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Tropical Forest Forever 
Facility (TFFF) 

Catatan konsep yang diperbarui ini menguraikan proposal terkini untuk membentuk Tropical 
Forest Forever Facility (TFFF), sebuah inisiatif inovatif untuk menghimpun dana yang substansial 
dan permanen dari sumber-sumber publik dan swasta. TFFF bertujuan untuk memberikan 
dukungan keuangan jangka panjang dan berbasis kinerja kepada Negara-negara Hutan Tropis1 
(TFC) untuk konservasi dan restorasi hutan tropis dan subtropis lembap berdaun lebar (TSMBF), 
yang memberikan manfaat bagi seluruh masyarakat dunia. TFFF bertujuan untuk memastikan 
bahwa sejumlah pendanaan yang signifikan akan diterima pihak yang bertanggung jawab 
langsung untuk melindungi dan memulihkan hutan, khususnya Masyarakat Adat dan Komunitas 
Lokal (MAKL).  

Walaupun TFFF akan berkontribusi langsung terhadap tujuan dari ketiga Konvensi Rio — 
Konvensi Kerangka Kerja PBB tentang Perubahan Iklim (UNFCCC), Konvensi Keanekaragaman 
Hayati (CBD), dan Konvensi PBB untuk Memerangi Penggurunan (UNCCD) — TFFF tidak 
ditetapkan sebagai mekanisme keuangan di bawah kerangka kerja mana pun. 

Pemerintah Brasil pertama kali menyampaikan gagasan ini pada November 2023 di UNFCCC 
COP28 di Dubai, dan akan meluncurkannya secara resmi di COP30, yang akan diselenggarakan 
di Belém, Brasil pada November 2025. Untuk mengumpulkan saran dan terus menyempurnakan 
proposal, Brasil membentuk Interim Steering Committee (ISC)2 atau Komite Pengarah Sementara 
yang bersifat informal dan terdiri dari perwakilan dari enam TFC (Brasil, Kolombia, Republik 
Demokratik Kongo, Ghana, Indonesia, dan Malaysia) dan lima negara sponsor potensial (Prancis, 
Jerman, Norwegia, Uni Emirat Arab, dan Inggris). ISC telah bertemu secara berkala, baik secara 
virtual maupun langsung, untuk membantu membentuk TFFF.  

Secara paralel, Pemerintah Brasil telah berupaya untuk menggabungkan beragam perspektif 
melalui konsultasi dengan berbagai pemangku kepentingan (termasuk pakar keuangan, ekonom, 
ilmuwan, lembaga swadaya masyarakat (LSM), dan organisasi yang mewakili MAKL), yang 
diadakan secara daring dan langsung. Walaupun mereka telah berupaya mempertimbangkan 
masukan yang diterima, catatan konsep ini tetap merupakan dokumen Pemerintah Brasil dan 
belum tentu mewakili pandangan semua pemangku kepentingan. Catatan konsep ini 
dimaksudkan untuk berfungsi sebagai landasan terstruktur untuk mendukung proses uji tuntas 
calon mitra. Diskusi mengenai pengoperasian TFFF akan dilanjutkan melalui konsultasi erat 
dengan semua pemangku kepentingan TFFF yang relevan.  

TFFF telah memperoleh pengakuan internasional yang signifikan sebagai inisiatif transformatif 
dan inklusif untuk pembiayaan kehutanan selama fase desain. Pengembangan catatan konsep ini 
telah didukung analisis komprehensif dan wawasan strategis dari berbagai lembaga dan pakar. 
Organisasi internasional yang memberikan masukan teknis termasuk Bank Dunia, Organisasi 
Pangan dan Pertanian PBB (FAO), Organisasi untuk Kerja Sama Ekonomi dan Pembangunan 

2 Komite Pengarah Sementara (ISC) adalah kelompok informal negara-negara yang telah mengadakan pertemuan sejak September 
2024. ISC bukan badan tata kelola formal TFFF, tetapi badan konsultasi untuk mendukung fase desain. 

1 Istilah dalam huruf besar dalam catatan konsep ini diterangkan saat pertama kali muncul. Istilah-istilah ini memiliki makna hukum dan 
akan digunakan dalam dokumen hukum terkait TFFF. 
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(OECD), dan Program Pembangunan PBB (UNDP). Kontribusi tambahan diberikan oleh beragam 
aktor, termasuk Bracebridge Capital, Campaign for Nature (CfN), Climate Champions, 
Conservation International (CI), Global Alliance of Territorial Communities (GATC), Institute for 
Climate and Society (ICS), Lion's Head Global Partners, Priority Transactions Accelerator Group, 
Inc. (Priority Transactions), Rainforest Foundation US, Systemiq, Wildlife Conservation Society 
(WCS), Woodwell Climate Research Center, dan World Wildlife Fund (WWF). Catatan konsep juga 
dikembangkan berdasarkan saran dari para ahli independen, perwakilan investor institusional, 
LSM, lembaga pemikir, dan yayasan filantropi. Dukungan keuangan utama diberikan oleh 
Pemerintah Inggris (melalui UK Pact), Rockefeller Brothers Fund (RBF), dan kemitraan global 
PROGREEN.  
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1.​Ringkasan Konsep  

1.1.​Pengantar 

Tropical Forest Forever Facility (TFFF) adalah inisiatif global inovatif yang proses desainnya 
dipimpin oleh Pemerintah Brasil melalui kerja sama erat dengan sepuluh negara lain. TFFF 
dirancang sebagai fasilitas permanen untuk mendukung konservasi jangka panjang hutan tropis 
dan akan diluncurkan secara resmi pada Konferensi Tingkat Tinggi UNFCCC COP30, yang akan 
diadakan di Belém, Brasil, pada bulan November 2025. 

Kebutuhan akan fasilitas seperti ini mendesak dan jelas. Dunia menghadapi krisis yang semakin 
meningkat dan kompleks – perubahan iklim, hilangnya keanekaragaman hayati, degradasi lahan, 
kelangkaan air tawar, dan ancaman terhadap Masyarakat Adat dan Komunitas Lokal (MAKL).  
Manusia telah melampaui enam dari sembilan batas planet [Richardson et al 20233], yang 
mendefinisikan kondisi yang aman untuk bumi. Empat di antaranya — integritas biosfer, 
perubahan iklim, perubahan sistem lahan, perubahan air tawar — terkait langsung dengan 
keadaan hutan tropis.  

Oleh karena itu, pembiayaan konservasi jangka panjang hutan tropis merupakan solusi krusial. 
Solusi ini menawarkan jalur yang berdampak tinggi dan hemat biaya untuk mengurangi dampak 
yang sudah dirasakan, untuk menarik dunia kembali dari ambang titik kritis, dan memulihkan 
kemanusiaan dalam ruang yang aman dan adil [Rockström et al 20234]. 

4​ Safe and just Earth system boundaries. Dapat diakses di: https://www.nature.com/articles/s41586-023-06083-8 

3​ Earth beyond six of nine planetary boundaries. Dapat diakses di: https://www.science.org/doi/10.1126/sciadv.adh2458 
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TFFF memberikan insentif jangka panjang yang berkelanjutan untuk memelihara dan 
memperluas hutan tropis dan subtropis lembap berdaun lebar (TSMBF) di negara-negara 
berkembang, dengan harapan sejumlah pendanaan yang signifikan akan diterima pihak yang 
bertanggung jawab langsung untuk melindungi dan memulihkan hutan, khususnya Masyarakat 
Adat dan Komunitas Lokal (MAKL).  

TFFF dirancang untuk melengkapi, bukan menduplikasi, program yang ada. TFFF mengisi 
kesenjangan kritis dalam lanskap pembiayaan lingkungan dengan memberikan imbalan terhadap 
pemeliharaan dan pemulihan tutupan hutan – insentif yang sebagian besar hilang saat ini dalam 
arsitektur keuangan global untuk hutan. TFFF melengkapi mekanisme seperti Global 
Environment Facility (GEF), dan sangat melengkapi REDD+ (Pengurangan Emisi dari Deforestasi 
dan Degradasi Hutan). TFFF berfokus pada pemberian imbalan atas konservasi dan pemulihan 
hutan. Di sisi lain, REDD+ berfokus pada pemberian imbalan atas pengurangan emisi GRK akibat 
deforestasi dan degradasi hutan. Yang penting, TFFF mengakui nilai semua hutan tropis lembap 
yang masih ada, tidak hanya yang diklasifikasikan sebagai hutan utuh, berintegritas tinggi, atau 
primer. Mengingat besarnya kekurangan dana dibandingkan dengan kebutuhan konservasi, 
pemanfaatan berbagai instrumen tidak hanya praktis tetapi juga diperlukan.  

TFFF telah menciptakan banyak inovasi (Gambar 1). Pertama, TFFF menghimpun dana dengan 
cara yang berbeda. Alih-alih hanya mengandalkan hibah konvensional, yang sering kali 
bergantung pada siklus politik dan volatilitas anggaran di negara-negara maju, TFFF menawarkan 
proposisi nilai yang menarik bagi sponsor sovereign dan investor swasta dengan memberikan 
imbal hasil pasar yang kompetitif. 

Kedua, membangun struktur pembiayaan mandiri jangka panjang. TFFF bermuara pada Tropical 
Forest Investment Fund (TFIF), yakni lengan investasi TFFF yang mengelola modal melalui 
portofolio pendapatan tetap terdiversifikasi yang memberikan imbal hasil di atas biaya modal, 
sehingga memastikan keberlanjutan keuangan. Mirip dengan dana abadi, TFIF mempertahankan 
nilai pokok sembari menggunakan imbal hasil investasi untuk membiayai pembayaran berbasis 
kinerja tahunan kepada Negara-negara Hutan Tropis, sehingga menciptakan aliran pendanaan 
yang stabil dan berkelanjutan. 

Ketiga, memantau perubahan hutan dengan cara yang berbiaya rendah dan transparan. Tutupan 
hutan dinilai menggunakan pengindraan jauh berbasis satelit. Negara-negara Hutan Tropis dapat 
menggunakan sistem pemantauan nasional atau global yang memenuhi standar transparansi dan 
kualitas yang ketat. Standar akan berkembang seiring waktu menyesuaikan dengan kemajuan 
teknologi. 

Keempat, memberi imbalan atas kinerja dalam skala besar: TFFF akan memberikan pembayaran 
tahunan berskala besar kepada hingga 74 negara berkembang yang secara kolektif memiliki 
lebih dari satu miliar hektare hutan tropis dan subtropis lembap berdaun lebar, berdasarkan 
hektare tutupan hutan yang layak dan memenuhi persyaratan kinerja. Pembayaran akan dipotong 
untuk setiap hektare hutan yang hilang dan untuk setiap hektare yang terdegradasi akibat 
kebakaran (dengan metodologi yang diharapkan akan direvisi secara berkala oleh komite pakar 
teknis untuk mencakup bentuk-bentuk degradasi lainnya). Selain itu, setidaknya 20% dari 
pembayaran ini harus disalurkan untuk MAKL. Pembayaran Hutan TFFF diharapkan dapat 
mencapai hampir tiga kali lipat volume pembiayaan internasional (yang tidak perlu dikembalikan) 
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saat ini untuk hutan. Di banyak negara, pembayaran ini dapat mencapai beberapa kali lipat 
anggaran nasional saat ini untuk Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan.  

Kelima, membiayai kebijakan, bukan proyek: TFFF akan membiayai kebijakan dan program 
nasional yang diprioritaskan oleh TFC. Negara-negara tersebut perlu mengirimkan daftar 
kebijakan dan program pemerintah yang akan menerima Pembayaran Hutan kepada Sekretariat, 
yang kemudian akan dipublikasikan.   

Gambar 1: Skema TFFF 

 

Dengan inovasi ini, TFFF menawarkan pendekatan yang kredibel, ambisius, dan dapat 
ditingkatkan skalanya untuk memberikan imbalan atas jasa ekosistem yang signifikan secara 
global — mendukung mitigasi dan adaptasi perubahan iklim, konservasi keanekaragaman hayati 
dan pemanfaatan berkelanjutan, ketahanan air dan pangan, dan pada akhirnya ketahanan 
ekonomi dan sosial negara-negara hutan tropis.  

1.2.​Bagaimana Cara Kerja TFFF? 

TFFF akan terdiri dari dua entitas berbeda tetapi saling melengkapi. Yang pertama, Tropical 
Forest Investment Fund (TFIF), akan bertanggung jawab untuk memobilisasi dan mengelola 
sumber daya keuangan guna mendanai pembayaran tahunan kepada Negara-negara Hutan 
Tropis yang berpartisipasi dan melestarikan dan/atau memperluas tutupan hutan tropis dan 
subtropis lembap berdaun lebar. Yang kedua, Tropical Forest Forever Facility (“Fasilitas”), akan 
mengawasi sistem imbalan tutupan hutan, termasuk kriteria kelayakan, metodologi pemantauan, 
dan aturan pencairan dana. Sekretariat khusus akan memastikan koordinasi antara kedua entitas.  

TFIF akan dibentuk sebagai badan hukum independen di bawah undang-undang suatu negara. 
Aset TFIF akan dilindungi dan dikelola secara terpisah dari aset TFFF, untuk memastikan 
integritas operasional dan finansial. Fasilitas akan dibentuk sebagai Financial Intermediary Fund 
(FIF) atau Dana Perantara Keuangan — struktur yang memungkinkan suatu dana memiliki badan 
pengelola sendiri sekaligus berada di bawah status hukum Bank Pembangunan Multilateral 
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(MDB), yang menyediakan jasa wali amanat (trustee) dan administratif. Fasilitas tidak akan 
memiliki badan hukum independen dan oleh karena itu akan beroperasi di bawah — dan 
sepenuhnya berada di bawah — status hukum MDB, yang diharapkan adalah Bank Dunia. Bank 
Dunia juga diperkirakan akan diminta untuk bertindak sebagai Sekretariat. Kedua entitas TFFF 
dapat dilihat pada  Gambar 2 di bawah ini. 

Gambar 2: Skema Tata Kelola TFFF 

 

Fasilitas, sebagai salah satu dari dua komponen utama TFFF, akan terlibat langsung dengan 
Negara-negara Hutan Tropis yang ingin berpartisipasi dalam inisiatif tersebut. Pengaturan seperti 
ini akan mendukung peninjauan dan verifikasi sistem monitoring hutan nasional untuk menilai 
kelayakan dan mengumpulkan data tahunan tentang tutupan hutan. Fasilitas akan memiliki 
Dewan Direksi terpisah. Sekretariat akan melapor kepada Dewan Direksi untuk mendapatkan 
arahan kebijakan dan strategis. 

TFIF akan disusun sebagai sarana pembiayaan campuran yang terdiri dari dua kelas utama:  

●​ Kelas sponsor, dihimpun melalui investasi jangka panjang oleh negara-negara berdaulat dan 
kemungkinan investor filantropis lain yang mendukung TFFF. Walaupun ketentuan akhir masih 
dapat dinegosiasikan, target biaya modal untuk kelas ini diharapkan setara dengan imbal 
hasil Obligasi Pemerintah AS (US Treasury Notes) berjangka panjang (atau patokan setara 
dalam mata uang sponsor). 

●​ Kelas utang senior (senior debt tranche), yang mewakili sekitar 80% dari basis modal TFIF, 
akan dihimpun dari investor institusional di pasar obligasi. Kelas ini diharapkan dapat menarik 
modal dengan biaya yang sebanding dengan obligasi berperingkat AAA.  

1.3.​Operasional: Tropical Forest Forever Facility (Fasilitas) 

Tujuan utama TFFF adalah untuk menyediakan pembayaran tahunan berbasis kinerja 
("Pembayaran Hutan") bagi Negara-negara Hutan Tropis yang berpartisipasi sebagai insentif 
untuk konservasi dan restorasi hutan tropis dan subtropis lembap berdaun lebar (selanjutnya 
disebut "Hutan yang Layak"). Pembayaran ini dirancang untuk memberikan imbalan kepada 
negara-negara yang mempertahankan atau meningkatkan tutupan hutan dan memiliki laju 
deforestasi kurang dari atau sama dengan 0,5%, yang berkontribusi terhadap tujuan lingkungan 
global sekaligus menghormati kedaulatan dan prioritas kebijakan nasional. 

Pembayaran Hutan saat ini diperkirakan sekitar USD 4 per hektare Hutan yang Layak, tergantung 
pada penyesuaian inflasi tahunan, dibatasi maksimal 2% per tahun. Pembayaran akan didasarkan 
pada luas Hutan yang Layak yang dipertahankan atau ditingkatkan dari satu tahun ke tahun 
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berikutnya. Pemantauan deforestasi (“Hutan yang Hilang”) dan degradasi (“Hutan yang 
Terdegradasi”) akan bergantung pada sistem berbasis satelit, menggunakan data dari 
masing-masing negara atau tersedia secara global, dan kepatuhan terhadap standar yang 
ditetapkan TFFF. 

Untuk memperkuat mekanisme berbasis kinerja, pembayaran akan dikenakan potongan yang 
proporsional dengan hutan yang hilang dan terdegradasi. Secara khusus, untuk setiap hektare 
hutan yang ditebang, pembayaran akan dikurangi setara dengan 100 hektare (potongan  1:100) 
untuk laju deforestasi hingga 0,3%, dan sebesar 200 hektare (potongan 1:200) untuk laju 
deforestasi antara 0,3%-0,5%. Dalam kasus hutan yang terdegradasi akibat kebakaran, potongan 
1:35 akan berlaku untuk setiap hektare yang terdampak. Rasio ini dapat ditinjau dan 
disempurnakan dari waktu ke waktu untuk mencerminkan peningkatan pemahaman ilmiah dan 
kapasitas teknis. 

Pembayaran Hutan akan dicairkan ke kas negara atau ke dana publik yang ditunjuk oleh TFC 
yang berpartisipasi, tergantung pada pengaturan kelembagaan masing-masing negara, dengan 
memastikan bahwa dana TFFF tidak menggantikan alokasi anggaran nasional yang ada untuk 
konservasi hutan. Negara berwenang penuh memutuskan alokasi dan penggunaan dana ini, 
selaras dengan prioritas nasional mereka. Setiap TFC diwajibkan untuk mengungkapkan kepada 
publik daftar kebijakan dan program yang secara langsung atau tidak langsung mendukung 
konservasi dan pemanfaatan hutan yang berkelanjutan, yang diharapkan akan dibiayai oleh 
Pembayaran Hutan TFFF. Jika terdapat update yang signifikan pada daftar ini, versi yang direvisi 
harus dikirimkan kepada Sekretariat untuk tujuan transparansi dan pengawasan. Selain itu, TFC 
yang berpartisipasi harus berkomitmen membuat sistem yang mengalokasikan setidaknya 20% 
dari Pembayaran Hutan untuk secara langsung mendukung MAKL. 

1.4.​Pembiayaan: Tropical Forest Investment Fund (TFIF) 

Tropical Forest Investment Fund (TFIF) akan menggunakan struktur keuangan campuran yang 
dirancang untuk meningkatkan modal sponsor sekitar empat kali lipat melalui penerbitan obligasi 
di pasar modal internasional. 

TFIF menargetkan untuk mengumpulkan modal sponsor senilai USD 25 miliar, yang akan 
ditambah dengan penerbitan surat utang senior hingga USD 100 miliar. Modal gabungan ini akan 
diinvestasikan dalam portofolio terdiversifikasi yang terdiri dari aset pendapatan tetap 
berperingkat jangka panjang yang dikelola oleh sekelompok manajer aset internasional yang 
dipilih melalui proses pengadaan yang kompetitif. Alokasi aset diantisipasi bersifat global, 
menggabungkan TFC dan non-TFC serta obligasi pasar publik dan korporat, mengecualikan 
investasi yang menyebabkan dampak lingkungan yang signifikan, seperti deforestasi dan emisi 
GRK, dan mendukung, atau setidaknya tidak secara signifikan membahayakan, tujuan 
menyeluruh TFFF, termasuk tidak mengalokasikan investasi dalam kegiatan yang terkait dengan 
batu bara, gambut, minyak, dan gas. Daftar pengecualian lengkap untuk seluruh investasi TFIF 
dan mekanisme pemantauannya saat ini sedang dibahas dengan lembaga pemeringkat. 

Imbal hasil investasi dari portofolio ini akan digunakan dalam urutan berikut: pertama, untuk 
membayar utang senior; kedua, untuk membayar bunga atas modal sponsor; dan ketiga, untuk 
mentransfer dana ke Fasilitas untuk membiayai Pembayaran Hutan berbasis kinerja kepada TFC 
yang berpartisipasi. 
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Modal sponsor akan disusun dengan pokok amortisasi yang akan dibayarkan kembali setelah 
masa tenggang yang disepakati selama 10 tahun. TFIF dirancang untuk menghasilkan 
pendapatan yang cukup untuk mendanai Pembayaran Hutan tahunan dan memenuhi kewajiban 
amortisasi. Setelah modal sponsor dilunasi sepenuhnya, TFIF akan terus beroperasi 
menggunakan laba ditahan, sehingga tidak membutuhkan modal sponsor baru. Pada tahap itu, 
struktur tata kelola TFIF akan disesuaikan untuk mencerminkan keluarnya sponsor awal. 

Sepanjang masa operasional, TFIF akan memantau dengan cermat rasio leverage. Jika rasio ini 
dilanggar karena fluktuasi pasar, jumlah dana yang ditransfer ke Fasilitas dapat disesuaikan untuk 
menjaga stabilitas keuangan jangka panjang TFIF. Jika, pada tahun tertentu, imbal hasil investasi 
tidak cukup untuk menutupi nilai penuh Pembayaran Hutan, pembayaran per hektare dapat 
dikurangi sementara. Setelah itu, TFC dapat menerima pembayaran susulan di tahun-tahun 
berikutnya jika kinerja keuangan TFIF membaik. 

Tabel 1: Apa yang dilakukan atau tidak dilakukan TFFF 

Apa yang dilakukan atau tidak dilakukan TFFF 

TFFF akan… TFFF tidak… 

✔​ Membuat instrumen baru berbasis kinerja untuk 
mendukung konservasi dan restorasi hutan 
tropis dan subtropis lembap berdaun lebar. 

✔​ Membantu sovereign investor dan 
negara-negara hutan tropis berkontribusi 
terhadap tujuan global di bawah UNFCCC, 
CBD, dan UNCCD. 

✔​ Menghubungkan kinerja yang terukur dalam 
menjaga tegakan hutan tropis dengan 
pembayaran berbasis kinerja tahunan. 

✔​ Menggunakan data satelit untuk menilai kinerja, 
berdasarkan kriteria transparan yang telah 
ditetapkan sebelumnya. 

✔​ Melengkapi mekanisme keuangan hutan global 
lainnya yang ada, termasuk REDD+. 

✔​ Bertindak sebagai investor baru yang signifikan 
dalam utang yang diterbitkan oleh Pasar 
Negara Berkembang dan Ekonomi 
Berkembang. 

✔​ Memungkinkan TFC menggunakan Pembayaran 
Hutan untuk mendukung program kehutanan 
nasional, dengan dana yang diperlakukan 
sebagai hibah yang tidak wajib dikembalikan. 

✔​ Memberikan pengakuan keuangan kepada 
penjaga hutan5, khususnya Masyarakat Adat 

�​ Menghasilkan atau menerbitkan kredit karbon 
atau kredit keanekaragaman hayati.  

�​ Membiayai suatu proyek secara langsung. 

�​ Menetapkan bagaimana TFC akan 
menggunakan dana tersebut selain 
mensyaratkan alokasi minimum 20% untuk 
MAKL. 

�​ Menggantikan inisiatif pembiayaan hutan lain 
yang ada, termasuk REDD+. 

�​ Bersaing dengan program hibah yang sudah 
ada. TFFF bekerja secara berdampingan 
dengan program tersebut dengan memberikan 
insentif berkelanjutan berbasis kinerja untuk 
mengharuskan sovereign investor menyediakan 
hibah - sebaliknya, mereka melakukan investasi 
jangka panjang dengan biaya rendah. 

�​ Menetapkan kewajiban keuangan apa pun 
untuk TFC, bahkan jika TFIF berkinerja buruk 
atau terjadi fluktuasi tingkat pembayaran. 

5 Penjaga hutan (forest steward) adalah individu, masyarakat, atau organisasi yang bertanggung jawab atas perawatan, pengelolaan, 
dan pemanfaatan hutan secara berkelanjutan. Peran mereka termasuk melindungi keanekaragaman hayati, memelihara jasa 
ekosistem, mencegah deforestasi, dan memastikan bahwa hutan dilestarikan untuk generasi mendatang—sering kali memadukan 
pengetahuan tradisional, praktik konservasi, dan penggunaan sumber daya secara berkelanjutan. 
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Apa yang dilakukan atau tidak dilakukan TFFF 

TFFF akan… TFFF tidak… 

dan Komunitas Lokal, atas peran penting 
mereka dalam melindungi hutan. 

1.5.​Proses: Bagaimana TFFF Dirancang? 

TFFF dirancang melalui proses yang kuat, inklusif, dan kolaboratif, dan melibatkan banyak 
kementerian dalam Pemerintah Brasil, sepuluh negara lain, organisasi masyarakat sipil, MAKL, 
dan berbagai mitra pakar teknis. Anggota Komite Pengarah Sementara—yang terdiri dari 
perwakilan dari enam TFC dan lima negara sponsor potensial—secara aktif melibatkan 
pemerintah masing-masing dalam diskusi teknis untuk terus menyempurnakan proposal. Upaya 
ini selanjutnya didukung oleh pekerjaan teknis yang dipimpin oleh satuan tugas tematik untuk 
tata kelola, kelayakan dan pemantauan, keuangan, dan MAKL, yang memastikan bahwa semua 
aspek penting TFFF dikembangkan selaras dengan ketelitian teknis dan praktik terbaik global. 
Yang penting, elemen pembiayaan MAKL 20% telah dirancang bersama dengan para pakar dan 
ketua Masyarakat Adat dan Komunitas Lokal.  

Langkah selanjutnya termasuk memfinalisasikan arsitektur hukum dan operasional; menyelesaikan 
pemeringkatan bayangan kredit TFIF; menyempurnakan dan menyelesaikan model keuangan; 
dan mengonfirmasi pengaturan penempatan Sekretariat oleh MDB yang diusulkan. Bersamaan 
dengan itu, Governance Charter dan manual operasional untuk TFFF akan disusun. Pelibatan 
negara sponsor potensial, TFC, MAKL, dan investor akan terus berlanjut.   

Pada saat UNFCCC COP30 diadakan, persiapan landasan hukum dan kelembagaan TFFF 
diharapkan sudah sangat baik. Negara-negara Hutan Tropis diharapkan menandatangani 
Declarations of Intent (DoI) yang meresmikan komitmen mereka untuk berpartisipasi dalam TFFF, 
sementara negara-negara sponsor diharapkan mengumumkan janji keuangan — menjadikan 
UNFCCC COP30 sebagai momen penting untuk peluncuran politik dan keuangan TFFF.  

1.6.​Catatan Konsep 3.0 - Versi yang diperbarui 

Catatan Konsep 3.0 mencerminkan wawasan dan umpan balik yang dikumpulkan melalui proses 
konsultasi yang ekstensif dan inklusif, serta berisi update penting di enam area utama TFFF.  

Pertama, Catatan Konsep 3.0 memperkuat komitmen TFFF terhadap kesetaraan, hak, dan inklusi 
dengan memasukkan dua modalitas akses pendanaan transformatif untuk MAKL, dan dengan 
memperkuat peran mereka dalam pengambilan keputusan, serta meningkatkan peran mereka 
dalam akuntabilitas dengan mengharuskan TFC yang berpartisipasi untuk memiliki atau 
membangun mekanisme penanganan keluhan yang kuat sesuai kriteria minimum TFFF.   

Kedua, kriteria kelayakan telah direvisi. Saat masuk, negara harus menerapkan ambang batas 
tutupan kanopi (antara 20–30% dalam unit pemetaan minimal 1 ha dengan resolusi spasial 
minimal 30 m), menggunakan data rata-rata deforestasi tiga tahun terakhir, dan tunduk pada 
rasio potongan degradasi dan deforestasi yang diperbarui. Tinjauan teknis berkala akan 
dilakukan untuk mengetatkan standar secara progresif dari waktu ke waktu.  
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Ketiga, aturan penggunaan Pembayaran Hutan telah diperjelas, menetapkan ketentuan tentang 
pengelolaan keuangan, transparansi, dan alokasi wajib setidaknya 20% secara langsung bagi 
MAKL.  

Keempat, kerangka tata kelola TFIF telah diperbarui dan kini mencerminkan peran Chief Financial 
Officer (CFO) yang diperluas, alih daya Chief Investment Officer (CIO), dan identifikasi formal 
Bank Dunia sebagai calon Wali Amanat, Treasury Manager, dan Sekretariat untuk periode interim 
(setelah itu, Dewan akan melakukan penilaian dan memutuskan untuk mempertahankan atau 
mengubah pengaturan tersebut). Kerangka ini juga memperkenalkan Dewan Penasihat MAKL, 
Panel Penasihat Teknis dan Ilmiah, dan peningkatan pengawasan oleh Dewan TFFF.  

Kelima, model keuangan TFIF telah disempurnakan. Update utama mencakup jangka waktu 
pengembalian utang yang dikurangi (30 tahun), masa tenggang 10 tahun, investasi yang lebih 
beragam dan fleksibel, serta daftar negatif/pengecualian untuk memastikan keselarasan dengan 
safeguard lingkungan dan sosial. 

Terakhir, catatan konsep ini mengatasi risiko cakupan yang tidak lengkap dengan mengharuskan 
negara-negara dengan kurang dari 90% bioma hutan lembap untuk memantau semua jenis hutan 
menggunakan sistem pemantauan nasional atau data yang tersedia secara global. Catatan 
konsep ini juga memperkenalkan mekanisme penangguhan pembayaran untuk kasus deforestasi 
yang belum ditangani di bioma non-lembap.  

2.​Alasan untuk TFFF: Kenapa kita harus mulai dari 
sekarang?  

2.1.​Kontribusi Hutan Tropis terhadap Kesejahteraan Manusia dan 
Perekonomian 

Hutan tropis menyediakan berbagai macam jasa ekosistem yang penting bagi kesejahteraan 
manusia dan perekonomian, tetapi hutan-hutan tersebut hilang pada tingkat yang 
mengkhawatirkan. Seperti yang terlihat di Gambar 3(a), terdapat lebih dari 1 miliar hektare hutan 
tropis dan subtropis lembap berdaun lebar non-perkebunan di negara-negara yang memenuhi 
syarat TFFF. Terlalu banyak hutan tersebut yang hilang berdasarkan tolok ukur apa pun, seperti 
yang terlihat pada Gambar 3(b), yang menunjukkan hilangnya sekitar 4 juta hektare hutan setiap 
tahun berdasarkan kumpulan data Hutan Tropis Lembap JRC. Dunia secara signifikan melenceng 
dari jalur yang tepat untuk mencapai target hutan 2030 yang disepakati di Glasgow pada tahun 
20216, yaitu menghentikan dan membalikkan deforestasi dan degradasi lahan pada tahun 2030. 
Jika tren ini terus berlanjut, mustahil untuk memenuhi tujuan Perjanjian Paris atau Kerangka Kerja 
Keanekaragaman Hayati Global (GBF), seperti melindungi setidaknya 30% lahan dan memulihkan 
30% ekosistem yang terdegradasi pada tahun 2030. Menyelaraskan tujuan TFFF dengan tujuan 
internasional ini memperkuat urgensi untuk bertindak dan membantu mendorong dukungan 
yang lebih luas dan akuntabilitas.  

6​ Glasgow Leaders' Declaration on Forests and Land Use https://collections.unu.edu/eserv/UNU:8669/COP26ForestGovernance.pdf 
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Kotak 1: Hutan menyediakan berbagai jasa ekosistem pada skala lokal hingga global  

Deklarasi Pemimpin G20 tahun 2024
7
 menyoroti bahwa “hutan menyediakan jasa ekosistem 

yang sangat penting”, dan menekankan “pentingnya meningkatkan upaya untuk melindungi, 

melestarikan, dan mengelola hutan secara berkelanjutan, serta memerangi deforestasi”. G20 

juga mengakui TFFF sebagai “alat inovatif untuk konservasi hutan”. Selain berperan sebagai 

penyerap karbon, hutan juga berjasa mengatur aliran air, yang mendukung pertanian dengan 

mendorong sekitar separuh curah hujan dunia; melindungi daerah hilir dari banjir; menyaring 

polutan dari air dan udara sehingga meningkatkan kualitasnya; menyediakan produk hutan 

kayu dan non-kayu serta makanan; menyimpan keanekaragaman hayati yang bernilai tinggi 

bagi industri farmasi dan industri lainnya; mendukung penyerbukan dan pengendalian hama; 

menyediakan jasa budaya, khususnya bagi MAKL; dan menyediakan jasa rekreasi. Sebagaimana 

ditekankan dalam dokumen G20 tahun 2024 tentang ekosistem
8
, memadamkan kebakaran dan 

meningkatkan penghidupan masyarakat yang bergantung pada hutan. 

Bahkan jasa pengaturan iklim oleh hutan, yang telah mendapatkan perhatian dari UNFCCC dan 

mekanisme pembiayaan seperti REDD+, sangat diremehkan: hanya jasa pengaturan karbon 

yang dapat diberi kompensasi di bawah mekanisme ini, padahal hutan berperan jauh lebih 

besar bagi iklim daripada sekadar menyimpan dan mengatur siklus karbon
9
. Hutan tropis 

khususnya menyediakan pendinginan global jauh melampaui efek karbon, melalui proses 

seperti evapotranspirasi dan kekasaran permukaan. Hutan tropis adalah pengatur iklim 

regional yang penting, dengan hamparan hutan yang luas mendaur ulang curah hujan dan 

mentransfer kelembapan melintasi benua.  

Selain efek lokal hutan dalam mendinginkan udara dan mengurangi suhu panas ekstrem di 

dekat permukaan tanah, semua manfaat ini bersama-sama memberikan nilai yang signifikan 

terhadap produktivitas pertanian dan kesehatan pekerja di pedesaan, terutama di dunia yang 

semakin menghangat. Sebagai contoh, dampak deforestasi terhadap peningkatan suhu pada 

hari-hari terpanas bisa lebih dari 7°C. Suhu ekstrem itulah yang menguji batas toleransi 

tanaman dan manusia terhadap panas. 

2.2.​Faktor Pendorong Hilangnya Hutan 

Faktor pendorong hilangnya hutan tropis berbeda antar negara, tetapi penyebabnya sama: hutan 
tropis tidak dihargai, karena jasa ekosistem yang disediakannya sering kali tidak memiliki nilai 
pasar yang ditetapkan. Oleh karena itu, konservasi hutan yang masih tegak dianggap kurang 
menguntungkan secara ekonomi dibandingkan tata guna lahan lainnya seperti pertanian, 
pertambangan, dan pembangunan infrastruktur. Ini adalah kegagalan pasar utama yang 
mendorong deforestasi global, hilangnya keanekaragaman hayati dalam skala besar, dan 
perubahan pola hidrologi regional yang berimplikasi pada pertanian, peternakan, dan sektor lain, 
serta akhirnya berdampak terhadap ketahanan pangan global. 

9​ Not Just Carbon: Capturing All the Benefits of Forests for Stabilizing the Climate from Local to Global Scales (2022) dapat diakses 
di: https://www.wri.org/research/not-just-carbon-capturing-benefits-forests-climate 

8​ G20 Environment and Climate Sustainability Working Group - ECSWG Payment for Ecosystem Services (PES): Scaling up PES to 
meet global environmental and climate crises 

7​ G20 Rio de Janeiro Leaders’ Declaration 
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Gambar 3: Luas dan Hilangnya Hutan di Negara-Negara Tropis yang Memenuhi Syarat TFFF 

 
Sumber: Data Hutan Tropis Lembap JRC dan Analisis Satuan Tugas TFFF 

2.3.​Menilai Hutan Tropis Melalui Pembayaran untuk Jasa Ekosistem 

Menilai dan memberi kompensasi atas jasa ekosistem yang disediakan hutan tropis kepada 
masyarakat global, ekonomi nasional, dan MAKL sangat penting untuk membalikkan situasi saat 
ini. Upaya untuk membayar jasa ekosistem ini harus ditingkatkan dengan cepat, seperti yang 
tercantum dalam Deklarasi Menteri Lingkungan Hidup G20 tahun 2024, “Kami [Menteri 
Lingkungan Hidup G20] mengakui pentingnya mendorong skema dan program pembayaran 
untuk jasa ekosistem dalam skala besar, (….) dan menyediakan manfaat yang adil dan setara bagi 
individu dan masyarakat yang berkontribusi pada penyediaan jasa ini, termasuk Masyarakat Adat 
dan Komunitas Lokal, sebagaimana berlaku”.10 

2.4.​Lanskap Pembiayaan Hutan 

Dalam beberapa dekade terakhir, lanskap pembiayaan untuk perlindungan dan pemulihan hutan 
telah berkembang dan menjadi lebih beragam, termasuk berbagai opsi pembiayaan seperti 
pasar karbon, filantropi, inisiatif pendanaan bilateral dan multilateral, mekanisme berbasis kinerja 
seperti Pengurangan Emisi dari Deforestasi dan Degradasi Hutan (REDD+), Pembayaran untuk 
Jasa Ekosistem, serta transfer fiskal yang ditargetkan, subsidi, dan regulasi—seperti yang 
ditujukan untuk mengatur rantai pasokan terkait deforestasi. Walaupun ada kemajuan, tetapi 
masih terdapat kesenjangan besar yang memerlukan peningkatan besar dalam aliran pendanaan, 
yang mustahil dicapai tanpa mekanisme pembiayaan tambahan. Selain itu, seperti yang 
ditunjukkan dalam Gambar 4, sebagian besar pembiayaan hutan yang tersedia saat ini berasal 
dari hibah bilateral dan filantropis, yang kurang dalam hal skala dan keberlanjutan. 

10​ Brasil. Ministry of Environment and Climate Change. Environment and climate sustainability: technical papers on adaptation 
finance, oceans, payment for ecosystem services and waste and circular economy – Brasília: MMA, 2024. 

 
 15 

 



 

TROPICAL FOREST FOREVER FACILITY (TFFF) - CATATAN KONSEP 3.0 

 
Gambar 4: Jenis Pembiayaan Hutan (% dari total pembiayaan) 

  
Sumber: Forest Finance Landscape and the Potential for Just Investments, Maria Brockhaus; University of Helsinki  

2.5.​Tantangan dalam Mengakses Pembiayaan 

Selain umumnya langka, sumber daya internasional untuk konservasi hutan tropis sering kali sulit 
diakses dan mengalami keterlambatan pencairan karena kerumitan prosedur, ketentuan 
bersyarat, dan pendekatan yang terfragmentasi. Kendala ini menghambat penyaluran dana 
secara tepat waktu dan efektif, menghalangi tindakan mendesak yang diperlukan untuk 
mengatasi deforestasi, dan mempersulit upaya perubahan positif dalam skala besar. Pasar karbon 
berpotensi mengisi kesenjangan ini, tetapi skalanya tidak pasti, dan tidak berorientasi untuk 
memberikan imbalan kepada negara-negara yang melindungi hutan utuh. Sebaliknya, pasar 
karbon berfokus pada pengurangan deforestasi atau restorasi hutan di kawasan yang mengalami 
deforestasi. Penyerapan karbon hanyalah sebagian dari jasa iklim global yang disediakan hutan 
dan pasar karbon juga terbatas dalam cakupan jasa hutan yang diakui dan dihargai. 

2.6.​Kebutuhan Pembayaran Berbasis Kinerja dalam Skala Besar untuk 
Hutan yang Masih Ada 

Hambatan pendanaan hutan ini secara khusus menjadi masalah, mengingat sebagian besar TFC 
tidak memiliki ruang fiskal untuk membiayai kebijakan dan kegiatan yang dibutuhkan untuk 
mempertahankan kawasan hutan yang ada. Selain itu, mekanisme pendanaan hutan yang 
tersedia tidak sesuai untuk mendukung upaya konservasi hutan skala besar, karena sebagian 
besar disalurkan melalui pendekatan tradisional yang berfokus pada “input” atau aktivitas 
spesifik, seperti penanaman pohon, pemantauan penebangan liar, atau penegakan 
undang-undang lingkungan hidup. Walaupun berharga, upaya ini belum terbukti cukup untuk 
menggeser ekonomi politik ke arah konservasi skala besar. Oleh karena itu, diperlukan 
mekanisme pembiayaan yang transparan, berbasis kinerja, dan berskala besar untuk memberikan 
imbalan kepada negara yang telah mengambil langkah konkret dan berhasil menjaga hutan tetap 
tegak.11 Pada saat yang sama, fleksibilitas tersebut harus memungkinkan pemerintah TFC untuk 

11​ Why Forests? Why Now? (2016) Dapat dilihat di 
https://www.cgdev.org/publication/why-forests-why-now-science-economics-and-politics-tropical-forests-and-climate-change 
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menggunakan semua perangkat dan intervensi makro, fiskal, dan sektoral untuk mengambil 
tindakan di lapangan, terutama untuk memberikan insentif yang dapat diprediksi bagi para 
penjaga hutan. Untungnya, sektor kehutanan sangat mendukung pendekatan pendanaan 
berbasis kinerja, karena kemajuan terkini dalam teknologi pemantauan satelit membuat 
pengukuran hasil menjadi mudah, transparan, dan konsisten. Hal ini berbeda dengan sektor lain 
yang mungkin kurang sepakat mengenai hasil dan ukuran kinerja, dan penilaian hasilnya akan 
membutuhkan survei lapangan yang mahal. 

2.7.​Komplementaritas antara TFFF dan REDD+ 

Tropical Forest Forever Facility (TFFF) dan REDD+ Yurisdiksi (JREDD+) adalah dua mekanisme 
pembiayaan hutan yang berbeda namun sangat saling melengkapi yang memperkuat upaya 
global untuk melestarikan dan mengurangi hilangnya hutan tropis. REDD+ memberikan 
pembayaran untuk pengurangan emisi GRK yang terukur dari deforestasi dan degradasi hutan 
(aliran karbon) serta untuk penyerapan karbon dari restorasi, sementara TFFF diharapkan 
memberikan pembayaran jangka panjang berkelanjutan untuk konservasi hutan tropis dan 
subtropis yang masih ada berdasarkan luas hutan yang diukur dalam hektare (stok hutan), 
sehingga membayar untuk semua jasa ekosistem yang disediakan hutan ini. 

Kedua mekanisme tersebut memiliki metrik operasional, sumber pendanaan, dan fokus geografis 
yang berbeda. JREDD+ melaporkan karbon, mengandalkan pembiayaan berbasis kinerja melalui 
pasar karbon atau Bantuan Pembangunan Resmi (ODA), dan telah bekerja paling efektif dan 
menunjukkan keberlanjutan jangka panjang untuk yurisdiksi dengan laju deforestasi tinggi. TFFF 
diharapkan membayar untuk hektare hutan tropis dan subtropis yang masih ada atau yang telah 
direstorasi (dengan pengurangan untuk area yang mengalami deforestasi dan degradasi), 
menyediakan pendanaan berbasis kinerja yang berkelanjutan melalui dana yang bersifat seperti 
dana abadi (kelebihan laba di pasar finansial didistribusikan ke negara-negara hutan tropis) bagi 
negara-negara dengan laju deforestasi rendah karena TFFF membayar untuk semua hutan yang 
masih ada (yang dilestarikan, dikelola secara berkelanjutan, dan direstorasi), tanpa 
mempertimbangkan tingkat ancaman langsung. Yang penting, seiring dengan keberhasilan 
upaya yang ada untuk mengurangi deforestasi, pembayaran di bawah banyak mekanisme yang 
ada seperti REDD+ akan menurun, yang selanjutnya menekankan pentingnya membangun 
mekanisme pembiayaan permanen untuk mendukung hutan yang masih ada, baik untuk 
mempertahankan tutupan hutan tropis yang ada maupun untuk memberi insentif bagi perluasan.  

Bersama-sama, kedua mekanisme ini menciptakan ekosistem pembiayaan hutan yang kuat dan 
mampu mengatasi pengurangan emisi jangka pendek dan kebutuhan konservasi berkelanjutan 
jangka panjang. Karena mereka menilai metrik yang berbeda dan mengukur hasil yang berbeda, 
pembiayaan yang mengalir dari kedua mekanisme ini tidak dapat menyebabkan penghitungan 
ganda (double accounting) atau pembayaran ganda. Perbedaan yang jelas dalam pendekatan 
penghitungan semakin memperkuat komplementaritas ini. Tidak ada risiko penghitungan ganda 
antara mekanisme TFFF dan REDD+ atau JREDD+, seperti ART HFLD (program yang 
menerbitkan kredit yurisdiksi khusus untuk pengurangan emisi di negara yang sebagian besar 
wilayahnya berupa hutan dan memiliki laju deforestasi rendah atau High Forest and Low 
Deforestation), karena bergantung pada metrik yang berbeda: REDD+ mengukur pengurangan 
emisi dalam tCO₂e, sementara TFFF melacak hektare hutan yang ada, sehingga pelaporan risiko 
penghitungan ganda tambahan antara kedua mekanisme ini tidak diperlukan, dan dengan 
demikian memfasilitasi konsistensi dengan strategi pasar karbon yurisdiksi dan memungkinkan 
 
 17 

 



 

TROPICAL FOREST FOREVER FACILITY (TFFF) - CATATAN KONSEP 3.0 

 
integrasi yang lebih lancar ke dalam kerangka kerja nesting. Dengan menggabungkan REDD+ 
dan TFFF, negara-negara dapat memobilisasi aliran pembiayaan komplementer untuk mengatasi 
biaya pengurangan deforestasi dan degradasi, restorasi hutan, dan pelestarian hutan dalam 
jangka panjang. 

Ketika negara-negara tropis menjalankan strategi kehutanan terpadu menjelang UNFCCC 
COP30, mengakui dan memanfaatkan sifat saling melengkapi antara TFFF dan REDD+ akan 
menjadi penting untuk meningkatkan pembiayaan kehutanan, mengurangi kesenjangan 
implementasi, dan menyelaraskan upaya publik, swasta, dan multilateral menuju perlindungan 
hutan yang langgeng dan pembangunan berkelanjutan. 

3.​Prinsip Utama 

3.1.​Prinsip Utama TFFF 

Prinsip utama TFFF meliputi:  

●​ Kesederhanaan dan Kesiapan 

−​ Kegiatan operasional TFFF diupayakan tetap sederhana secara teknis agar TFFF dapat 
dengan mudah diterapkan dan dipantau oleh masyarakat sipil. Hal ini dapat dilakukan 
dengan sebisa mungkin menggunakan teknologi, lembaga, dan kebijakan yang sudah 
ada, alih-alih bergantung pada teknologi, lembaga, dan kebijakan yang belum dirancang. 

●​ Pengambilan Keputusan Secara Objektif 

−​ Struktur organisasi TFFF, serta manajemen dan kegiatan operasional, akan didasarkan 
pada kriteria dan proses berbasis aturan yang objektif serta dirancang untuk 
meningkatkan efisiensi dan mengelola konflik kepentingan. 

●​ Transparansi Penuh  

−​ Semua akuntansi dan pelaporan keuangan terkait TFFF akan sepenuhnya transparan dan 
selaras dengan prinsip-prinsip yang diterima secara internasional, peraturan terkait, dan 
praktik terbaik di antara lembaga keuangan multilateral lainnya. 

●​ Penggunaan Sistem Negara 

−​ TFC yang berpartisipasi akan mengandalkan data dan sistem nasional yang ada saat ini 
untuk memantau dan mencatat Hutan Tegak dan Tutupan Hutan Tropis yang Dipulihkan 
dan Layak12, asalkan sistem tersebut memenuhi kriteria untuk sistem negara yang 
memenuhi syarat untuk memantau dan mencatat Hutan Tegak dan Tutupan Hutan Tropis 
yang Dipulihkan dan Layak sesuai dengan proses yang ditetapkan dalam dokumen tata 
kelola TFFF. TFC yang tidak memiliki sistem seperti itu dapat menggunakan sistem pihak 
ketiga yang mematuhi kriteria tersebut. 

12 Istilah "Hutan Tegak" di sini berarti Hutan Layak TFFF yang ada dalam dua tahun berturut-turut, atau "masih tegak" selama tahun 
kedua, sehingga berhasil dilestarikan. "Tutupan Hutan Tropis yang Dipulihkan dan Layak" berarti area tutupan hutan alami/asli 
yang pada suatu tahun tidak layak TFFF  (karena tidak memenuhi kriteria ambang batas tutupan kanopi), menjadi hutan layak TFFF 
pada tahun berikutnya, sehingga layak menerima pembayaran TFFF sesuai dengan kriteria pemantauan dan rumus pembayaran di 
bawah ini. 
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●​ Pembayaran Berbasis Kinerja 

−​ Semua Pembayaran Hutan yang diberikan kepada TFC akan didasarkan pada luas 
(hektare) Hutan Tegak dan Tutupan Hutan Tropis yang Dipulihkan dan Layak, dikurangi 
dengan luas Area yang Terdeforestasi, dan luas Area Hutan yang Terdegradasi akibat 
Kebakaran yang dilaporkan TFC kepada Sekretariat. 

●​ Pengungkapan Publik 

−​ TFC akan mengungkapkan data, pemantauan, pencatatan, dan pelaporan mengenai 
Tutupan Hutan Tropis Tegak dan Dipulihkan yang Layak, Area yang Terdeforestasi, dan 
Area Hutan yang Terdegradasi akibat Kebakaran kepada Sekretariat dan publik, dengan 
cara yang mudah diakses dan mudah digunakan. 

−​ Sekretariat akan mengungkapkan kepada publik semua Pembayaran Hutan yang 
diberikan kepada TFC. 

−​ Sekretariat akan mengungkapkan Laporan Kehutanan Tahunan yang disampaikan oleh 
TFC.  

●​ Pengambilan Keputusan Berdaulat 

−​ TFC yang menerima Pembayaran Hutan dari TFFF bebas menggunakan dana tersebut 
untuk tujuan yang mereka anggap tepat, selama tunduk pada prinsip dan dokumen tata 
kelola TFFF. 

●​ Pembagian Pendapatan dengan Masyarakat Adat dan Komunitas Lokal 

−​ TFC akan memberikan minimal 20% Pembayaran Hutan kepada MAKL. Untuk detail lebih 
lanjut, silakan lihat Bagian 10 (Alokasi Keuangan Khusus untuk Masyarakat Adat dan 
Komunitas Lokal). 

−​ Akuntabilitas TFFF atas dampak kegiatan operasional terhadap pemangku kepentingan 
eksternal akan dijaga oleh mekanisme pengaduan di tingkat lokal, yang harus mematuhi 
kriteria minimum TFFF sebagai persyaratan partisipasi TFC dalam TFFF. Di tingkat global, 
akuntabilitas TFFF akan dijaga oleh Dewan TFFF, yang dapat, jika diperlukan, melibatkan 
bantuan pihak ketiga yang objektif untuk menyelidiki masalah.  

●​ Relevansi dan peningkatan bertahap 

−​ TFFF akan selalu memastikan bahwa kegiatan operasional selaras dengan perkembangan 
teknologi pemantauan dan penilaian hutan serta kemajuan dalam lembaga dan kebijakan. 
TFFF akan berupaya melakukan perbaikan berkelanjutan dari waktu ke waktu melalui 
pembelajaran dan revisi berkala. Misalnya, tinjauan yang telah ditentukan sebelumnya 
mengenai kriteria kelayakan dan pemantauan akan dilakukan dalam waktu tiga tahun 
sejak peluncuran operasional TFFF, dan setiap lima tahun setelahnya untuk menentukan 
apakah perlu dilakukan penguatan atau peningkatan. Untuk detail lebih lanjut, silakan 
lihat Bagian 6.4 (Proses Tinjauan dan Revisi Teknis serta Ratcheting). 

3.2.​Prinsip Utama Investasi 

Sebagai lengan pembiayaan TFFF, Tropical Forest Investment Fund (TFIF) mencakup 
prinsip-prinsip utama tambahan tertentu yang relevan dengan fungsi spesifik sebagai berikut: 
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●​ Keberlanjutan Keuangan dan Perlindungan Modal 

−​ Dana tersebut akan menjadi badan hukum independen (TFIF) untuk memastikan 
keberlanjutan keuangan dalam memenuhi misi, dengan fokus utama pada perlindungan 
dan pengamanan modal sambil menghasilkan target imbal hasil keuangan berdasarkan 
penyesuaian risiko. 

●​ Diversifikasi 
−​ Aset modal TFIF akan diinvestasikan dalam portofolio aset pendapatan tetap yang 

terdiversifikasi secara geografis.  

●​ Praktik-Praktik Terbaik  
−​ Komposisi portofolio dan alokasi aset akan dipandu oleh Kebijakan Investasi dan 

Likuiditas Dana, sementara strategi pembiayaan akan mengikuti Kebijakan Kecukupan 
Modal, Manajemen Aset-Kewajiban, dan Manajemen Risiko. 

−​ Kebijakan Investasi TFIF akan selaras dengan praktik terbaik yang diterima dalam 
portofolio investasi publik jangka panjang dan akan mencakup daftar 
negatif/pengecualian untuk investasi yang menyebabkan dampak lingkungan yang 
signifikan, seperti deforestasi dan emisi GRK, termasuk tidak mengalokasikan investasi 
dalam kegiatan yang terkait dengan batu bara, gambut, minyak, dan gas. 

−​ Kebijakan Likuiditas, Kebijakan Manajemen Aset-Kewajiban, dan Kebijakan Manajemen 
Risiko TFIF akan selaras dengan praktik terbaik yang diterima di lembaga keuangan 
internasional yang pendanaannya berasal dari pinjaman. 

−​ Kebijakan keuangan TFIF akan disetujui oleh Dewan Direksi TFIF dan akan disusun dan 
dilaksanakan dengan cara yang meyakinkan penyedia modal publik dan swasta bahwa 
stabilitas keuangan TFIF akan terjaga. 

4.​Kelayakan dan Pemantauan TFFF 

4.1.​Gambaran Umum 

Penentuan kelayakan suatu negara untuk berpartisipasi dalam TFFF sebagai TFC yang dapat 
menerima pembayaran untuk konservasi dan peningkatan tutupan hutan tropis dan subtropis 
lembap berdaun lebar merupakan proses yang terdiri dari beberapa langkah. Negara yang 
berminat harus memenuhi serangkaian Kriteria Kelayakan yang disetujui oleh Dewan Direksi TFFF 
dan tercantum dalam lampiran Facility Charter serta mengikuti proses yang dijelaskan dalam 
Manual Operasional. Kriteria tersebut mencakup kriteria geografis, ekonomi, dan teknis. 
Sehubungan dengan kriteria teknis, penggunaan sistem negara merupakan prinsip utama TFFF. 
Pada saat yang sama, untuk memastikan integritas program dan kegiatan operasional TFFF, 
Kriteria Kelayakan akan mencakup spesifikasi teknis tertentu yang berlaku untuk sistem 
pemantauan tutupan hutan di masing-masing negara. 

TFC yang berminat berpartisipasi dalam TFFF harus memberikan informasi mengenai sistem 
monitoring hutan nasional mereka kepada Sekretariat, yang akan mengirimkan informasi tersebut 
kepada pihak ketiga untuk memverifikasi apakah sistem tersebut memenuhi spesifikasi teknis 
dalam Kriteria Kelayakan TFFF. TFC yang tidak memiliki sistem pemantauan tutupan hutan, atau 
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tidak memiliki sistem yang mematuhi Kriteria Kelayakan TFFF, dapat menggunakan sistem pihak 
ketiga, yang diverifikasi oleh pihak ketiga yang ditunjuk oleh Sekretariat (dengan persetujuan 
Dewan TFFF) untuk tujuan tersebut. Setelah TFC mulai berpartisipasi dalam TFFF, kepatuhan 
sistem monitoring hutan yang digunakan TFC terhadap Kriteria Kelayakan TFFF akan dinilai ulang 
setiap 5 tahun, atau ketika parameter teknis berubah berdasarkan revisi berkala yang 
dijadwalkan, atau kapan pun Dewan TFFF meminta penilaian ulang tersebut. 

Sepanjang partisipasi TFC, TFC akan mengirimkan laporan tahunan tentang tutupan hutan 
kepada Sekretariat. Kriteria Kelayakan TFC untuk menerima Pembayaran Hutan dari TFFF akan 
didasarkan pada informasi yang diberikan dalam laporan tahunan tersebut. Penerimaan aktual 
Pembayaran Hutan setiap tahun akan bergantung pada ketersediaan dana dari TFIF, 
sebagaimana ditentukan oleh Dewan Direksi TFIF. 

4.2.​TFC yang Memenuhi Syarat  

Berikut ini adalah negara-negara berkembang (menurut UNCTAD13), yang memiliki bioma hutan 
tropis dan subtropis lembap berdaun lebar (TSMBF) menurut Dinerstein et al. 2017. 

 

Tabel 2: Negara yang Memenuhi Syarat TFFF 

Angola  Eswatini  Palau 

Antigua dan Barbuda  Ethiopia  Panama 

Argentina  Fiji  Papua Nugini  

Bangladesh  Gabon  Paraguay  

Belize  Ghana  Peru  

Benin  Guatemala  Filipina  

Bhutan  Guinea  Rwanda  

Negara Plurinasional Bolivia  Guyana  Sao Tome dan Principe 

Brasil  Haiti  Sierra Leone  

Burundi  Honduras  Kepulauan Solomon  

Kerajaan Kamboja  India  Somalia  

Kamerun  Indonesia  Afrika Selatan  

Republik Afrika Tengah  Jamaika  Sri Lanka  

Republik Rakyat Tiongkok  Kenya  Suriname  

Kolombia  Republik Demokratik Rakyat 

Laos  

Sudan Selatan  

Republik Kongo  Liberia  Republik Bersatu Tanzania  

Republik Demokratik Kongo  Madagaskar  Thailand  

Kosta Rika  Malaysia  Togo  

Pantai Gading  Mauritius  Trinidad dan Tobago  

Kuba  Meksiko  Uganda  

Dominika  Mozambik  Vanuatu  

13 Daftar negara berkembang menurut UNCTAD tersedia di sini: 
https://unctadstat.unctad.org/EN/Classifications/DimCountries_All_Hierarchy.pdf  
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Republik Dominika  Myanmar (Republik Bolivarian) 

Venezuela 

Ekuador  Nepal  Vietnam  

El Salvador  Nikaragua  Zimbabwe  

Guinea Khatulistiwa Nigeria    

4.3.​Persyaratan Aksesi TFFF 

TFC yang memenuhi syarat dan tertarik untuk berpartisipasi dalam TFFF harus memenuhi 
persyaratan berikut, yang dijelaskan lebih lanjut dalam Manual Operasional14:  

●​ Mengirimkan laju deforestasi TFC (yang dihitung oleh sistem yang diverifikasi sesuai dengan 
Kriteria Kelayakan, dan berada dalam kawasan layak TFFF) pada tahun TFC berencana untuk 
bergabung dengan TFFF (dengan menandatangani perjanjian partisipasi), yang ditentukan 
berdasarkan rata-rata bergerak dari tiga tahun sebelumnya, harus: a) di bawah 0,50%; dan b) 
menunjukkan tren penurunan pada tahun aksesi15. TFC akan mengirimkan informasi yang 
diperlukan mengenai deforestasi kepada Sekretariat. 

●​ Memberikan spesifikasi terperinci untuk metode yang transparan, terstandardisasi, dan andal 
untuk mengukur tutupan hutan tropis untuk tujuan TFFF, deforestasi, dan hutan yang 
terdegradasi akibat kebakaran. Ini dapat berupa sistem nasional TFC atau sistem pihak 
ketiga, jika memenuhi Kriteria Kelayakan TFFF. 

●​ Mengirimkan kepada Sekretariat batas-batas tepat dari kawasan layak TFFF berbasis bioma 
yang diusulkan, mencakup hutan tropis dan subtropis lembap berdaun lebar, dengan opsi 
perluasan agar mencakup hutan bakau yang berdekatan dengan kawasan tersebut, dan 
dengan penjelasan tentang setiap penyimpangan signifikan dari batas-batas kawasan layak 
sebagaimana ditentukan oleh Dinerstein et al. 2017. 

●​ Mengirimkan kepada Sekretariat luas kawasan non-TSMBF, mencakup semua hutan 
sebagaimana ditetapkan secara nasional, yang dapat mencakup sabana berkayu seperti 
Cerrado atau Miombo, di luar batas kawasan layak TFFF berbasis bioma TSMBF (disebut 
“hutan non-TFFF”), terutama berdasarkan Sistem Monitoring Hutan Nasional TFC, atau jika 
tidak ada informasi yang tersedia, berdasarkan data global. 

●​ Menunjukkan bahwa TFC memiliki mekanisme Manajemen Keuangan Publik (PFM) yang 
memadai untuk menerima dan mengalokasikan Pembayaran Hutan. 

●​ Berkomitmen untuk mengalokasikan minimal 20% Pembayaran Hutan kepada MAKL dan 
memilih alternatif modalitas sebagaimana dijelaskan dalam Bagian 10.  

●​ Berkomitmen untuk mengembangkan struktur tata kelola yang dibutuhkan MAKL untuk 
Alokasi Keuangan Khusus, yang dijelaskan secara detail dalam Bagian 10 (Alokasi Keuangan 
Khusus Masyarakat Adat dan Komunitas Lokal). 

●​ Menunjukkan bagaimana Pembayaran Hutan tidak akan menggantikan alokasi sumber daya 
yang ada untuk kebijakan dan program yang secara langsung atau tidak langsung 

15 Prosedur kuantitatif yang tepat, termasuk pertimbangan ketidakpastian dan kesalahan, akan dijelaskan dalam Manual Operasional.  

14 Semua pemangku kepentingan didorong untuk segera mendukung program kesiapan dan pengurangan deforestasi di TFC yang 
belum memenuhi persyaratan ketat ini, untuk mempercepat kelayakan mereka untuk TFFF. 
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mendorong konservasi hutan tropis dan subtropis lembap berdaun lebar serta 
pemanfaatannya yang berkelanjutan. 

●​ Mengungkapkan daftar program dan kebijakan nasional yang diharapkan akan dibiayai oleh 
Pembayaran Hutan untuk secara langsung atau tidak langsung mendukung konservasi dan 
pemanfaatan hutan yang berkelanjutan (Rencana Alokasi Pembayaran Hutan). Jika Rencana 
Alokasi Pembayaran Hutan diperbarui secara signifikan, TFC akan mengirimkan versi yang 
diperbarui kepada Sekretariat untuk diungkapkan. 

●​ Menunjukkan bahwa TFC memiliki mekanisme penanganan keluhan (grievance and redress 
mechanism/ GRM) nasional yang memenuhi kriteria minimum yang ditetapkan oleh TFFF, 
atau mengirimkan rencana aksi yang mencakup komitmen untuk membangun GRM tersebut 
(atau melakukan perbaikan yang diperlukan pada GRM yang ada). 

4.4.​Persyaratan Tambahan Pasca-Aksesi 

Setelah TFC yang berpotensi memenuhi syarat menunjukkan kepatuhan terhadap Kriteria 
Kelayakan TFFF dan meresmikan partisipasi dalam TFFF, maka TFC berhak menerima 
Pembayaran Hutan. 

Selain menjaga kepatuhan terhadap persyaratan kelayakan awal, TFC yang berpartisipasi 
diharapkan memenuhi persyaratan berikut agar berhak menerima Pembayaran Hutan: 

●​ Setelah aksesi, TFC harus, dalam waktu satu tahun, membentuk struktur tata kelola yang 
diperlukan (mis. Komite Pengarah Nasional MAKL, Alokasi Keuangan Khusus untuk rekening 
MAKL) dan berhasil mentransfer alokasi minimum 20% kepada MAKL. Jika gagal memenuhi 
alokasi MAKL dan persyaratan struktural dalam periode ini, maka TFC tidak memenuhi syarat 
untuk menerima Pembayaran Hutan pada tahun berikutnya. Semua detail lebih lanjut, 
termasuk ketentuan pengabaian dan hasil spesifik, dijelaskan secara detail pada Bagian 10 
(Alokasi Keuangan Khusus Masyarakat Adat dan Komunitas Lokal). 

●​ Laju deforestasi tahunan TFC pada hutan tropis layak TFFF harus tetap sama atau menurun 
dari tahun ke tahun, berdasarkan hutan yang tersisa pada tahun sebelumnya16. Peningkatan 
ad hoc sebesar 0,15 poin persentase dari tahun sebelumnya akan diizinkan untuk keadaan 
force majeure alam berskala besar (badai angin, gempa bumi, tanah longsor, angin topan, 
topan, letusan gunung berapi, kekeringan, wabah serangga atau penyakit, dan kejadian alam 
ekstrem lainnya di luar kendali manusia, dan tidak termasuk gangguan yang disebabkan 
manusia seperti kebakaran hutan). 

●​ Pada tahun-tahun ketika TFC tidak dapat memenuhi persyaratan ini, TFC tidak akan 
memenuhi syarat untuk menerima Pembayaran Hutan. Diusulkan bahwa apabila terjadi 
ketidakpatuhan selama beberapa tahun (2 tahun atau lebih), Pembayaran Hutan akan 
ditangguhkan selama tiga tahun, dan laju deforestasi TFC saat masuk kembali maksimal sama 
dengan laju deforestasi saat TFC pertama kali berpartisipasi dalam TFFF. 

●​ TFC harus tetap memiliki “reputasi baik” dalam hal menghindari “risiko ketidaklengkapan” 
(risiko bahwa partisipasi TFFF menyebabkan peningkatan deforestasi hutan non-TFFF), sesuai 
dengan prosedur di Bagian 6.5 (Menangani “Risiko Ketidaklengkapan”). 

16 Manual Operasional akan menyajikan prosedur kuantitatif untuk memastikan bahwa persyaratan ini terpenuhi jika tidak ada 
peningkatan yang signifikan secara statistik dalam laju deforestasi mengingat ketidakpastian pengukuran.  
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4.5.​Mengapa Menggunakan Bioma? 

Gambar 5: Kawasan awal yang ditutupi Hutan Tropis dan Subtropis Lembap Berdaun Lebar17 

​
 

Negara-negara yang memenuhi syarat TFFF (abu-abu terang) dan kawasan bioma yang memenuhi syarat di negara-negara tersebut 
(hijau), termasuk bioma hutan tropis dan subtropis lembap berdaun lebar serta kawasan bakau yang berdekatan. Analisis oleh Satuan 
Tugas Kelayakan dan Pemantauan menggunakan data dari ecoregions.appspot.com dan Dinerstein et al (2017). 

Pendekatan menggunakan bioma untuk menentukan kawasan yang memenuhi syarat, dan 
memantau luas area penuh bioma yang tercakup, daripada memantau “kawasan hutan” 
sebagaimana ditentukan oleh peta hutan nasional dan/atau peta tutupan pohon yang diperoleh 
dari satelit, memiliki manfaat sebagai berikut:  

●​ Menggunakan sistem klasifikasi bioma terestrial global yang diterima dan berbasis sains, yang 
terkait erat dengan penyediaan jasa ekosistem yang menjadi kepentingan TFFF, seperti 
kerapatan karbon, keanekaragaman hayati, air, pengaturan iklim lokal, dll. 

●​ Menyediakan kerangka kerja yang konsisten untuk semua TFC yang berpartisipasi, berfungsi 
sebagai perspektif umum yang digunakan TFFF untuk mendefinisikan dan berfokus pada 
“hutan tropis”. 

●​ Menghindari zero-sum game dan potensi insentif menyimpang yang dapat timbul jika TFC 
yang berpartisipasi mengusulkan sendiri area cakupan.  

●​ Memungkinkan penyelarasan antara area cakupan awal TFFF yang luas, dan penggunaan 
definisi hutan nasional dan sistem pemantauan nasional untuk evaluasi tutupan hutan di area 
tersebut.  

●​ Memastikan bahwa restorasi hutan alam akan dipantau dalam area pemantauan yang tetap.  

17​ https://ecoregions.world/ 
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●​ Memberikan imbalan atas konservasi tutupan hutan alam tropis untuk semua status 

perlindungan, kepemilikan, dan tata kelola tanpa bias.  

●​ Memungkinkan penggunaan peta tunggal dan konsisten untuk pemantauan yang akan 
diperbaiki seiring waktu, terlepas dari perubahan tutupan pohon dan/atau faktor pendorong 
perubahan tersebut dalam area cakupan, sesuai prinsip utama TFFF tentang kesederhanaan. 

●​ Memastikan kejelasan dan keselarasan, dengan mempertimbangkan bahwa TFFF 
mengusulkan untuk hanya memasukkan hutan dalam bioma hutan tropis dan subtropis 
lembap berdaun lebar, dan mengecualikan hutan dalam bioma hutan tropis dan subtropis 
kering berdaun lebar dan hutan konifer tropis dan subtropis, serta hutan dalam bioma 
padang rumput tropis dan subtropis, sabana, dan semak belukar, yang semuanya mungkin 
dianggap sebagai "hutan" atau bahkan "hutan tropis" oleh sistem monitoring hutan nasional. 
Usulan kawasan layak TFFF ini akan mengecualikan banyak hutan penting dan berharga di 
sekitar daerah tropis. Akan tetapi, hal ini diperlukan karena beberapa alasan: (a) untuk 
memfokuskan perhatian pada hutan-hutan yang menyediakan tingkat jasa ekosistem 
tertinggi; (b) untuk memastikan bahwa pembayaran TFFF per hektare cukup besar untuk 
menyediakan insentif yang dapat ditindaklanjuti; (c) untuk mempertahankan tingkat 
perbandingan yang tinggi di seluruh area cakupan TFFF dalam hal sifat-sifat hutan biofisik 
dan pendorong perubahan tutupan pohon; dan (d) untuk memungkinkan kriteria pemantauan 
yang lebih sederhana. 

●​ Memasukkan kawasan layak seperti bioma bakau yang berbatasan dengan hutan tropis dan 
subtropis lembap berdaun lebar. 

5.​Sistem Pengukuran & Pemantauan Tutupan Hutan 

5.1.​Pemantauan Satelit 

TFFF membutuhkan sistem yang andal, transparan, dan sebanding untuk mengukur tutupan 
hutan asli/alam di seluruh TFC yang berpartisipasi untuk menilai kelayakan dan kinerja, serta 
untuk menghubungkan pembayaran dengan kinerja. Prinsip utama TFFF mengharuskan sistem 
yang penting untuk menilai kelayakan dan kinerja ini bergantung pada pemantauan berbasis 
satelit untuk memastikan tutupan hutan dilaporkan secara akurat dan dapat diverifikasi. 

TFFF berupaya menyediakan pendekatan yang adil dan transparan terhadap pengukuran hutan 
yang semaksimal mungkin selaras dengan konteks unik TFC yang berpartisipasi. Sistem 
pengukuran dan pemantauan harus menyeimbangkan kebutuhan akan pendekatan yang adil dan 
transparan di seluruh TFC, di satu sisi, dengan manfaat penyelarasan terhadap konteks unik TFC 
yang berpartisipasi serta meminimalkan beban pemantauan dan analisis tambahan, di sisi lain. 

Kawasan yang telah direstorasi (hutan asli/alam yang didirikan secara aktif atau pasif di tempat 
yang secara historis merupakan hutan) akan disertakan, tetapi perkebunan pohon (monokultur 
atau hutan dengan keragaman dan kompleksitas rendah yang ditanam untuk pertanian, kayu, 
dan/atau produksi bubur kertas) dan kawasan hutan baru (hutan yang didirikan di tempat yang 
secara historis bukan hutan atau secara ekologis tidak sesuai) tidak akan dipertimbangkan untuk 
tujuan menentukan kelayakan menerima Pembayaran Hutan dari TFFF. 
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5.2.​Spesifikasi Pemantauan  

TFFF diusulkan untuk: 

●​ Mewajibkan pelaporan tutupan hutan tahunan dengan unit pemetaan minimal 1 ha dan yang 
memenuhi standar transparansi dan validasi global. Mewajibkan TFC yang berpartisipasi 
untuk mengirimkan laporan tutupan hutan tahunan (“Laporan Tutupan Hutan”) yang 
didasarkan pada sistem monitoring yang telah diverifikasi secara teknis dapat diterima 
menurut Kriteria Kelayakan. Frekuensi pelaporan tahunan ini mendukung penilaian tepat 
waktu terhadap perubahan tutupan hutan, untuk memastikan agar TFFF menyimpan catatan 
akurat dan terkini mengenai situasi hutan di setiap TFC yang berpartisipasi. 

●​ Mendorong penggunaan data dan analisis yang dihasilkan oleh sistem monitoring tutupan 
hutan nasional yang memenuhi standar teknis global TFFF, sebagaimana ditetapkan dalam 
Kriteria Kelayakan, dan mengizinkan TFC yang tidak memiliki sistem tersebut untuk 
menggunakan sistem pihak ketiga yang memenuhi Kriteria Kelayakan TFFF, untuk 
menghasilkan Laporan Tutupan Hutan. Fleksibilitas ini memungkinkan TFC untuk 
memanfaatkan sumber daya yang ada sambil mempertahankan standar TFFF untuk 
keakuratan dan konsistensi data. 

●​ Mewajibkan data satelit berupa citra optik (2D) dengan resolusi spasial minimal 30 m, 
memiliki minimal empat pita (band), dan frekuensi temporal minimum setidaknya 1 tahun. 
Persyaratan tersebut akan ditetapkan dalam Kriteria Kelayakan. 

●​ Mempertimbangkan tutupan kanopi sebagai variabel pengindraan jauh utama untuk 
mengidentifikasi tutupan hutan yang layak mendapatkan TFFF (Tutupan Hutan yang Layak). 
Kawasan dengan tutupan kanopi hutan lebih dari 20-30% layak mendapatkan Pembayaran 
Hutan (TFC diperbolehkan memilih satu ambang batas tutupan kanopi dalam rentang ini 
yang akan mereka gunakan secara konsisten dari waktu ke waktu dan menetapkannya dengan 
jelas dalam laporan). Kawasan di bawah ambang batas ini tidak layak mendapatkan 
Pembayaran Hutan. Persyaratan tersebut akan ditetapkan dalam Kriteria Kelayakan. 
Mengizinkan area yang diamati dengan tutupan awan 10% atau kurang pada data satelit 
dasar untuk disertakan sebagai Tutupan Hutan yang Layak dalam perhitungan kelayakan 
untuk menerima Pembayaran Hutan (dengan penyesuaian di kemudian hari jika diperlukan), 
dan mempertimbangkan produk satelit alternatif yang dapat digunakan untuk menghitung 
Tutupan Hutan yang Layak di kawasan dengan tutupan awan atau bayangan yang secara 
konsisten lebih tinggi. 

Semua sistem monitoring yang digunakan oleh TFC yang berpartisipasi harus memenuhi standar 
teknis global TFFF, sebagaimana ditetapkan dalam Kriteria Kelayakan, dan mencakup antara lain 
(selain yang disebutkan di atas): 

●​ Persyaratan transparansi, menggunakan produk yang terbuka, gratis, dan mudah diakses 
formatnya; dan  

●​ Persyaratan validasi nasional untuk sistem monitoring hutan nasional, berdasarkan Olofsson 
et al 201418, dengan analitik dan ketidakpastian yang dimasukkan dalam laporan.  

Proses dan prosedur untuk mengevaluasi sistem nasional dan daftar alternatif pihak ketiga yang 
disetujui akan dimasukkan dalam Manual Operasional TFFF. 

18​ Good practices for estimating area and assessing accuracy of land change, https://doi.org/10.1016/j.rse.2014.02.015  
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Kotak 2: Ambang Batas Tutupan Kanopi: Mengapa 20-30%? 

Kesederhanaan dan kesiapan merupakan prinsip utama pertama TFFF. Pendekatan TFFF 

terhadap pengukuran dan pemantauan luas tutupan hutan mencapai prinsip kesederhanaan 

dan kesiapan dengan mewajibkan TFC menggunakan tutupan kanopi yang diukur melalui 

pengindraan jauh sebagai proksi area hutan, dengan produk pengindraan jauh yang memenuhi 

spesifikasi pemantauan satelit TFFF yang sudah tersedia secara luas. TFC diwajibkan memilih 

satu ambang batas tutupan kanopi antara 20%-30% (inklusif). Kawasan hutan asli/alam di atas 

ambang batas ini layak menerima pembayaran TFFF, sedangkan kawasan di bawah ambang 

batas tersebut tidak layak. Kawasan yang statusnya pindah dari atas ambang batas ke bawah 

ambang batas ini dianggap terdeforestasi.  

Beberapa pemangku kepentingan memberikan masukan selama proses konsultasi dan 

menyarankan agar ambang batas tutupan kanopi yang diusulkan TFFF disesuaikan. Masalah 

yang diangkat meliputi:  

●​ Potensi bahwa pemilihan ambang batas tutupan kanopi di atas 20% oleh TFC dapat 
memungkinkan suatu negara untuk “memanipulasi” sistem dengan memilih ambang batas 
yang sangat tinggi untuk mencakup kawasan hutan yang paling terpencil, paling tidak 
terancam, sehingga paling mungkin dilestarikan setiap tahun;  

●​ Potensi bahwa pembayaran TFFF yang sama per hektare untuk hutan dengan tutupan 
kanopi berapa pun di atas ambang batas 20% akan memberikan insentif yang menyimpang 
bagi TFC untuk menebang atau dengan cara lain merusak kawasan yang saat ini memiliki 
tutupan kanopi lebih tinggi hingga batas ambang tutupan kanopi tersebut, sehingga 
mengurangi jasa ekosistem; dan  

●​ Preferensi beberapa pemangku kepentingan bahwa mekanisme TFFF seharusnya hanya 
memberikan imbalan untuk konservasi hutan utuh atau hutan primer saja, dan mengusulkan 
ambang batas tutupan kanopi yang lebih tinggi (50% atau 75%) untuk mencapai tujuan ini.  

Pilihan ambang batas tutupan kanopi untuk kelayakan pada skala global adalah hal yang rumit, 
dan mencakup aspek teknis (mis. resolusi piksel citra dan unit pemetaan minimum), aspek 
ekologis (mis. proses gangguan alami dan penuaan yang membuka kanopi pohon bahkan di 
hutan yang tidak terganggu, atau kemampuan untuk pulih secara alami setelah gangguan; 
perbedaan tutupan kanopi khas dari berbagai jenis ekosistem, misalnya beberapa ekoregion 
hutan tropis seperti lahan basah, lahan gambut, dan/atau kawasan berpasir di Amazon secara 
alami menunjukkan tutupan yang rendah), gradien alami (mis. sejauh mana jasa ekosistem yang 
berbeda disediakan oleh hutan dengan tutupan kanopi yang berbeda), dan pertimbangan nilai 
tentang berbagai jenis kegiatan (mis. apakah TFFF harus memotong pembayaran untuk 
kawasan ladang berpindah atau ekstraksi kayu, dan apakah hutan di bawah ambang batas 
tertentu terlalu terdegradasi sehingga tidak bernilai).  

Analisis spasial dan teknis yang mendukung persiapan Catatan Konsep ini meneliti implikasi dari 
berbagai ambang batas persentase tutupan kanopi untuk subset 10 negara yang memenuhi 
syarat TFFF, menilai kawasan dengan tutupan hutan yang hilang dan terdegradasi  dalam 
berbagai kelas tutupan kanopi (20-30%, 30-40%, 40-50%, dan 50% ke atas) untuk menilai 
trade-off dalam potensi pembayaran TFFF jika ambang batas tutupan kanopi ditetapkan pada 
tingkat yang berbeda.  

Beberapa pesan utama muncul dari analisis ini:  
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Kotak 2: Ambang Batas Tutupan Kanopi: Mengapa 20-30%? 

●​ Sebagian besar (99,6%) kawasan hutan tropis dan subtropis lembap berdaun lebar dalam 
sampel negara-negara ini memiliki tutupan kanopi lebih dari 50%. Hanya 1 juta hektare dari 
268 juta hektare kawasan hutan dengan tutupan kanopi lebih dari 20% memiliki tutupan 
antara 20%-50%.  

●​ Sebagian besar kehilangan tutupan hutan, berdasarkan luas kawasan, terjadi di hutan 
dengan tutupan kanopi 50% ke atas: 96,8%, atau 2,36 dari total 2,44 juta hektare.  

●​ Tingkat kehilangan tutupan hutan, berdasarkan persentase, jauh lebih tinggi di kawasan 
dengan tutupan kanopi di bawah 50%: tingkat kehilangan keseluruhan (termasuk untuk 
tutupan kanopi di atas 50%) sekitar 0,3%, kemudian meningkat menjadi sekitar 2% untuk 
kawasan dengan tutupan kanopi antara 20%-40%, dan menjadi 3% untuk kawasan dengan 
tutupan kanopi antara 40%-50%.  

●​ Sebagian besar negara (9 dari 10) akan mendapatkan pembayaran TFFF yang lebih tinggi 
jika mereka menggunakan ambang batas tutupan kanopi yang lebih tinggi untuk statistik 
kawasan hutan. Hal ini menunjukkan bahwa penyertaan kawasan hutan dengan tutupan 
kanopi lebih rendah (20%-50%) memberikan insentif untuk mempertahankan kawasan 
tersebut.  

●​ Perubahan proporsional dalam pembayaran TFFF pada ambang batas tutupan kanopi yang 
berbeda adalah rata-rata sekitar 0,3% lebih tinggi jika ambang batas yang digunakan 30% 
(dibandingkan dengan ambang batas 20%); sekitar 0,5% lebih tinggi jika 40% digunakan; 
dan sekitar 1,3% lebih tinggi jika 50% digunakan. Tidak ada pembayaran untuk TFC yang 
berubah lebih dari 4% pada semua skenario ambang batas tutupan kanopi. 

6.​Laju Deforestasi dan Degradasi 

6.1.​Laju Deforestasi dan Batas Atas Deforestasi pada saat masuk 

Laju deforestasi TFC yang berpartisipasi akan dinilai berdasarkan persentase Tutupan Hutan yang 
Layak TFFF yang hilang setiap tahun, dihitung dengan menggunakan hutan tegak yang layak 
TFFF dari tahun sebelumnya dalam area cakupan, sebagaimana diperkirakan oleh salah satu 
sistem monitoring yang disetujui. Laju deforestasi akan dihitung tanpa menyertakan kawasan 
yang baru dipulihkan selama tahun tersebut (mis. menggunakan laju deforestasi bruto, bukan laju 
deforestasi neto); dan juga akan mengecualikan perkebunan pohon monokultur dan kawasan 
hutan baru (sama seperti semua estimasi kawasan hutan TFFF).  

Batas atas pada laju deforestasi ini akan diterapkan untuk persyaratan masuk dan untuk menilai 
kelayakan selanjutnya (lihat di atas). Potongan berjenjang untuk setiap hektare lahan yang 
mengalami deforestasi/degradasi juga akan diterapkan (lihat Performance Discount di bawah). 
Revisi wajib pada parameter teknis TFFF (lihat Proses Tinjauan dan Revisi Teknis serta Ratcheting 
di bawah) harus merevisi batas atas tersebut ke bawah. Selain itu, mekanisme ratcheting-down 
yang akan menurunkan laju deforestasi hingga 0,2% dalam 15 tahun untuk mendorong 
peningkatan berkelanjutan dalam konservasi hutan akan dirinci dalam Manual Operasional. 
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Salah satu hal yang perlu diperjelas adalah bahwa laju deforestasi pada saat masuknya TFC akan 
menjadi batas atas (cap). Satu-satunya pengecualian adalah jika terjadi keadaan tak terduga di 
luar kendali negara, seperti bencana alam (lihat Bagian 4.4 Persyaratan Pasca-Aksesi Tambahan 
untuk contoh daftar). 

Untuk menginformasikan pendekatan bertingkat dan batas atas laju deforestasi saat masuk yang 
diusulkan, kami menganalisis situasi global terkini pada bioma hutan tropis dan subtropis lembap 
berdaun lebar menggunakan beberapa kumpulan data alternatif: data tutupan pohon global 
terbaru dari Global Forest Watch19 yang dianalisis pada ambang batas tutupan kanopi 20% dan 
50%, dan kumpulan data Hutan Tropis Lembap (TMF) yang disediakan oleh JRC Eropa (Tabel 3), 
serta data nasional terpilih. Kumpulan data ini, yang menyediakan cakupan global atau 
pan-tropis, memungkinkan pemisahan area bioma dan pengecualian perkebunan. 

Selama lima tahun terakhir, estimasi laju deforestasi dalam kumpulan data GFW masing-masing 
adalah 0,57% dan 0,56% (rata-rata untuk lima tahun terakhir berdasarkan data yang valid). Laju 
deforestasi dalam data JRC/TMF sekitar setengahnya – rata-rata 0,33% dalam empat tahun 
terakhir. Berdasarkan analisis awal, data deforestasi yang diharapkan diserahkan oleh TFC (dan 
dinilai berdasarkan Kriteria Kelayakan) akan berada dalam kisaran antara basis data GFW dan 
JRC/TMF.  

Mengingat laju deforestasi yang diamati dalam kumpulan data utama berada di antara 
0,3%-0,6%, TFFF akan menetapkan batas atas laju deforestasi awal sebesar 0,5% untuk 
persyaratan masuk, sebagai titik tengah representatif dalam rentang ini. Angka ini dimaksudkan 
untuk memastikan bahwa TFFF menguntungkan negara-negara dengan laju deforestasi di bawah 
rata-rata global tetapi akan ditinjau kembali setelah periode tiga tahun awal, sebagaimana dirinci 
lebih lanjut dalam Bagian 6.4 di bawah. 

Tabel 3: Estimasi luas hutan dan laju deforestasi pada bioma hutan tropis dan subtropis lembap berdaun 
lebar di negara berkembang berdasarkan data Global Forest Watch dan JRC/TMF. 

Tahun Total tutupan hutan (ha) Total terdeforestasi (ha) Laju deforestasi 

Data JRC/TMF 

2019 1.070.618.198  3.572.015  0,33% 

2020 1.066.564.731  4.053.467  0,38% 

2021 1.063.960.905 2.603.826  0,24% 

2022 1.060.241.089 3.719.816  0,35% 

2023 1.056.650.232 3.590.856 0,34%  

Data GFW20 

2019 1.331.702.960 7.869.254 0,59% 

2020 1.323.015.210 7.700.091 0,58% 

2021 1.315.375.549 7.059.588 0,53% 

19 Penggunaan data Global Forest Watch dan JRC/TMF untuk pemodelan ini tidak menyiratkan bahwa keduanya merupakan sumber 
data yang akan digunakan selama kegiatan operasional TFFF. Data yang akan digunakan untuk menilai kelayakan saat masuk dan 
menentukan pembayaran tahunan akan diperoleh melalui sistem monitoring yang diterima, yang ditentukan oleh setiap negara. 
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Tahun Total tutupan hutan (ha) Total terdeforestasi (ha) Laju deforestasi 

2022 1.307.196.504 7.544.413 0,57% 

2023 1.298.672.590 7.732.432 0,59%  

Data GFW50 

2019 1.218.005.028 7.009.850 0,57% 

2020 1.210.196.630 6.836.667 0,56% 

2021 1.203.372.832 6.256.828 0,52% 

2022 1.196.019.403 6.731.539 0,56% 

2023 1.188.425.219 6.828.542 0,57% 

6.2.​Mengidentifikasi Hutan yang Terdegradasi 

Proses degradasi hutan merupakan komponen penting namun sering kali diabaikan dalam 
kehilangan hutan tropis dan subtropis lembap berdaun lebar. Walaupun banyak mekanisme 
keuangan yang ada mengecualikannya, memasukkan komponen degradasi ke dalam TFFF 
sebetulnya diperlukan dan diharapkan. Sejak Brasil mengumumkan TFFF pada UNFCCC COP28 
di Dubai, penyertaan Hutan Terdegradasi di samping deforestasi telah menjadi bagian dari 
cakupan yang direncanakan. Akan tetapi, upaya untuk mencapai tujuan ini menimbulkan 
tantangan teknis dan politis yang besar. 

Tidak ada definisi proses degradasi hutan yang diterima secara universal. Proses ini mencakup 
spektrum yang luas, mulai dari gangguan sementara dan disengaja hingga penurunan yang 
hampir tidak dapat dipulihkan, didorong oleh berbagai faktor yang spesifik pada konteks tertentu 
seperti penebangan yang tidak berkelanjutan, kebakaran, dan fragmentasi. Selain itu, degradasi 
juga bergantung sebagian pada fungsi yang ingin dilestarikan (keanekaragaman hayati, 
biomassa, karbon, dll). Pengukuran terhambat oleh sinyal yang halus, variabilitas 
spasial-temporal, dan kesulitan membedakan degradasi dari proses alami menggunakan 
perangkat pengindraan jauh yang ada saat ini. 

Walaupun demikian, Hutan yang Terdegradasi sering kali masih memiliki nilai ekologis yang 
signifikan, terus menyediakan habitat keanekaragaman hayati, penyimpanan karbon, pengaturan 
air, dan jasa budaya, walaupun pada tingkat yang lebih rendah dibandingkan dengan Hutan yang 
Tidak Terdegradasi. Lanskap yang digunakan dengan siklus tertentu, seperti penanaman 
berpindah atau pengelolaan hutan lestari bersertifikat, mungkin menyediakan jasa yang 
berkurang dibandingkan dengan keadaan aslinya, namun tetap dapat membentuk sistem jangka 
panjang yang stabil dan konsisten dengan hasil konservasi. 

Untuk memastikan efektivitas dan kredibilitas TFFF, desain TFFF harus mengatasi degradasi 
hutan, tidak hanya menyesuaikan pembayaran berdasarkan nilai jasa ekosistem tetapi juga 
memberikan insentif untuk pemulihan Hutan Terdegradasi daripada konversi. Tetapi hal itu tidak 
dapat dan tidak boleh mencegah atau menghalangi negara-negara untuk memanfaatkan hutan 
mereka secara berkelanjutan.  
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Dalam kerangka TFFF, Hutan Terdegradasi merujuk pada kawasan yang masih diidentifikasi 
sebagai “hutan” oleh sistem monitoring tutupan hutan, namun terdampak secara signifikan oleh 
aktivitas manusia, sehingga menyediakan jasa ekosistem yang ditargetkan TFFF pada tingkat 
yang lebih rendah dibandingkan hutan yang sehat. Walaupun beberapa tindakan manusia dapat 
menyebabkan degradasi hutan, TFFF mengusulkan penggunaan hutan yang rusak akibat 
kebakaran sebagai proksi untuk Hutan yang Terdegradasi selama fase awal TFFF. Pilihan ini 
didasarkan pada pertimbangan berikut: 

●​ Hutan hujan tidak rentan terhadap kebakaran alami (misalnya akibat petir), sehingga sebagian 
besar, jika tidak semua, kebakaran disebabkan oleh manusia. 

●​ Kebakaran bersifat menjalar, terjadi di setiap wilayah, dan biasanya memengaruhi area yang 
luas. 

●​ Kebakaran biasanya tidak membakar pohon tertinggi tetapi menyebabkan kerusakan besar 
pada pohon yang lebih kecil dan lapisan bawah hutan, yang merupakan ciri-ciri kondisi Hutan 
Terdegradasi. 

●​ Bekas kebakaran dan Hutan Terdegradasi yang terbakar dapat diidentifikasi menggunakan 
citra satelit, yaitu dengan melapiskan area yang terbakar dengan wilayah yang masih 
teridentifikasi sebagai hutan oleh sistem monitoring tutupan hutan. Dengan demikian, 
identifikasi dan pemantauan hutan yang rusak akibat kebakaran dapat dimasukkan dalam 
sistem monitoring tutupan hutan suatu negara. 

●​ Saat ini tidak memungkinkan untuk memasukkan faktor degradasi hutan lainnya ke dalam 
desain awal TFFF karena keterbatasan data, kurangnya kapasitas negara untuk menghasilkan 
laporan tahunan/dua tahunan, adanya kesenjangan teknis tambahan, dan perbedaan konsep 
(mis. legalitas dan keberlanjutan) antar negara. 

●​ Mengingat peran penting proses degradasi dalam konservasi hutan, tujuan bersama untuk 
mengidentifikasi dan mengurangi pembayaran TFFF secara tepat untuk degradasi yang tidak 
berkelanjutan, dan masukan dari pemangku kepentingan yang diterima selama peninjauan 
Catatan Konsep 2.0 yang menyoroti perlunya mencapai perluasan ini dengan cepat, Catatan 
Konsep yang diperbarui ini mencakup proses peninjauan dan revisi eksplisit (lihat di bawah) 
yang akan mempertimbangkan kembali proksi Hutan Terdegradasi dalam waktu tiga tahun, 
dan setiap 5 tahun setelahnya. 

6.3.​Performance Discount 

Proposal keuangan TFFF ditujukan agar setiap TFC yang memenuhi syarat menerima jumlah 
tetap dalam dolar AS untuk setiap hektare hutan alam yang berdiri sebagaimana diidentifikasi 
oleh sistem monitoring tutupan hutan yang digunakan oleh TFC, asalkan sistem tersebut 
memenuhi Kriteria Kelayakan. Saat ini, jumlah pembayaran yang diusulkan adalah USD 4 per 
hektare. Untuk mengatasi kekhawatiran tentang deforestasi dan degradasi yang terus berlanjut, 
TFFF kemudian mengusulkan penerapan potongan berjenjang pada area yang dipertimbangkan 
untuk menghitung Pembayaran Hutan berdasarkan luas area Hutan Terdeforestasi dan 
Terdegradasi. Langkah ini dirancang untuk memastikan bahwa hanya hutan sehat, yang 
menyediakan berbagai jasa lingkungan, yang dimasukkan dalam perhitungan Pembayaran Hutan 
yang dapat dialokasikan. Selain itu, pembayaran ini berfungsi sebagai insentif bagi 
negara-negara untuk mengurangi deforestasi dan degradasi di wilayah mereka. 
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Sistem potongan berjenjang yang diusulkan akan diterapkan berdasarkan laju deforestasi sebagai 
berikut: 

●​ Negara dengan laju deforestasi 0,3% atau lebih rendah akan menerima potongan 1:100. 
Dengan kata lain, untuk setiap hektare hutan yang terdeforestasi, 100 kali lipat dari luas 
hektare tersebut akan dipotong dari pembayaran. Luasan hektare hutan tropis yang telah 
dipulihkan dan memenuhi syarat akan masuk ke dalam stok kawasan Hutan yang Layak TFFF, 
namun tidak akan “menghapus” luasan hektare hutan yang terdeforestasi untuk tujuan 
potongan deforestasi ini.  

●​ Untuk TFC dengan laju deforestasi antara 0,3%-0,5%, potongan 1:100 akan diterapkan untuk 
laju deforestasi hingga 0,3%. Potongan 1:200 akan diterapkan untuk laju deforestasi di atas 
0,3% hingga 0,5%, yang memotong 200 kali lipat dari setiap hektare yang terdeforestasi. 

●​ Potongan untuk Hutan Terdegradasi diusulkan sebesar 1:35. Potongan langsung pada tahun 
observasi ini menggabungkan potongan referensi sebesar 1:25 dengan pengecualian 
nosional area terdegradasi dari pembayaran selama masa pemulihan. Kedua hal ini 
digabungkan menjadi satu potongan tunggal untuk menghindari kebutuhan melacak piksel 
individu atau unit pemetaan minimum (MMU) dari waktu ke waktu dan membuat kelompok 
kelas Hutan Terdegradasi yang berbeda.  

●​ Jika suatu bagian hutan yang mengalami degradasi pada tahun sebelumnya dan dikenakan 
potongan 1:35 kemudian mengalami deforestasi, maka rasio potongan deforestasi standar 
(1:100 atau 1:200) akan berlaku seperti biasa. 

Contoh:  

●​ Jika suatu TFC memiliki 200 juta hektare hutan tropis dan subtropis lembap berdaun lebar 
dan mencatat deforestasi tahunan sebesar 500.000 hektare pada tahun sebelumnya, maka 
TFC tersebut berhak menerima pembayaran untuk 150 juta hektare [200 juta – (100 * 
500.000)]. 

●​ Jika TFC lain memiliki 200 juta hektare hutan tropis dan subtropis lembap berdaun lebar dan 
mencatat rata-rata deforestasi tahunan sebesar 800.000 hektare pada tahun sebelumnya, 
maka TFC tersebut berhak menerima pembayaran untuk 100 juta hektare [200 juta – 
(100*600.000) - (200*200.000)]. 

●​ Jika suatu negara tidak mengalami deforestasi, dan mengalami degradasi hutan seluas 1 juta 
hektare akibat kebakaran, namun tutupan kanopi masih memenuhi syarat sebagai hutan, 
maka negara tersebut berhak menerima pembayaran untuk 165 juta hektare [200 juta - (35*1 
juta)]. 

6.4.​Proses Tinjauan dan Revisi Teknis serta Ratcheting 

Untuk mewujudkan Prinsip Utama TFFF, khususnya prinsip relevansi dan peningkatan bertahap, 
diperlukan penilaian ulang dan perbaikan dari waktu ke waktu terhadap kriteria kelayakan dan 
pemantauan serta rumus potongan, dengan mempertimbangkan teknologi dan praktik terbaik 
yang ada. Pada saat yang sama, TFFF harus memberikan tingkat kepastian yang tinggi bagi TFC 
bahwa upaya mereka yang sukses akan menghasilkan pembayaran, dan bagi investor bahwa 
kriteria desain TFFF cukup stabil dan andal untuk menjamin komitmen keuangan jangka panjang.  
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Oleh karena itu, diusulkan agar TFFF menerapkan siklus berkala peninjauan dan revisi teknis 
terbatas terhadap serangkaian kriteria desain tertentu, diikuti dengan pengetatan persyaratan 
kinerja TFFF yang juga terbatas ruang lingkupnya. Kriteria desain TFFF hanya boleh ditingkatkan 
atau diperkuat selama siklus ini – tidak boleh dilemahkan. Siklus pertama akan berlangsung 
dalam waktu tiga tahun sejak pembayaran TFFF pertama, dan siklus berikutnya setiap 5 tahun 
setelahnya. Untuk keperluan tinjauan ini, TFFF akan mengandalkan kelompok ahli ad hoc yang 
dibentuk khusus untuk meninjau serangkaian Kriteria Kelayakan/parameter  teknis tertentu 
(sistem monitoring, Hutan Terdegradasi, tingkatan deforestasi, dan ratcheting). Kelompok ini, 
setelah berkonsultasi dengan Panel Penasihat Teknis dan Ilmiah, akan merekomendasikan 
perubahan kriteria kepada Dewan Direksi TFFF. Siklus peninjauan dan revisi ini akan memastikan 
bahwa spesifikasi kuantitatif dan teknis TFFF untuk aksesi; kelayakan pasca aksesi; pemantauan 
satelit; serta estimasi dan pelaporan area hutan, deforestasi, dan degradasi dapat disesuaikan 
dari waktu ke waktu sebagai respons terhadap kemajuan teknologi dan praktik, serta pengalaman 
yang diperoleh. Hal ini khususnya penting dalam mengidentifikasi Hutan Terdegradasi dan proksi 
potensialnya untuk TFFF, mengingat teknologi dan praktik di bidang ini berkembang cepat. 
Elemen desain teknis yang tunduk pada revisi berkala akan diidentifikasi sepenuhnya dalam 
Manual Operasional, yang diusulkan untuk mencakup: 

●​ Spesifikasi pemantauan satelit pada Bagian 5.2, termasuk unit pemetaan minimum yang 
diwajibkan, resolusi spasial dan pita (band), frekuensi temporal, dan tutupan awan maksimum; 
dan 

●​ Prosedur dan proksi yang digunakan untuk mengidentifikasi Hutan Terdegradasi (Bagian 6.2). 

Siklus ini juga akan memastikan peningkatan (ratcheting) spesifikasi kinerja TFFF secara berkala 
untuk memberikan insentif bagi peningkatan ambisi secara berkelanjutan menuju laju deforestasi 
mendekati nol dari waktu ke waktu, dan untuk menjaga keselarasan dengan kemajuan dalam 
teknologi dan praktik pemantauan, serta dengan pengalaman nyata pelaporan TFFF seiring 
dengan bergabungnya TFC ke dalam TFFF. Peningkatan tersebut akan dilakukan melalui 
penyesuaian terarah (penguatan, bukan pelemahan) hanya pada serangkaian kecil elemen teknis 
TFFF yang ditentukan dalam Manual Operasional, yang diusulkan untuk mencakup:  

●​ Tingkat batas laju deforestasi saat masuk adalah 0,5%.  

●​ Metodologi untuk menerapkan persyaratan pasca-aksesi bahwa deforestasi tetap sama atau 
berkurang dari tahun ke tahun. 

●​ Rumus potongan berjenjang untuk deforestasi, termasuk rasio potongan (100:1, 200:1) dan 
batas tingkat potongan (0,3%, 0,5%).  

●​ Mekanisme ratcheting-down yang akan menurunkan laju deforestasi hingga 0,2% dalam 15 
tahun. 

●​ Perluasan proksi yang digunakan untuk hutan terdegradasi di luar Kawasan Hutan yang 
Terdegradasi akibat kebakaran. 

Proses Tinjauan dan Revisi Teknis juga akan dirinci dalam Manual Operasional. 

6.5.​Menangani “Risiko Ketidaklengkapan” 

Tidak lengkapnya TFFF dalam hal jenis hutan yang dicakup dapat mengakibatkan insentif yang 
menyimpang ketika TFC memprioritaskan pendanaan dan kebijakan konservasi di kawasan hutan 
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tropis dan subtropis lembap berdaun lebar, dibandingkan kawasan hutan lain, yang 
menyebabkan peningkatan nyata dalam kehilangan hutan di luar kawasan layak TFFF. Untuk 
tujuan TFFF, masalah ini disebut sebagai “risiko ketidaklengkapan”. Ada juga risiko bahwa 
reputasi TFFF, dan/atau partisipasi sponsor potensial, mungkin terancam oleh persepsi risiko 
ketidaklengkapan, terlepas dari apakah perubahan dalam deforestasi di luar kawasan layak TFFF 
tersebut terkait dengan TFFF.  

Untuk mengurangi risiko ketidaklengkapan, pelaporan dan pemantauan tambahan terhadap 
perubahan tutupan hutan di hutan non-TFFF akan diwajibkan bagi TFC yang berpartisipasi 
dengan kawasan layak TFFF kurang dari 90% dari total kawasan hutan nasional, sebagaimana 
didefinisikan secara nasional, yang dapat mencakup sabana berkayu seperti Cerrado atau 
Miombo. 

6.5.1.​ Pemantauan Hutan Nasional  

TFC dapat menggunakan sistem monitoring hutan nasional mereka untuk memantau dan 
melaporkan kawasan hutan nasional serta estimasi area deforestasi di kawasan hutan non-TFFF 
jika mereka memiliki kapasitas untuk melakukannya. Mengingat kemungkinan beban pelaporan 
yang tinggi, ini bukanlah persyaratan wajib, dan TFC dapat mengandalkan data global sebagai 
gantinya.  

6.5.2.​ Penggunaan Data Global  

TFC yang tidak dapat mengandalkan sistem monitoring hutan nasional untuk pelaporan dapat 
mengajukan untuk menggunakan data global guna memantau dan memperkirakan perubahan 
tutupan hutan di kawasan hutan non-TFFF. Sekretariat melalui konsultasi dengan mitra teknis 
akan berupaya memfasilitasi ketersediaan publik yang luas dari data global yang ada untuk 
digunakan oleh TFC dan pemangku kepentingan lainnya untuk tujuan ini. 

6.5.3.​ Pelaporan 

TFC akan menyediakan informasi berikut dalam laporan tutupan hutan tahunan: a) deforestasi di 
hutan non-TFFF menurut sistem monitoring hutan nasional (jika tersedia) atau dari data global 
yang sesuai sebagaimana dijelaskan di atas; dan b) analisis apakah deforestasi telah meningkat 
secara signifikan di kawasan hutan nontropis dan subtropis lembap berdaun lebar. Jika terbukti 
terjadi peningkatan deforestasi di hutan non-TFFF, hal ini akan dicatat dengan jelas dalam 
laporan. Manual Operasional akan mencakup panduan tentang definisi “kawasan hutan 
non-TFFF” yang dapat digunakan TFC untuk tujuan ini (mis. apakah mencakup hutan kering, 
hutan semak belukar, “lahan berhutan lainnya”, dll), dan templat laporan tutupan hutan tahunan 
akan mencakup persyaratan spesifik untuk memfasilitasi TFC dalam pelaporan ini.  

6.5.4.​ Pemicu Kuantitatif dan Pemicu GRM 

Pemicu kuantitatif (yang akan dijelaskan dalam Manual Operasional) akan menentukan apakah 
deforestasi di kawasan hutan non-TFFF telah cukup meningkat untuk secara otomatis memicu 
dimulainya pengawasan tambahan, seperti yang dijelaskan di bawah ini. Jika pengawasan 
tambahan dipicu, Sekretariat akan memberi tahu Dewan Direksi TFFF yang dapat, atas kebijakan 
mereka, memutuskan untuk menangguhkan Pembayaran Hutan kepada TFC dan menyisihkan 
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pembayaran tersebut sebagai cadangan sambil menunggu penyelidikan sesuai dengan proses 
berikut ini.  

6.5.5.​ Respons yang Dipimpin Negara dan Pertukaran Teknis 

Respons yang dipimpin negara - Setelah dimulainya pengawasan tambahan oleh pemicu 
otomatis, TFC akan diwajibkan oleh Dewan TFFF untuk mengirimkan kepada Sekretariat rencana 
yang terikat waktu untuk 1) melakukan analisis tambahan guna memperkuat pemahaman tren 
deforestasi dan pendorong deforestasi yang mungkin telah menyebabkan peningkatan tersebut, 
termasuk potensi keadaan force majeure (didefinisikan sama seperti untuk Hutan Layak TFFF) jika 
relevan; dan, dengan mempertimbangkan hasil tersebut, serta tanpa adanya atribusi force 
majeure yang jelas, 2) menetapkan rencana aksi untuk mengatasi masalah yang telah 
diidentifikasi. Dalam skenario semacam itu, TFC dapat secara proaktif mengusulkan analisis 
tambahan yang ingin dilakukan dalam laporan tutupan hutan, atau, jika analisis tambahan sudah 
selesai, TFC dapat menyertakan hasil analisis tersebut dan mengusulkan rencana tindakan. 

Pertukaran Teknis dan Keputusan oleh Dewan Direksi TFFF – Setelah menerima rencana TFC, 
Sekretariat, dengan persetujuan Dewan Direksi TFFF (melalui konsultasi dengan Panel Penasihat 
Teknis dan Ilmiah), akan memfasilitasi pelibatan pakar eksternal untuk meninjau rencana analisis 
tambahan tersebut, dan jika dan setelah tersedia, hasil analisis tambahan dan rencana aksi TFC 
yang diusulkan untuk mengatasi masalah yang teridentifikasi. Pakar eksternal akan menyiapkan 
laporan yang menilai analisis tambahan TFC dan rencana tindakan yang diusulkan untuk Dewan 
Direksi TFFF. Laporan tersebut akan mencakup rekomendasi untuk pertimbangan dan keputusan 
Dewan. 

Rekomendasi akan sesuai dengan Manual Operasional, yang akan mencakup prosedur dan 
kriteria spesifik yang perlu dipertimbangkan saat memutuskan kondisi di mana penangguhan 
Pembayaran Hutan akan dicabut, dan kondisi di mana penangguhan pembayaran harus tetap 
berlaku sementara atau permanen. Dewan Direksi TFFF dapat memilih untuk berkonsultasi 
dengan Panel Teknis, Ilmiah, dan Penasihat saat mempertimbangkan laporan dan rekomendasi 
dari pakar eksternal. 

7.​Pembiayaan TFFF 

7.1.​Tropical Forest Investment Fund (TFIF) 

TFIF akan menjadi entitas independen dari TFFF dan akan memiliki struktur tata kelola tersendiri, 
seperti dibahas pada Bagian 11 di bawah. TFIF akan berperan dalam menyediakan pembiayaan 
tahunan untuk memberikan imbalan kepada TFC karena melestarikan hutan mereka. 

TFIF memiliki struktur inovatif yang menggabungkan modal sponsor dengan modal yang 
diperoleh dari investor institusional melalui pinjaman pasar. Sponsor negara berpendapatan 
tinggi dan sponsor non-negara lainnya (mis. lembaga filantropi) (selanjutnya disebut "Sponsor 
TFIF") akan menyediakan 20% dari pendanaan TFIF atau lebih. Mekanisme pendanaan dapat 
bervariasi tergantung pada preferensi masing-masing sponsor dan pada struktur TFIF. Selain itu, 
TFIF dapat meningkatkan investasi modal jangka panjang dalam bentuk modal disetor, capital 
note sponsor, pinjaman konsesional, jaminan, atau outright grant (hibah yang tidak wajib 
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dikembalikan). Akan tetapi, biaya pendanaan diasumsikan tidak melebihi suku bunga pinjaman 
setara Pasar Treasury AS. Pengecualian berlaku untuk outright grant, di mana proyeksi 
mengasumsikan bahwa pendanaan Sponsor TFIF akan dibayar kembali selama periode 40 tahun, 
dengan masa tenggang 10 tahun. Sisa pendanaan TFIF akan dikumpulkan di pasar modal utang 
dengan menerbitkan obligasi jangka panjang yang likuid dan berperingkat tinggi untuk dibeli 
oleh investor institusional dan ritel (selanjutnya disebut "Investor Pasar"). 

TFIF akan menginvestasikan modal yang dihimpun ke dalam obligasi publik dan korporasi yang 
likuid. TFIF diharapkan untuk membangun portofolio aset tersebut dengan menggabungkan 
obligasi pemerintah dan korporaskala i sbesar yang tunduk pada daftar negatif/pengecualian.  

Selisih antara biaya rata-rata tertimbang pendanaan TFIF dan imbal hasil portofolio investasi akan 
mendanai pembayaran hibah berbasis kinerja tahunan, Pembayaran Hutan, kepada TFC yang 
memenuhi syarat. 

Sebagai contoh sederhana, imbal hasil saat ini dari portofolio obligasi dalam mata uang USD 
yang mewakili Negara Berkembang dan Ekonomi Berkembang (EMDE) dengan peringkat 
rata-rata BB+ dan jatuh tempo 10+ tahun adalah 8,3%20. Dengan kata lain, jika biaya modal 
rata-rata TFIF adalah 5,3%, selisih (spread) positif yang tersedia untuk pembayaran kepada TFC 
adalah 3,0%. Dalam contoh ini, dana sebesar USD 125 miliar (setelah biaya dan provisi) akan 
memberikan arus kas rata-rata sekitar USD 3,4 miliar per tahun yang akan tersedia untuk TFC. 
Mengingat laju deforestasi saat ini, pembayaran sebesar USD 4 per hektare akan menghasilkan 
estimasi pembayaran sebesar sekitar USD 2,8 miliar. Selisih tersebut akan disimpan oleh TFIF dan 
diakumulasikan, untuk membayar kembali modal sponsor dan meningkatkan pembayaran per 
hektare selaras dengan inflasi AS (dibatasi maksimal 2%).  

Gambar 6: Struktur Pembiayaan TFIF  

 

Akan tetapi, laju deforestasi saat ini21 menyebabkan sebagian spread yang dihasilkan tidak dapat 
dikembalikan dalam bentuk pembayaran kepada TFC dalam jangka pendek. Dengan demikian, 
TFFF dapat melakukan pembayaran sebesar USD 4 per hektare yang meningkat seiring dengan 
inflasi Indeks Harga Konsumen AS (dibatasi maksimal 2% per tahun) dan mengakumulasi laba 

21 Seperti yang dibahas pada bagian “Laju Deforestasi dan Degradasi” di atas. 

20 Imbal hasil spread JP Morgan Global EMBI ditambah imbal hasil Treasury AS jangka panjang (07/01/2024). 
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ditahan sebagai cara menstabilkan seluruh struktur dan mengganti modal sponsor mulai dari 
tahun ke-10. 

Mengingat bahwa TFIF adalah dana investasi, keuntungan yang dapat diperoleh tidak dapat 
dijamin. Ada dua faktor pendorong utama ekonomi yang berperan, yakni selisih bersih antara 
imbal hasil aset dan biaya liabilitas TFIF, dan valuasi market-to-market portofolio. Dengan 
membeli aset berjangka panjang, TFIF akan mengamankan pendapatan yang dapat diprediksi, 
tetapi tunduk pada risiko investasi ulang dan volatilitas mark-to-market pada portofolio aset. Jika 
nilai pasar turun di bawah ambang batas utama, maka tarif pembayaran ke TFC mungkin perlu 
dikurangi. Akan tetapi, preseden historis dan model keuangan yang mendasari menunjukkan 
bahwa hal ini hanya akan terjadi dalam keadaan luar biasa dan jika peristiwa seperti itu terjadi, 
maka pembayaran susulan dapat diberikan kepada TFC setelah imbal hasil pasar kembali normal. 

TFIF memiliki ciri-ciri entitas pembangunan supranasional dan Collateralised Debt Obligation 
(CDO) yang terstruktur, oleh karena itu ada beberapa cara untuk menilai peringkat utang. 
Sebagai CDO, portofolio aset dasar berfungsi sebagai dukungan langsung untuk penerbitan 
obligasi TFIF, dan dengan demikian menjadi mesin utama seluruh mekanisme. Akan tetapi, 
sebagai entitas supranasional, obligasi tidak dijamin dan investor harus bergantung pada 
lembaga yang membuat keputusan investasi. Oleh karena itu, struktur tata kelola memainkan 
peran utama.  

Saat ini diskusi sedang berlangsung dengan lembaga pemeringkat kredit yang dipilih untuk 
melakukan pra-evaluasi TFIF dan tim TFFF belum mengesampingkan kemungkinan apa pun. 
Kedua jalur tersebut memiliki tantangan dan peluang. Pada akhirnya, jalur yang dipilih (atau 
bahkan kombinasi keduanya) akan menjadi alternatif terbaik yang layak untuk menyusun dana 
investasi yang dapat menghasilkan arus kas yang dibutuhkan untuk membayar kegiatan 
konservasi TFC dengan biaya minimum.  

Walaupun demikian, struktur tata kelola tidak akan berbeda secara signifikan dalam setiap 
skenario. Oleh karena itu, pada bagian berikutnya, TFIF akan disajikan sebagai struktur “mirip 
MDB”. 

7.2.​Strategi Investasi TFIF 

Mata uang yang diusulkan untuk operasional TFIF adalah USD sebagai mata uang dengan opsi 
investasi terbanyak. Langkah ini tidak akan menghalangi investasi ke dalam aset negara yang 
memenuhi syarat dan berdenominasi mata uang lain, karena aset tersebut akan dilindung nilai ke 
USD. Untuk memfasilitasi lindung nilai yang efisien, mata uang investasi TFIF sebaiknya dibatasi 
pada mata uang yang termasuk dalam Hak Penarikan Khusus (SDR) Dana Moneter Internasional 
(IMF). 

TFIF akan berupaya menghilangkan semua risiko mata uang dan strategi lindung nilai dapat 
ditambah dengan strategi aset-kewajiban. Jika aset dan kewajiban memiliki mata uang yang 
sama, maka lindung nilai lintas mata uang tidak perlu dilakukan secara keseluruhan, melainkan 
hanya untuk selisih antara keduanya. 

Berikut adalah usulan strategi investasi yang diadopsi TFIF: 

●​ Sejauh memungkinkan, TFIF akan berupaya untuk berinvestasi dalam investasi terkait iklim 
dan keberlanjutan di negara-negara yang memenuhi syarat ODA (mis. obligasi hijau, biru atau 
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berkelanjutan)22. . Porsi portofolio ini bertujuan untuk memenuhi syarat menurut kriteria New 
Collective Quantified Goal (NCQG)23. 

●​ Kedua, dana tersebut akan memprioritaskan investasi dalam vanilla sovereign debt yang 
memenuhi syarat ODA, tidak termasuk investasi yang ada dalam daftar negatif/pengecualian 
(yang akan ditentukan sebelum pembentukan TFIF). 

●​ Terakhir, dana tersebut dapat diinvestasikan ke dalam instrumen yang diterbitkan oleh negara 
yang tidak memenuhi syarat ODA dan negara maju. Diskusi sedang dilakukan dengan OECD 
untuk mengidentifikasi kebutuhan pembatasan jumlah modal yang diinvestasikan di negara 
yang tidak memenuhi syarat ODA dan negara maju. Akan tetapi, pembatasan mungkin tidak 
diperlukan.24 

Secara umum, strategi investasi bergantung pada pandangan lembaga pemeringkat kredit yang 
saat ini sedang dicari.  

Staf teknis investasi sedang secara intensif melakukan analisis terhadap berbagai model investasi 
yang akan menghasilkan pendapatan yang diperlukan untuk mendukung model TFFF, termasuk 
menilai berbagai opsi investasi untuk TFIF, proyeksi laba atas investasi, serta risiko keuangan, 
sosial, dan lingkungan. Komite Pengarah Sementara akan mengusulkan Strategi Investasi TFIF 
setelah informasi yang diperlukan tersedia. Dewan TFIF akan menentukan strategi investasi final 
TFIF sesuai dengan ketentuan TFIF Charter. 

Saat ini ada hampir USD 1,9 triliun dalam surat utang negara berkembang dalam mata uang 
stabil yang beredar, di 1.634 obligasi yang memenuhi syarat. Dari jumlah tersebut, 73% obligasi 
merupakan obligasi negara dan bukan korporasi, dan 60% berasal dari negara yang memenuhi 
syarat ODA. 

Untuk keperluan pemodelan, kami menggunakan portofolio yang memakai Emerging Market 
Bond Index (EMBI) JP Morgan sebagai portofolio referensi, kemudian melakukan modifikasi 
tertentu. Batas bobot portofolio sebesar 3,95% diterapkan dan aset dengan peringkat di bawah 
CCC dikecualikan. Portofolio ini memiliki peringkat rata-rata tertimbang BBB- dan imbal hasil saat 
ini sebesar 250 bps di atas acuan US Treasury. 

24 Fokus kriteria kelayakan ODA masih dibahas dengan DAC/OECD. Karena TFFF adalah konsep baru, OECD akan menganalisis dan 
melaporkan kembali. Salah satunya, OECD akan menganalisis apakah kelayakan ODA TFFF terkait dengan investasi portofolio atau 
pembayaran kepada TFC. Kriteria itu dapat berupa campuran dari kedua elemen tersebut. 

23 Tunduk pada konfirmasi setelah metodologi dan kriteria NCQG ditentukan. Pada tahun 2023, JP Morgan meluncurkan tolok ukur 
indikatif melalui JP Morgan ESG EMBI Global Diversified Index, yang melengkapi Indeks JP Morgan EMBI yang telah lama ada. 

22 ODA mengacu pada Bantuan Pembangunan Resmi (Official Development Assistance) sebagaimana ditentukan oleh Komite 
Bantuan Pembangunan (Development Assistance Committee/ DAC) Organisasi Kerja Sama Ekonomi dan Pembangunan (OECD). 
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Gambar 7: Ilustrasi Portofolio Investasi TFIF (%) 

 

 

Persentase ilustratif dari portofolio potensial yang ditunjukkan di atas akan berubah jika, 
berdasarkan diskusi dengan OECD dan Lembaga Pemeringkat, disepakati bahwa TFIF dapat 
menambah strategi investasi dengan aset dari negara maju.  

7.2.1.​ Daftar Negatif/Pengecualian TFIF 

Pembentukan portofolio investasi bertujuan untuk menyeimbangkan beberapa tujuan: 
memberikan imbal hasil yang diperlukan untuk memenuhi kewajiban TFC; memastikan 
diversifikasi yang cukup untuk mengamankan peringkat kredit yang kuat; dan mengupayakan 
status yang memenuhi syarat ODA. 

Selaras dengan tujuan ini, ketika dan jika membeli obligasi korporasi, TFIF akan menghindari 
investasi yang menyebabkan dampak lingkungan yang signifikan, seperti deforestasi dan emisi 
GRK, termasuk tidak mengalokasikan investasi dalam kegiatan yang terkait dengan batu bara, 
gambut, minyak, dan gas. Daftar negatif/pengecualian dan mekanisme pemantauan yang sesuai 
dengan model keuangan yang diperbarui sedang dibahas dengan lembaga pemeringkat dan 
akan segera dibagikan setelah difinalisasi. 

7.3.​Mobilisasi Sumber Daya TFIF 

Untuk mendukung portofolio yang dapat menghasilkan imbal hasil surplus yang cukup untuk 
mendukung insentif yang bermakna bagi TFC, biaya rata-rata tertimbang dari total modal TFIF 
harus sama dengan atau di bawah biaya peminjam negara atau supranasional yang berperingkat 
tinggi di pasar modal utang. Untuk mencapai hal ini, struktur modal TFIF yang diusulkan saat ini 
mengasumsikan peringkat kredit AAA untuk sekitar 80% utang yang diterbitkan, sedangkan 
sisanya bersumber dari Sponsor TFIF yang bersedia melakukan investasi, memberikan pinjaman 
jangka panjang, jaminan, dan/atau outright grant (hibah yang tidak wajib dikembalikan), dengan 
ketentuan yang lebih ringan daripada ketentuan investor utang AAA.  

Mengingat dampak global dari pemeliharaan tutupan hutan tropis, TFIF akan berupaya menarik 
modal investasi dari seluruh spektrum negara sponsor dan investor pasar, termasuk lebih banyak 
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negara investor tradisional maupun non-tradisional serta lembaga filantropi yang menyediakan 
modal sponsor katalis, dan investor institusional, termasuk dana pensiun, perusahaan asuransi, 
dan dana investasi pemerintah (sovereign wealth fund), untuk kelas pinjaman pasar.  

Berikut adalah detail pengaturan tersebut. 

7.3.1.​ Kelas Pinjaman Pasar 

Kelas Pinjaman Pasar akan mewakili sebagian besar basis modal TFIF (antara 75-80%), serta 
mencakup surat utang berperingkat yang diterbitkan dengan berbagai imbal hasil untuk 
menyediakan pembiayaan bagi kewajiban likuiditas TFIF dan agar sesuai dengan durasi 
portofolio aset target TFIF. Selain itu, TFIF menargetkan peringkat AAA untuk pinjaman pasar 
guna meminimalkan biaya pendanaan kelas ini. Mengingat skala pinjaman TFIF yang diantisipasi 
(USD 90-100 miliar), TFIF akan mengakses spektrum pasar modal yang luas. Program Pinjaman 
Pasar akan dilaksanakan oleh Treasury Manager, yang diharapkan merupakan bank pembangunan 
multilateral, kemungkinan besar Bank Dunia, atas nama TFIF.  

Investor sasaran untuk utang TFIF adalah investor institusional tradisional seperti dana pensiun 
dan perusahaan asuransi, manajer aset pendapatan tetap, serta Bank Sentral dan dana investasi 
pemerintah (sovereign wealth fund). Sejauh obligasi tersebut sesuai dengan investasi terkait iklim, 
seperti portofolio aset terkait iklim negara berkembang yang memenuhi syarat NCQG, TFIF 
dapat menerbitkan Obligasi Hijau kepada basis investor. Obligasi berlabel tambahan akan 
diterbitkan jika basis aset TFIF menunjukkan kebutuhan tersebut. Setiap obligasi berlabel akan 
dikembangkan melalui koordinasi dengan International Capital Market Association (ICMA) dan 
memiliki opini kedua yang sesuai. Selain itu, TFIF akan mengajukan permohonan kepada Bank for 
International Settlements untuk ditambahkan ke dalam daftar Lembaga Pembangunan 
Multilateral. 

Investor dalam obligasi TFIF tidak akan dapat menghitung investasi sebagai offset untuk skema 
terkait karbon apa pun, tetapi TFFF akan melaporkan dampak yang ditimbulkan.  

7.3.2.​ Sovereign, Filantropi, dan Sponsor Lain: Modal Sponsor 

Pemodelan risiko awal menyiratkan bahwa untuk mencapai peringkat AAA yang ditargetkan, TFIF 
memerlukan kelas modal sponsor untuk mewakili setidaknya 20% dari basis modal. Kelas ini lebih 
junior dibandingkan dengan utang senior dalam struktur modal, tetapi lebih senior dibandingkan 
dengan kewajiban lainnya. Untuk dana setara USD 125 miliar, kelas ini mewakili setara USD 25 
miliar (leverage 1:4)25. Mengingat bahwa sponsor adalah bagian dari struktur tata kelola TFFF 
(lihat di bawah), kelompok ini diharapkan akan mempertahankan posisi investasi mereka hingga 
jatuh tempo, walaupun transfer antar sponsor dapat dipertimbangkan. 

Jumlah modal sponsor yang dibutuhkan agar lembaga pemeringkat bersedia memberikan 
peringkat tertinggi pada utang senior bergantung pada portofolio investasi dan metodologi 
masing-masing lembaga pemeringkat utama. Akan tetapi, indikasi dapat diperoleh 
menggunakan simulasi Monte Carlo dari arus kas investasi yang diantisipasi. Analisis ini dapat 
mensimulasikan beragam portofolio investasi dan menilai kemungkinan hasil yang berbeda. 
Attachment point AAA adalah batas leverage di mana 99% hasil akan terjadi. Lihat Gambar 8 di 

25 TFIF akan tetap memiliki hak untuk meningkatkan modal sponsor tambahan di masa mendatang guna meningkatkan basis modal, 
jika dibutuhkan. 
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bawah ini. Dalam kasus ini, dengan menggunakan portofolio non-ODA sebesar 23%, model 
tersebut mengindikasikan bahwa dengan modal junior minimal 18%, risiko kerugian bagi investor 
kelas senior akan kurang dari 1%, yang mengindikasikan korelasi wajar dengan tingkat risiko yang 
ditargetkan oleh lembaga untuk peringkat AAA. 

Gambar 8: Perkiraan Hasil dari Portofolio TFIF 

 

Sebagai asumsi dasar, modal sovereign non-hibah dalam kelas modal sponsor ini akan disusun 
sebagai investasi yang membayar kupon. Kupon akan ditetapkan berdasarkan imbal hasil obligasi 
Treasury AS jangka panjang (25 tahun) yang berlaku atau setara dalam mata uang blok modal 
spesifik yang disalurkan. Agar memenuhi syarat sebagai modal, TFIF perlu memiliki hak untuk 
melewatkan pembayaran kupon sponsor jika dana tersebut melanggar batas leverage yang 
disepakati. Batasan ini sedang dibahas dengan lembaga pemeringkat. TFIF diharapkan 
menghasilkan surplus investasi sejak awal, karena sebagian pendapatan TFC ditangguhkan 
selama deforestasi neto dan degradasi masih terjadi. 

Jika TFIF memiliki arus kas positif karena surplus pendapatan investasi atas arus keluar 
pembayaran berbasis kinerja, modal ini akan ditahan agar dana tersebut dapat membangun basis 
aset. Hal ini perlu dilakukan untuk memastikan bahwa dana tersebut dapat memenuhi target 
kewajiban pembayaran masa depan kepada TFC, yang ditingkatkan setiap tahun untuk 
mencerminkan inflasi AS, serta untuk mengembalikan modal sponsor selama periode 30 tahun 
yang dimulai pada tahun ke-10. 

Model ini mengasumsikan bahwa seluruh dana sponsor diterima pada awal masa operasional 
TFIF, walaupun mungkin ada sponsor yang ingin memberikan kontribusi selama beberapa tahun. 
Hal ini dapat diterima jika komitmen pendanaan tersebut dibuat melalui janji yang mengikat 
secara hukum. 

Sponsor juga dapat mendukung TFFF melalui pemberian jaminan. Dalam pengaturan tersebut, 
jaminan tersebut akan memiliki peringkat setara (pari-passu) dengan modal sponsor yang 
disetorkan (paid-in capital) tetapi akan memerlukan pendanaan dengan pinjaman pasar 
tambahan. 

Contoh terkini yang relevan dengan TFIF meliputi "kontribusi pinjaman" dari sejumlah negara 
berdaulat kepada Clean Technology Fund (CTF), yang terdiri dari deposito berjangka panjang 
dengan suku bunga konsesional dan investasi modal hibrida oleh sejumlah negara berdaulat ke 
Bank Dunia. Dalam konteks AS, partisipasi oleh lembaga filantropi yang memenuhi syarat pajak 
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akan diperlakukan sebagai investasi terkait program, mengingat suku bunga modal sponsor 
berada di bawah suku bunga pasar. 

7.4.​Biaya 

Operasional dan pengelolaan TFFF (baik TFIF maupun TFFF) akan menimbulkan biaya, termasuk 
namun tidak terbatas pada, biaya terkait kepegawaian, pemeliharaan, dan pekerjaan yang efisien 
dari CFO dan staf TFIF, Sekretariat, operasional Wali Amanat TFFF, Dewan Direksi TFFF dan TFIF, 
dan berbagai jasa yang dibutuhkan TFIF dari Treasury Manager, firma Chief Investment Officer, 
dan Asset Sub-Manager yang ditunjuk untuk mengelola portofolio TFIF, serta penyedia jasa lain. 
Biaya ini akan tunduk pada anggaran tahunan yang disetujui oleh Dewan TFFF dan TFIF dan akan 
dibayarkan dari pendapatan portofolio investasi TFIF. Oleh karena itu, biaya tersebut harus 
diminimalkan dan dianggarkan dengan benar setiap tahun. Estimasi biaya tersebut sedang 
disusun. Untuk menyusun estimasi anggaran TFFF, termasuk estimasi biaya penyedia jasa 
eksternal yang dibutuhkan, kami akan berpedoman pada struktur biaya standar Bank Dunia untuk 
dana perantara keuangan (financial intermediary funds), di mana Bank Dunia bertindak sebagai 
wali amanat sekaligus Sekretariat sementara. Anggaran TFIF akan didasarkan pada biaya 
perekrutan CFO dan sejumlah kecil staf, bersama dengan biaya jasa Treasury Manager, CIO, dan 
asset sub-manager. Pendapatan TFIF diharapkan menutupi biaya operasional TFIF dan TFFF. 

7.5.​Pembayaran kepada Negara-Negara Hutan Tropis (Pembayaran Hutan) 

Setelah modal dikumpulkan dan diinvestasikan, imbal hasil positif TFIF dapat ditentukan. TFIF 
kemudian akan menetapkan tarif pembayaran awal per hektare, yang dihitung untuk memastikan 
bahwa dana tersebut berkelanjutan dalam jangka panjang. Selain itu, dengan beroperasi di 
dalam batas tekanan (stress limits) yang disepakati, TFIF mampu mempertahankan tujuannya 
sebagai sarana modal permanen (permanent capital vehicle) bagi TFC yang berpartisipasi. 
Pembayaran akan secara otomatis ditingkatkan berdasarkan tingkat yang lebih rendah antara 
inflasi Indeks Harga Konsumen AS atau 2%. Pembayaran Hutan kepada TFC yang memenuhi 
syarat akan dilakukan setiap tahun dari pendapatan surplus setelah dikurangi semua pembayaran 
jasa utang. 

Jika terjadi penipisan permanen pada nilai aset TFIF, TFFF akan mengurangi pembayaran per 
hektare saat ini dan di masa mendatang untuk memulihkan keberlanjutan finansial TFIF. Hal ini 
dapat mengakibatkan periode pembayaran terhenti bagi TFC yang memenuhi syarat. Jika utang 
senior TFIF tidak lagi berperingkat layak investasi, TFIF dapat: 1) beroperasi pada tingkat yang 
dikurangi tanpa penerbitan obligasi baru, karena laba ditahan (ekuitas) dan modal hibah 
seharusnya masih menghasilkan pendapatan (tanpa terbebani kewajiban pembayaran apa pun); 
atau 2) memulai likuidasi secara teratur. 
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Gambar 9: Urutan Pembayaran 

 

Dewan TFFF dan TFIF akan bekerja sama untuk memastikan bahwa TFC dapat menerima 
pembayaran tahunan berbasis kinerja, kecuali jika melanggar integritas keuangan TFIF. Dalam 
keadaan ini, pengurangan jumlah pembayaran dihitung menggunakan langkah-langkah yang 
dijelaskan di bawah ini: 

Tabel 4: Proses Pengambilan Keputusan 

TAHUNAN 

STEP 1 TFC memberi tahu Sekretariat mengenai Tutupan Hutan yang Layak. 

STEP 2 Sekretariat memberi tahu Dewan TFIF tentang pembayaran yang sesuai. 

STEP 3 Dewan TFIF menilai stabilitas keuangan TFIF dengan mempertimbangkan 
pembayaran yang diusulkan, jika dianggap berkelanjutan, mereka akan memberi tahu 
TFFF untuk melanjutkan alokasi. Jika hal itu mengakibatkan TFIF melanggar batasan 
kehati-hatian tertentu, Dewan TFIF akan memberi tahu Sekretariat dan Dewan TFFF 
tentang jumlah pembiayaan yang dapat diberikan dengan tetap menjaga integritas 
keuangan TFIF. 

STEP 4 Sekretariat mengalokasikan jumlah yang tersedia kepada semua TFC berdasarkan 
Tutupan Hutan yang Layak yang dilaporkan. 

STEP 5 Sekretariat memberi tahu Dewan TFFF tentang alokasi. 

STEP 6 Dewan TFFF menyetujui alokasi dan meminta Sekretariat untuk menyampaikan 

persetujuan kepada Dewan TFIF. 

STEP 7 Dewan TFIF menginstruksikan TFIF untuk mentransfer dana yang diperlukan kepada 
Wali Amanat TFFF untuk melakukan Pembayaran Hutan yang disetujui oleh Dewan 
TFFF kepada TFC. 
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7.6.​Ekuitas TFC di TFIF 

Sebagaimana dibahas, jumlah maksimum Pembayaran Hutan kepada TFC yang memenuhi syarat 
akan dibatasi pada imbal hasil tahunan dan/atau akumulasi dari portofolio TFIF setelah 
memenuhi kewajiban kepada investor senior dan sponsor. Dalam hal ini, TFC yang memenuhi 
syarat secara de facto memiliki kepemilikan ekuitas dalam TFIF. 

Sejauh TFIF memperoleh pendapatan investasi melebihi jumlah yang dibutuhkan untuk 
memenuhi aliran pembiayaan berbasis kinerja kepada TFC yang berpartisipasi pada tahun 
tertentu, surplus tersebut akan ditahan dalam TFIF dan membangun ekuitas yang dicatat atas 
nama TFC. Dalam format paling sederhana, setiap TFC akan memiliki kepentingan kepemilikan 
yang setara dengan persentase Tutupan Hutan yang Layak di negara tersebut dibandingkan 
dengan total hutan yang layak secara global. Dalam hal ini, negara yang laju deforestasinya lebih 
rendah dibanding negara lain, atau bahkan meningkat tutupan hutannya, akan melihat 
peningkatan bagiannya dari arus kas berkala TFIF, dan peningkatan porsi kepemilikannya saat 
portofolio TFIF dibubarkan. Akan tetapi, jika TFC ingin keluar dari TFFF sebelum pembubaran 
TFIF, maka TFC tersebut hanya berhak atas pembayaran tahunan pada tahun keluar dan akan 
kehilangan bagian ekuitasnya. Hal ini diperlukan untuk mencegah insentif yang merugikan, di 
mana TFC dapat meninggalkan struktur tersebut, melanjutkan deforestasi, tetapi masih 
menerima uang tunai tambahan.  

Gambar 10 di bawah ini mengonsolidasikan semua bagian TFIF: investasi kelas junior, pinjaman 
pasar, imbal hasil, pembayaran kepada TFC, dan modal ditahan. Seperti yang ditunjukkan, modal 
yang ditahan diharapkan menggantikan investasi sovereign setelah 40 tahun, dan TFIF akan 
memegang ekuitas sendiri. 

Gambar 10: Proyeksi Arus Kas Potensial TFFF 
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8.​Analisis Risiko TFIF 

Risiko TFIF dapat dinilai secara historis atau prospektif. Untuk menilai kinerja historis, kami 
menggunakan EMBI Global Spread JP Morgan sebagai tolok ukur dan mengevaluasi nilai 
portofolio investasi yang diusulkan dikurangi dengan spread EMBI seiring perkembangan selama 
20 tahun terakhir. 

Gambar 11: Kinerja Historis Portofolio Proforma 

 

EMBI memiliki rekam jejak selama 20 tahun terakhir dengan sekitar 5.400 observasi. Selama 
kurun waktu tersebut, terdapat 532 hari ketika nilai portofolio berada di bawah 90%, 216 hari 
ketika portofolio berada di bawah 85%, dan 100 hari ketika portofolio berada di bawah 75%. 

Periode 100 hari ketika portofolio berada di bawah 75% terjadi dari Oktober 2008 hingga Maret 
2009, yakni selama krisis keuangan global. Ada 44 hari, dari Maret-April 2020, ketika nilai 
portofolio berada di bawah 85%, tidak pernah turun di bawah 79%, karena Pandemi COVID-19. 

Tabel 5: Episode Penurunan (Drawdown) Historis 

Periode Durasi di bawah 90%, (hari) Nilai Portofolio 

Rata-rata 

Nilai Minimum 

Jun-Nov '03 103 87,5% 82,7% 

Apr-Ags ‘04 76 87,5% 82,6% 

Okt 08-Mar ‘09 167 75,3% 58,6% 

Ags ‘15 5 88,9% 87,8% 

Des ’15-Mar ‘16 61 87,3% 83,3% 

Feb-Juni '20 70 84,9% 74,6% 

Jun-Jul '22 23 88,3% 86,3% 
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Sep-Nov ‘22 27 88,6% 87,6% 

Periode Durasi di bawah 85%, (hari) Nilai Portofolio 

Rata-rata 

Nilai Minimum 

Okt 08-Mar ‘09 143 75,3% 58,6% 

Feb-Juni '20 44 84,9% 74,6% 

Hal ini menggambarkan bahwa, walaupun ada risiko penangguhan kupon, durasi singkat dari 
semua episode ketika nilai portofolio diperdagangkan di bawah 90% menunjukkan bahwa hanya 
selama Krisis Keuangan Global 2008/9 terjadi gangguan kupon bagi Investor dan Sponsor TFIF26. 

Diusulkan agar risiko portofolio disesuaikan sedemikian rupa sehingga berdasarkan uji balik (back 
testing) tidak akan menembus ambang batas 90% bahkan dalam situasi penurunan pasar akibat 
COVID, yang diwakili oleh portofolio ilustratif pada Gambar 7. 

Untuk penilaian secara prospektif, kami menggunakan simulasi Monte Carlo untuk menilai risiko 
penangguhan pembayaran bagi TFC dan risiko pengurangan kupon atau modal bagi sponsor. 
Kami membandingkan tiga portofolio investasi teoretis untuk TFIF yang terdiri dari investasi di 
negara-negara yang memenuhi syarat ODA, dan sebagian investasi di negara-negara 
berkembang yang tidak diklasifikasikan sebagai negara yang memenuhi syarat ODA oleh DAC. 
Tiga portofolio dinilai dengan komposisi aset yang tidak memenuhi syarat ODA masing-masing 
sebesar 0%, 10% dan 25%. Seperti yang diilustrasikan pada tabel di bawah, peringkat kredit 
rata-rata tertimbang portofolio meningkat dari BB ke BB+ seiring dengan peningkatan bobot 
aset non-ODA. Sebagai akibatnya, kami mengamati adanya penurunan imbal hasil portofolio 
relatif terhadap obligasi pemerintah AS (US Treasuries). Batasan leverage AAA meningkat sedikit 
karena alasan yang sama.  

Bagi TFC, kami menilai ada kemungkinan 60% bahwa selama masa operasional TFIF akan ada 
kebutuhan untuk mengurangi Pembayaran Hutan, namun pengurangan tersebut akan kecil, 
dengan estimasi pembayaran antara 97,8%-98,3% pada setiap kasus.  

Dampak terhadap modal sponsor sedikit lebih besar. Untuk portofolio 0% non-ODA, kami 
memperkirakan ada 10,6% kemungkinan terjadinya penangguhan kupon dan kemungkinan 1,1% 
terjadinya penurunan modal. Risiko ini menurun pada portofolio 10% dan 25% non-ODA menjadi 
risiko kerugian modal kurang dari 1%. 

Tabel 6: Perbandingan Portofolio Investasi 

Portofolio  non-ODA 0%  non-ODA 10%  non-ODA 25%  

Peringkat Rata-Rata Tertimbang  12 (BB) 11,5 (BB+) 11 (BB+) 

Spread  331 bps 311 bps 288 bps 

Batas Leverage AAA  81% 82% 84% 

Kemungkinan Penangguhan 
Pembayaran TFC 

60,22% 59,10% 59,8% 

26 Sebagaimana dinyatakan di atas, kupon akan ditangguhkan pada rasio leverage (utang terhadap aset) 95%. Dengan 
mempertimbangkan rasio utang terhadap aset awal sebesar 80%, titik ini akan tercapai dengan nilai portofolio 84,2%. 
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Portofolio  non-ODA 0%  non-ODA 10%  non-ODA 25%  

Estimasi pembayaran 97,85% 98,15% 98,34% 

Nilai per ha (sebelum inflasi)  $3,91 $3,92 $3,93 

Kemungkinan Penangguhan Kupon 
Sponsor  

10,58% 7,58% 4,48% 

Kemungkinan Penurunan Nilai 
Modal Sponsor  

1,14% 0,68% 0,24% 

8.1.​Langkah selanjutnya 

Model keuangan TFFF (TFIF) dan strategi investasi masih dibahas. Pemerintah Brasil, Komite 
Pengarah Sementara, para penasihat, Treasury Bank Dunia, lembaga pemeringkat kredit, dan 
OECD sedang mengerjakannya. Masukan dari lembaga pemeringkat akan menjadi kunci untuk 
menyesuaikan model agar memenuhi tujuan TFFF. Demikian pula, definisi OECD tentang 
kelayakan ODA dan persyaratan bagi negara untuk mendukung inisiatif tersebut merupakan 
masukan yang sangat relevan. Diperkirakan pada pertengahan September, peringkat sementara 
akan diberikan kepada TFIF. Berdasarkan proses interaksi pemeringkatan, model keuangan dapat 
diperbarui. 

9.​Alokasi Pembayaran Hutan oleh TFC 

TFFF akan mencairkan Pembayaran Hutan tahunan kepada TFC yang memenuhi syarat. 
Pembayaran ini dihasilkan dari imbal hasil investasi positif TFIF dan dihitung berdasarkan total 
luas hutan tropis yang masih ada di setiap negara per tahun, dikurangi potongan untuk hektare 
hutan yang terdeforestasi dan terdegradasi. Untuk menerima Pembayaran Hutan, TFC harus 
memenuhi kriteria teknis konservasi hutan dan Kriteria Kelayakan terkait tata kelola yang 
disebutkan di bawah ini, yang menunjukkan kemampuan mereka untuk mengalokasikan dana 
secara transparan, adil, dan efektif di tingkat nasional. 

Untuk menyeimbangkan kesederhanaan dan akuntabilitas, alokasi Pembayaran Hutan akan diatur 
oleh prinsip utama TFFF, ketentuan TFIF, dan Facility Charter, serta syarat dan ketentuan 
perjanjian yang akan ditandatangani oleh Sponsor dan TFC saat meresmikan partisipasi mereka 
dalam TFFF. Ada empat Kriteria Kelayakan yang berkaitan dengan penggunaan Pembayaran 
Hutan oleh TFC, yang dijelaskan di bawah ini.  

9.1.​Kriteria Kelayakan terkait Alokasi Pembayaran Hutan 

9.1.1.​ Mekanisme Manajemen Keuangan Publik (PFM) yang Memadai 

TFC harus menunjukkan bahwa mereka memiliki mekanisme Manajemen Keuangan Publik (PFM) 
yang memadai untuk menerima dan mengalokasikan Pembayaran Hutan sesuai dengan kebijakan 
nasional. Standar memadai atau tidak ini akan ditetapkan dalam Manual Operasional TFFF, 
berdasarkan praktik internasional terbaik. Sistem ini akan dievaluasi melalui metodologi standar 
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dan telah disetujui sebelumnya, terutama yang digunakan dalam Penilaian Sistem Fidusia DPO 
dan P4R Bank Dunia. Jika penilaian yang relevan sudah ada (mis. melalui Bank Dunia atau bank 
pembangunan multilateral lain), penilaian tersebut dapat digunakan dengan sedikit penyesuaian. 
Jika tidak, TFC harus menugaskan penilaian khusus TFFF kepada penyedia yang disetujui dan 
membagikan hasil penilaian kepada Sekretariat, yang akan mempublikasikannya. Penilaian akan 
diperbarui secara berkala. 

Jika sistem PFM suatu negara dianggap tidak memadai, negara tersebut harus menunjuk Manajer 
Keuangan Publik alternatif, yang akan ditinjau dan disetujui oleh Panel Penasihat Teknis dan 
Ilmiah. Semua proses akan mengikuti prosedur yang dijelaskan dalam Facility Charter dan Manual 
Operasional. 

9.1.2.​ Alokasi minimal 20% Pembayaran Hutan kepada Masyarakat Adat dan Komunitas 
Lokal 

TFC harus berkomitmen untuk mengalokasikan setidaknya 20% dari Pembayaran Hutan untuk 
MAKL, melalui mekanisme khusus, Alokasi Keuangan Khusus TFFF untuk Masyarakat Adat dan 
Komunitas Lokal (IPLC-DFA).  

Setelah satu tahun aksesi, untuk menerima Pembayaran Hutan, TFC harus memenuhi persyaratan 
berikut:  

●​ Komite Pengarah Nasional MAKL (IPLC-NSC) telah dibentuk dan beroperasi sesuai dengan 
prosedur yang ditetapkan dalam Manual Operasional TFFF.  

●​ Rekening khusus IPLC-DFA telah dibuka dengan delegasi tata kelola dan penandatangan 
sesuai dengan Manual Operasional TFFF.  

●​ Transfer Alokasi 20%: Alokasi minimum 20% khusus untuk MAKL harus berhasil ditransfer ke 
rekening khusus IPLC-DFA.  

Jika gagal mentransfer 20% ini dalam periode satu tahun pasca aksesi, maka TFC tidak 
memenuhi syarat untuk Pembayaran Hutan pada tahun berikutnya. Dua modalitas aliran 
keuangan tersedia bagi TFC, seperti dijelaskan di Bagian 10. 

9.1.3.​ Pengungkapan daftar kebijakan dan program nasional yang diharapkan didanai 
oleh Pembayaran Hutan (Rencana Alokasi Pembayaran Hutan) 

TFC diharapkan menggunakan Pembayaran Hutan TFFF untuk kebijakan dan program yang, 
secara langsung atau tidak langsung, berkontribusi terhadap konservasi dan pemanfaatan hutan 
tropis dan subtropis yang berkelanjutan, berdasarkan keadaan nasional dan proses pengambilan 
keputusan internal. TFC bebas mengalokasikan sumber daya sesuai yang mereka anggap tepat, 
dengan mengingat bahwa konservasi hutan dapat dicapai melalui investasi dan pengeluaran di 
sektor selain yang terkait dengan hutan dan tata guna lahan. 

Setiap tahun, TFC akan mengirimkan kepada Sekretariat proyeksi Rencana Alokasi Pembayaran 
Hutan untuk tahun berikutnya. Daftar yang akan dipublikasikan ini menunjukkan kebijakan dan 
program yang diharapkan akan menerima alokasi dana, tetapi jumlah alokasi untuk setiap 
kebijakan dan/atau program tidak harus dicantumkan karena nilainya belum diketahui. 
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Jika Rencana Alokasi Pembayaran Hutan diperbarui secara signifikan, TFC akan mengirimkan 
versi yang diperbarui kepada Sekretariat untuk diungkapkan. Selaras dengan prinsip TFFF 
tentang kedaulatan nasional, pembayaran berbasis kinerja, TFFF tidak akan membentuk 
mekanisme ekstensif untuk melacak atau memverifikasi bagaimana pembayaran hutan 
digunakan. Akan tetapi, transparansi akan dipastikan melalui pengungkapan Rencana Alokasi 
Pembayaran Hutan kepada publik dan dengan memungkinkan para pemangku kepentingan 
menyampaikan masalah melalui mekanisme penanganan keluhan yang memenuhi kriteria TFFF.  

9.1.4.​ Bukti bahwa Pembayaran Hutan tidak akan menggantikan alokasi sumber daya 
yang ada 

Pada tahun aksesi, TFC yang berpartisipasi akan diminta untuk menunjukkan bahwa Pembayaran 
Hutan di masa depan akan melengkapi, bukan menggantikan, alokasi sumber daya publik yang 
ada untuk kebijakan dan program yang secara langsung atau tidak langsung mendorong 
konservasi dan pemanfaatan hutan tropis dan subtropis yang berkelanjutan.  

TFC dapat memilih metode yang paling sesuai dengan sistem dan konteks nasional untuk 
membuktikan tidak adanya substitusi anggaran nasional. Jika memungkinkan, pembuktian ini 
dapat mencakup pelaporan pengeluaran publik baseline dari tahun sebelumnya atau 
menetapkan mekanisme (seperti dana nasional) untuk memisahkan Pembayaran Hutan dari 
pemotongan anggaran. Bukti ini akan diserahkan oleh TFC kepada Sekretariat dan diungkapkan 
kepada publik untuk dipantau oleh masyarakat sipil. TFC diharapkan untuk mempublikasikan 
metodologi tersebut saat bergabung dengan TFFF dan ketika pemerintah mengubah 
metodologi tersebut. 

10.​ Alokasi Keuangan Khusus untuk Masyarakat Adat dan 
Komunitas Lokal 

10.1.​Latar Belakang 

Masyarakat Adat dan Komunitas Lokal (MAKL) merupakan mitra penting untuk mencapai tujuan 
iklim global, keanekaragaman hayati, dan konservasi yang diperlukan untuk planet yang layak 
huni. Sebuah studi terkini menemukan bahwa MAKL memegang atau mengelola 54% hutan utuh 
yang tersisa di dunia.27 Studi ini juga menemukan bahwa 40% Kawasan Keanekaragaman Hayati 
Utama (KBA) bersinggungan dengan lahan dan wilayah MAKL.28 Studi sebelumnya menemukan 
bahwa Masyarakat Adat mengelola atau memegang hak penguasaan atas 28% permukaan bumi, 
yang mencakup sekitar 40% kawasan lindung daratan dan lanskap yang utuh secara ekologis.29 
Selain itu, sebuah studi oleh World Wide Fund for Nature menemukan bahwa dari seluruh tanah 
milik Masyarakat Adat dan Komunitas Lokal, 65% tetap tidak tersentuh, dan 90% berada dalam 

29​ Garnett, S. T.,2018. A spatial overview of the global importance of Indigenous lands for conservation. Nature Sustainability, 1(7), 
369–374. 

28 Ada hampir 16.000 Kawasan Keanekaragaman Hayati Utama (KBA) di seluruh dunia, yang mencakup total 1,8 miliar hektare daratan 
dan perairan. 43% dari wilayah ini (796 juta hektare) setidaknya sebagian tumpang tindih dengan tanah Masyarakat Adat dan 
Komunitas Lokal. 

27​ Reytar, K., Veit, P., & von Braun, J., 2024. Protecting biodiversity hinges on securing Indigenous and community land rights. 
Washington D.C: World Resources Institute. 
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kondisi ekologis yang baik atau sedang.30 Rights and Resources Initiative (RRI) memperkirakan 
bahwa 25% dari semua karbon di atas tanah hutan tropis ditemukan di tanah Adat.31 

Pada saat yang sama, kapasitas MAKL untuk terus mengelola ekosistem global ini terancam. 
Sebuah studi tahun 2021 menunjukkan bahwa Masyarakat Adat menerima porsi kecil dari 
pendanaan donor internasional selama sepuluh tahun terakhir — rata-rata hanya USD 270 juta 
per tahun — untuk penguasaan tanah dan pengelolaan hutan adat di negara-negara tropis. Ini 
setara dengan kurang dari 1% Bantuan Pembangunan Resmi (ODA) untuk mitigasi dan adaptasi 
perubahan iklim selama periode yang sama. Jumlah tersebut hanya 30% dari nilai yang telah 
diidentifikasi diperlukan untuk reformasi kepemilikan lahan yang transformatif di 24 negara tropis. 
Studi ini juga menunjukkan bahwa rata-rata hanya sekitar USD 46,3 juta per tahun  yang diberikan 
kepada proyek yang mencantumkan nama organisasi MAKL dalam deskripsi proyek, yaitu sekitar 
17% dari total pendanaan untuk penguasaan lahan dan pengelolaan hutan MAKL.32 

10.2.​Proses Desain Bersama 

Proses pertemuan dengan MAKL dirancang untuk mendukung desain IPLC-DFA (Alokasi 
Keuangan Khusus Masyarakat Adat dan Komunitas Lokal) TFFF, yang mencakup partisipasi aktif 
Global Alliance of Territorial Communities (GATC).33 Setelah GATC menerima peran ini, para 
pihak memetakan pemangku kepentingan global, membentuk Komite Pengarah MAKL Global, 
serta menyetujui dan memperbarui Peta Jalan Desain Bersama antara Januari dan Maret 2025. 
Proses ini memberikan dukungan kritis untuk TFFF dan umpan balik substantif dari perwakilan 
MAKL di seluruh dunia, yang menyediakan informasi bagi penyiapan prinsip panduan, tata 
kelola, dan aliran dana yang diusulkan untuk IPLC-DFA. Proses ini dibangun atas dasar saling 
percaya dan menghasilkan rekomendasi untuk TFFF, di luar IPLC-DFA. 

10.3.​Desain Operasional 

Kriteria Kelayakan TFFF mencakup persyaratan bahwa TFC berkomitmen untuk mengalokasikan 
setidaknya 20% Pembayaran Hutan kepada MAKL.  

10.3.1.​ Prinsip Panduan untuk Alokasi bagi Masyarakat Adat dan Komunitas Lokal 

IPLC-DFA dipandu oleh prinsip-prinsip berikut:  

●​ Langsung: Pilihan atas apa yang dibiayai, siapa yang mendapat manfaat, dan bagaimana 
sumber daya disalurkan dari minimum 20% Pembayaran Hutan yang khusus ditujukan untuk 
MAKL akan diatur oleh MAKL melalui perwakilan yang mereka pilih.  

33 GATC adalah jaringan global organisasi MAKL, mewakili 35 juta orang yang tinggal di wilayah hutan di 24 negara, melindungi 958 
juta ha. 

32​ Rain Forest Foundation Norway, 2021. Falling short: Donor funding for Indigenous Peoples and local communities to secure tenure 
rights and manage forests in tropical countries (2011–2020). Oslo: Rain Forest Foundation Norway. 

31​ Rights and Resources Initiative, 2018. A Global Baseline of Carbon Storage in Collective Lands. Indigenous and Local Community 
Contributions to Climate Change Mitigation. Washington. D.C.: Rights and Resources Initiative. 

30​ Worldwide Fund for Nature, 2021. The State of Indigenous Peoples’ and Local Communities’ Lands and Territories: A technical 
review of the state of Indigenous Peoples’ and Local Communities’ lands, their contributions to global biodiversity conservation 
and ecosystem services, the pressures they face, and recommendations for actions. Gland, Swiss. 
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●​ Efisien: Mekanisme ini akan memungkinkan aliran dana yang paling efisien dan langsung ke 

pengelola garis depan MAKL dan wilayah/komunitas.  

●​ Sesuai konteks: Mekanisme ini akan memungkinkan fleksibilitas yang memadai untuk 
menanggapi konteks yang beragam. 

●​ Teruji: Mekanisme ini akan dibangun berdasarkan dana dan mekanisme yang berhasil di 
tingkat negara dan regional, serta pengalaman, prinsip, dan pelajaran di tingkat global.  

●​ Inklusif: Mekanisme ini akan mendorong inklusivitas dalam tata kelola dan penggunaan dana, 
dengan memastikan partisipasi perempuan, pemuda, dan MAKL di berbagai bioma.  

●​ Progresif: Mekanisme ini akan selaras dengan praktik terkini dalam pembiayaan alam yang 
mendukung pengembangan yang ditentukan sendiri oleh MAKL. 

10.3.2.​ Tata Kelola dan Pengaturan Implementasi  

10.3.2.1.​Charter dan Manual Operasional TFFF 

Untuk Alokasi Keuangan Khusus (DFA), Facility Charter dan Manual Operasional akan 
memberikan ketentuan sebagai berikut: 

Kriteria Kelayakan: 

●​ Kriteria Aksesi:  

−​ TFC berkomitmen untuk menyisihkan minimal 20% dari semua Pembayaran Hutan yang 
diterima dan menyetorkan dana ini ke rekening nasional khusus untuk MAKL. 

●​ Kriteria Pembayaran: 

−​ Satu Tahun Pasca Aksesi ke TFFF: Persyaratan Utama 

Setelah suatu negara bergabung dengan TFFF, persyaratan penting berikut harus dipenuhi 
dalam waktu satu tahun: 

a)​ Komite Pengarah Nasional (NSC) untuk MAKL telah dibentuk dan beroperasi sesuai 
dengan persyaratan yang ditetapkan dalam Manual Operasional TFFF. 

b)​ Rekening khusus DFA nasional telah dibuka dengan delegasi tata kelola dan 
penandatangan sebagaimana diatur dalam Manual Operasional TFFF.  

c)​ Transfer Alokasi 20%: Alokasi minimum 20% khusus untuk MAKL harus berhasil 
ditransfer ke rekening khusus DFA nasional. 

Jika gagal mentransfer 20% ini dalam periode satu tahun pasca aksesi, maka TFC tidak 
memenuhi syarat untuk Pembayaran Hutan pada tahun berikutnya. 

●​ Pengabaian untuk Pembentukan Struktural:  

Jika menghadapi tantangan dalam memenuhi persyaratan struktural dan transfer awal ini, TFC 
dapat mengajukan permintaan periode pengabaian satu tahun. Periode pengabaian ini 
dimulai setelah diterimanya Pembayaran Hutan pertama, sehingga memberikan waktu 
tambahan untuk membangun struktur yang diperlukan dan memenuhi transfer alokasi 
sebesar 20%. 

Jika, pada akhir periode yang diperpanjang ini (yaitu dua tahun pasca-Aksesi ke TFFF untuk TFC 
yang meminta pengabaian), suatu negara masih gagal memenuhi persyaratan (mencairkan 
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dana atau membangun struktur tata kelola yang diwajibkan), maka negara tersebut akan 
menghadapi salah satu dari dua kondisi berikut: 

1.​ Migrasi ke Pembiayaan Langsung Global: TFC dapat memilih untuk bermigrasi ke 
Modalitas Pembiayaan Langsung Global dari dana tersebut (sebagaimana dijelaskan lebih 
lanjut di bagian “Aliran Dana”). 

2.​ Penangguhan Pembayaran: 100% transfer Pembayaran Hutan akan ditangguhkan pada 
siklus pendanaan berikutnya. 

›​ Jika TFC dan NSC tidak sepakat mengenai transfer tertentu, perselisihan tersebut 
akan diselesaikan melalui mekanisme penanganan keluhan (GRM) TFFF. 

Manual Operasional akan memberikan panduan tentang proses Rekening DFA (pembentukan, 
pembayaran, tanda tangan, dan tata kelola). Manual Operasional juga akan memberikan 
panduan tentang penggunaan Rencana Operasional Tahunan (AOP) untuk minimum alokasi 20% 
guna memastikan perjanjian yang transparan terkait distribusi dan hasil pembayaran. Selain itu, 
manual ini akan memberikan panduan tentang jenis keluhan yang memenuhi syarat dan 
langkah-langkah untuk melacak, merujuk, menyelesaikan, dan melaporkan keluhan terkait alokasi 
dana untuk MAKL.  

10.3.2.2.​Struktur Tata Kelola & Implementasi untuk DFA 

Prinsip, tujuan, peran, dan tanggung jawab yang diperlukan untuk struktur tata kelola dan 
implementasi untuk pembentukan dan pengoperasian DFA juga akan dijelaskan dalam Manual 
Operasional. Berikut adalah struktur tata kelola dan implementasi:  

●​ Dewan Penasihat MAKL (tingkat global) : Dewan Penasihat, yang terutama terdiri dari 
perwakilan MAKL, akan memberi Dewan TFFF nasihat mengenai masalah-masalah MAKL dan 
dapat diminta oleh Dewan TFFF, jika diperlukan, untuk membantu memastikan bahwa 
IPLC-DFA yang dibentuk TFC mematuhi prinsip dan persyaratan Manual Operasional dan 
beroperasi sesuai dengan prinsip dan persyaratan tersebut. Dewan TFFF juga dapat meminta 
Dewan Penasihat MAKL untuk memberikan nasihat tentang keluhan terkait masalah MAKL 
yang disampaikan kepada Dewan TFFF. Dewan Penasihat MAKL akan memberikan nasihat 
kepada Dewan dan Sekretariat mengenai proses pemilihan Badan Pelaksana Global (GEA) 
MAKL. 

●​ Badan Pelaksana Global (GEA) akan dipilih untuk membuat rekening dan mentransfer 
IPLC-DFA kepada IPLC-NIA bagi: (i) TFC yang memilih untuk ikut serta dalam aliran dana 
langsung dari GEA ke IPLC-NIA; atau (ii) TFC yang mengalami kesulitan dalam pembentukan 
mekanisme nasional (rekening, transfer, dan IPLC-NSC) sesuai dengan Facility Charter dan 
Manual Operasional dan memilih untuk menggunakan GEA. Keputusan untuk menggunakan 
mekanisme aliran dana nasional atau GEA akan dibuat sesuai dengan prosedur yang 
dijelaskan dalam Manual Operasional, dan jika IPLC-NSC sudah dibentuk, MAKL perlu 
dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan ini. Kerangka Acuan untuk memilih GEA 
akan dimasukkan dalam Manual Operasional. GEA akan dipilih oleh Dewan TFFF berdasarkan 
rekomendasi dari Dewan Penasihat MAKL. Proses kompetitif untuk memilih GEA akan 
difasilitasi oleh Sekretariat, dengan panitia seleksi yang sebagian besar terdiri dari anggota 
Dewan Penasihat MAKL dan perwakilan dari TFC yang telah memilih untuk menggunakan 
GEA. 
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●​ Komite Pengarah Nasional (IPLC-NSC): NSC dibentuk di setiap TFC yang berpartisipasi dan 

akan menjadi badan inklusif perwakilan MAKL yang bertanggung jawab atas penggunaan 
alokasi minimum 20% di tingkat nasional. IPLC-NSC akan berkoordinasi dengan pemerintah 
nasional dan konstituen MAKL, memilih dan mengawasi Badan Pelaksana Nasional MAKL 
(IPLC-NIA), menyetujui alokasi dana tahunan yang akan dibuat oleh IPLC-NIA, dan 
mengembangkan rencana strategis untuk penguatan kelembagaan dan distribusi dana yang 
adil di negara tersebut. Manual Operasional akan berisi praktik terbaik dari Mekanisme Hibah 
Khusus Bank Dunia untuk MAKL mengenai penetapan prinsip dan prosedur untuk 
menentukan komposisi NSC. Manual Operasional juga akan merinci peran dan tanggung 
jawab serta persyaratan lain untuk NSC terkait dengan representasi, manajemen konflik 
kepentingan, rotasi, dan pengambilan keputusan.  

●​ Badan Pelaksana Nasional (NIA): Dipilih oleh masing-masing NSC, NIA akan menerima, 
mengelola, dan mendistribusikan minimum 20% dana yang dialokasikan untuk setiap TFC 
untuk DFA sesuai dengan Rencana Operasional Tahunan (AOP) yang akan disetujui oleh NSC 
setiap tahun. NIA bertugas untuk menghibahkan kembali dan menginvestasikan dana dan 
program pada tingkat teritorial sebagaimana ditetapkan dalam AOP. NIA juga akan 
melaporkan hasil tahunan kepada NSC. Idealnya, NSC merupakan dana teritorial nasional 
yang sudah ada dan dipimpin oleh MAKL. Jika dana ini tidak ada atau tidak memiliki 
kapasitas fidusia atau hukum, dana MAKL regional atau lembaga pelaksana dapat digunakan.  

10.4.​Aliran Dana 

DFA akan dilaksanakan melalui dua modalitas berbeda: (1) Modalitas Dalam Negeri; atau (2) 
Modalitas Pembiayaan Langsung Global. Kedua modalitas akan mematuhi prinsip-prinsip yang 
dijelaskan di atas untuk DFA, sekaligus memastikan transparansi dan akuntabilitas aliran dana. 
Tujuannya untuk melakukan pembayaran berbasis kinerja kepada MAKL secara langsung 
semaksimal mungkin, dengan tetap mengakui keberagaman konteks nasional dan struktur tata 
kelola. Untuk tujuan ini, pembiayaan langsung dipahami sebagai transfer sumber daya tanpa 
perantara yang tidak perlu, menggunakan perantara tepercaya yang dipilih oleh MAKL saat 
dibutuhkan. Komite Pengarah Nasional (NSC) MAKL bertanggung jawab untuk memverifikasi 
penerapan AOP yang tepat. Laporan implementasi AOP akan disiapkan oleh Badan Pelaksana 
Nasional MAKL, diverifikasi dan disetujui oleh NSC, disampaikan kepada Sekretariat untuk 
diteruskan ke Dewan TFFF. 

10.4.1.​ Modalitas Dalam Negeri 

Modalitas utama ini menggunakan rekening bank nasional khusus, yang akan diatur oleh NSC 
dan dikelola serta dilaksanakan oleh NIA. Mengingat 100% Pembayaran Hutan akan mengalir ke 
pemerintah nasional34, alokasi minimum 20% akan segera disetorkan ke rekening bank khusus 
untuk DFA. NSC akan menyetujui Rencana Operasional Tahunan (AOP) yang menjelaskan 
bagaimana dana akan diimplementasikan oleh NIA melalui penghibahan kembali, bantuan 
teknis, atau pembiayaan untuk dana teritorial, proyek, dan/atau komunitas.  

34 Sesuai dengan catatan teknis tentang Penggunaan Pembayaran, TFC setelah bergabung dengan TFFF wajib 
menunjukkan bahwa Pembayaran Hutan tidak akan menggantikan alokasi sumber daya yang ada, dengan 
melaporkan pengeluaran publik baseline dari tahun sebelumnya atau menetapkan mekanisme (seperti dana 
nasional) untuk memisahkan Pembayaran Hutan dari pemotongan anggaran. 
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Gambar 12: Modalitas Dalam Negeri 

 

10.4.2.​ Modalitas Pembiayaan Langsung Global 

Modalitas ini dapat digunakan baik sebagai pilihan proaktif oleh TFC, atau sebagai alternatif 
ketika TFC menghadapi tantangan untuk mematuhi persyaratan Modalitas Dalam Negeri. 
Menurut pendekatan ini, DFA akan dicairkan, atas instruksi TFC, dari TFFF ke rekening khusus 
MAKL yang dikelola oleh GEA. GEA kemudian akan mentransfer dana ke NIA sesuai dengan 
AOP yang telah disetujui oleh NSC. Jika TFC menghadapi beragam tantangan untuk 
menetapkan atau mentransfer pembayaran berbasis kinerja ke rekening khusus MAKL, 
mekanisme GEA dapat digunakan untuk memfasilitasi aliran dana ke MAKL.  

Gambar 13: Modalitas Pembiayaan Langsung Global 
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11.​ Tata Kelola TFFF 

11.1.​Tropical Forest Forever Facility (TFFF) dan Dana Investasi (TFIF) 

Sebagaimana dijelaskan di atas, TFFF akan terdiri dari dua entitas berbeda tetapi saling 
melengkapi: Tropical Forest Forever Facility ("TFFF") dan Tropical Forest Investment Fund 
("TFIF"). Walaupun memiliki tujuan yang sama untuk memberikan insentif bagi konservasi dan 
restorasi hutan tropis, mereka memiliki identitas hukum, struktur tata kelola, dan mandat 
operasional yang berbeda. TFFF dan TFIF akan memiliki struktur tata kelola terpisah, yang 
ditetapkan dalam Charter terpisah, tetapi saling konsisten dan saling merujuk. TFFF dan TFIF 
akan memiliki Dewan Direksi yang independen—masing-masing disebut sebagai “Dewan TFFF” 
dan “Dewan TFIF”—dan badan hukum yang berbeda.  

TFFF akan dibentuk sebagai dana perwalian di bawah Kerangka Manajemen Dana Perantara 
Keuangan (FIF) Bank Dunia, dengan Bank Dunia bertindak sebagai Wali Amanat. Diusulkan juga 
agar Bank Dunia menjadi tuan rumah Sekretariat TFFF atau setidaknya menginkubasinya secara 
sementara. Diskusi yang sedang berlangsung akan menentukan apakah pengaturan hosting ini 
harus berjangka waktu atau tidak terbatas, dengan ketentuan dalam Facility Charter yang 
mengharuskan Dewan TFFF untuk meninjau pengaturan tersebut setelah jangka waktu tertentu, 
yang mungkin setelah tiga tahun. Tinjauan ini akan mempertimbangkan, antara lain, implikasi 
biaya dan risiko operasional yang terkait dengan transisi di masa depan. Implikasi dari 
penunjukan CEO sementara TFFF, yang akan menunjuk staf sementara, juga sedang ditinjau. 
Terlepas dari pengaturan hosting, fungsi utama Sekretariat akan ditetapkan dalam Facility Charter 
dan akan tetap berlaku kecuali diubah melalui amandemen resmi. 

CEO TFFF—yang ditunjuk oleh Dewan TFFF, setelah berkonsultasi dengan Bank Dunia sebagai 
tuan rumah yang diusulkan—akan melapor langsung kepada Dewan TFFF. Walaupun Sekretariat 
akhirnya direlokasi setelah proses peninjauan yang dijelaskan di atas, diantisipasi bahwa Bank 
Dunia akan tetap menjadi Wali Amanat TFFF, selaras dengan preseden yang sudah ditetapkan 
(mis. Global Fund for HIV/AIDS, Malaria and Tuberculosis; Green Climate Fund). 

TFIF akan dibentuk sejak awal sebagai badan hukum independen, di yurisdiksi yang belum 
ditentukan. TFIF akan diatur oleh Dewan Direksi TFIF, yang akan memilih dan menunjuk Chief 
Financial Officer (CFO) untuk mengelola kegiatan operasional TFIF. CFO akan melapor langsung 
kepada Dewan TFIF.  

Bank Dunia telah diminta untuk bertindak sebagai Treasury Manager TFIF. Menurut ketentuan 
Treasury Management Agreement yang diusulkan, Treasury Bank Dunia akan mengawasi program 
penerbitan obligasi dan portofolio likuiditas TFIF, serta memegang rekening atas nama TFIF. 
Selain itu, TFIF akan bekerja sama dengan perusahaan investasi pihak ketiga terkemuka untuk 
bertindak sebagai Chief Investment Officer (CIO), yang bertanggung jawab untuk mengelola 
portofolio investasi TFIF dan memberi nasihat tentang Asset-Liability Manager. CIO juga akan 
mengawasi Sub-Manager yang terspesialisasi. Elemen struktur tata kelola TFFF dan TFIF 
diilustrasikan dalam Gambar 14. 
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Gambar 14: Komponen tata kelola TFFF dan TFIF 

 

Peran dan tanggung jawab masing-masing bagian struktur tata kelola TFFF dijelaskan di bawah 
ini. 

11.2.​Struktur Tata Kelola TFFF  

TFFF akan dibentuk sebagai dana perwalian di bawah Kerangka Manajemen Dana Perantara 
Keuangan (FIF) Bank Dunia, dengan Bank Dunia bertindak sebagai Wali Amanat. Sebagaimana 
disebutkan sebelumnya, diusulkan juga agar Bank Dunia menjadi tuan rumah Sekretariat TFFF 
untuk masa inkubasi awal yang mungkin berlangsung selama tiga tahun. Setelah periode awal ini, 
Dewan TFFF melakukan peninjauan, dengan berkonsultasi dengan Bank Dunia, untuk 
menentukan apakah Bank Dunia akan terus menjadi tuan rumah Sekretariat TFFF atau apakah 
Sekretariat akan beralih menjadi entitas independen. Jika Sekretariat dipindahkan, maka akan 
didirikan kembali dalam bentuk dan lokasi yang akan ditentukan oleh Dewan TFFF, melalui 
konsultasi dengan Bank Dunia. Terlepas dari hasil tinjauan ini, Bank Dunia akan tetap bertindak 
sebagai Wali Amanat TFFF, sesuai dengan persyaratan dan ketentuan yang disepakati bersama. 
Struktur tata kelola TFFF akan mencakup: 

●​ Dewan Direksi. 

●​ Panel Penasihat Teknis dan Ilmiah. 

●​ Dewan Penasihat MAKL. 

●​ Sekretariat. 

●​ Wali Amanat. 

11.2.1.​ Dewan Direksi TFFF 

11.2.1.1.​Keanggotaan 

Dewan akan terdiri dari delapan belas negara anggota, dibagi rata antara dua kelompok: 
sembilan anggota dari negara-negara yang memberikan dukungan finansial kepada TFFF 
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(selanjutnya disebut "Negara Sponsor") dan sembilan anggota dari TFC non-sponsor yang 
memenuhi kriteria yang ditetapkan dalam Facility Charter (selanjutnya disebut "TFC yang 
Memenuhi Syarat"). 

11.2.1.2.​Pemilihan Anggota 

Perwakilan TFC akan dipilih oleh masing-masing wilayah TFC yang Memenuhi Syarat. Perwakilan 
regional, sebagaimana ditetapkan dalam Facility Charter, diusulkan untuk disusun sebagai 
berikut: 

●​ Masing-masing dari tiga wilayah tropis — Afrika, Asia-Pasifik, serta Amerika Latin dan Karibia 
— akan dialokasikan tiga kursi di Dewan, yang diisi oleh: satu perwakilan dari negara dengan 
luas hutan tropis terbesar di wilayah tersebut; satu perwakilan dari negara dengan laju 
deforestasi terendah di wilayah tersebut; dan satu perwakilan yang digilir. Setiap tiga tahun, 
luas hutan tropis dan laju deforestasi akan dihitung ulang untuk memperbarui alokasi kursi, 
guna memastikan bahwa representasi sesuai dengan data terbaru. 

●​ Semua Negara Sponsor yang berkontribusi setidaknya USD 1 miliar kepada TFFF akan 
diberikan kursi di Dewan, hingga jumlah total mencapai sembilan. Setelah jumlah tersebut 
terpenuhi, maka representasi akan ditentukan sebagai berikut, yang akan dituangkan dalam 
Facility Charter:  

−​ Negara Sponsor yang berkontribusi lebih dari 11% dari total kelas modal sponsor35 akan 
berhak memperoleh satu kursi yang ditentukan di Dewan.36 Negara yang berkontribusi di 
bawah ambang batas ini dapat membentuk kelompok negara (konstituensi) untuk 
memastikan representasi kolektif. Modal sponsor didefinisikan sebagai bagian kontribusi 
melalui pinjaman, jaminan, atau hibah dalam kelas modal sponsor, tidak termasuk 
kontribusi melalui obligasi senior. Setiap tiga tahun, persentase kontribusi Negara 
Sponsor relatif terhadap keseluruhan modal sponsor akan ditinjau, dan representasi di 
Dewan akan disesuaikan seperlunya. 

−​ Ambang batas 11% menciptakan keseimbangan antara proporsionalitas dan kepraktisan, 
memastikan bahwa negara yang memberikan kontribusi keuangan yang signifikan 
memiliki representasi yang memadai dalam Dewan TFFF. Pendekatan ini memberikan 
keadilan dan prediktabilitas, sekaligus mendorong keterlibatan sponsor yang kuat.  

11.2.1.3.​Keanggotaan Dewan dan Pembayaran Kembali Modal Negara Sponsor. 

TFIF akan mulai membayar kembali modal Negara Sponsor pada tahun kesepuluh beroperasi, 
secara progresif mengurangi porsi modal sponsor dalam TFIF dari waktu ke waktu. Pada akhir 
tahun ke empat puluh, diharapkan semua modal Negara Sponsor akan dibayar kembali 
sepenuhnya oleh TFIF. Pada saat itu, TFFF akan melakukan tinjauan komprehensif terhadap 
partisipasi dan hak suara Negara Sponsor di Dewan TFFF, untuk memastikan keselarasan dengan 
struktur keuangan dan kebutuhan tata kelola TFFF yang terus berkembang. 

36 Kontribusi Negara Sponsor akan lebih junior dibandingkan dengan kepentingan pemegang obligasi yang berinvestasi dalam 
obligasi yang diterbitkan oleh TFIF (artinya, secara umum, jika TFIF tidak memiliki sumber daya yang cukup untuk membayar 
bunga yang jatuh tempo kepada pemegang obligasi dan Negara Sponsor, maka TFIF akan membayar pemegang obligasi terlebih 
dahulu). 

35 Penting untuk digarisbawahi bahwa angka 11% tersebut mempertimbangkan jaminan dan pinjaman dalam proporsi yang sama. 
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11.2.1.4.​Masa jabatan 

Anggota dewan akan menjabat selama tiga tahun dan berhak untuk dicalonkan kembali. 

11.2.1.5.​Peran Dewan Direksi 

●​ Dewan Direksi akan memberikan pengawasan strategis dan tata kelola tingkat tinggi atas 
TFFF, selaras dengan tujuan dan ketentuan Facility Charter. Tanggung jawab tersebut akan 
mencakup, antara lain: Mempertahankan pengawasan strategis terhadap TFFF untuk 
memastikan pencapaian tujuan dan sasaran secara efektif, sebagaimana ditetapkan dalam 
Facility Charter. 

●​ Memastikan bahwa Kriteria Kelayakan, kebijakan, dan strategi operasional TFFF, sebagaimana 
ditetapkan dalam Facility Charter, dipantau dan dievaluasi secara berkala. 

●​ Menyetujui setiap amandemen pada Facility Charter. 

●​ Mengawasi revisi dan peningkatan metodologi berbasis satelit TFFF untuk memverifikasi 
sistem pengukuran kinerja hutan TFC, seiring kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
sesuai dengan parameter yang ditetapkan dalam Facility Charter dan dengan saran dari Panel 
Penasihat Teknis dan Ilmiah. 

●​ Menunjuk CEO Sekretariat, mengawasi pekerjaan Sekretariat, dan menugaskan tugas dan 
tanggung jawab khusus kepada Sekretariat, yang selaras dengan peran Sekretariat, 
sebagaimana ditetapkan dalam Facility Charter. 

●​ Menyetujui penerbitan laporan tahunan tentang, antara lain: (i) tutupan hutan TFC yang 
memenuhi syarat, (ii) sumber daya yang dialokasikan TFFF untuk setiap TFC yang Memenuhi 
Syarat, dan (iii) program setiap TFC yang Memenuhi Syarat yang ingin didanai dengan 
sumber daya tersebut, sebagaimana disiapkan oleh Sekretariat. 

●​ Menyetujui perhitungan Sekretariat mengenai alokasi Pembayaran Hutan yang menjadi hak 
TFC yang Memenuhi Syarat, setelah pemberitahuan TFIF kepada Dewan dan Sekretariat 
mengenai jumlah sumber daya TFIF yang tersedia untuk melakukan Pembayaran Hutan, 
setiap tahun, dan setelah berakhirnya TFFF. Perhitungan akan dilakukan sesuai dengan proses 
yang akan ditetapkan dalam Facility Charter37. Setelah disetujui, jumlah tersebut akan 
disampaikan kepada Dewan TFIF, yang akan menginstruksikan bank rekening TFIF untuk 
mentransfer dana yang diperlukan kepada Wali Amanat TFFF (yang akan menyalurkan 
Pembayaran Hutan kepada TFC yang Memenuhi Syarat). 

●​ Menunjuk auditor independen untuk melakukan audit tahunan atas kegiatan operasional 
TFFF, dan meninjau serta menyetujui audit tersebut.38 

38​ TFFF harus diaudit oleh auditor independen. Bila sekretariat suatu dana berkedudukan di suatu MDB, audit yang dilakukan MDB 
terhadap kegiatan internalnya tidak mencakup audit mengenai sejauh mana sekretariat dijalankan, sesuai dengan Charter dana 

37 Seperti yang dibahas dalam bab Keuangan, diusulkan bahwa, jika pada tahun tertentu dana yang tersedia tidak mencukupi untuk 
didistribusikan kepada TFC yang Memenuhi Syarat sesuai tarif per hektare yang disepakati, dana yang tersedia tersebut akan 
dibagi dengan total hektare Hutan yang Layak pada tahun itu, dikurangi penalti, sehingga setiap TFC menerima tarif per hektare 
yang sama (walaupun kurang dari jumlah yang disepakati semula). Diusulkan lebih lanjut bahwa, pada tahun-tahun berikutnya, 
setelah memenuhi kewajiban pembayaran kepada investor dan sponsor, serta menutupi biaya administratif TFFF dan TFIF, dana 
tambahan yang tersedia (asalkan tidak membahayakan stabilitas keuangan TFFF) akan digunakan untuk mengompensasi TFC atas 
kekurangan pembayaran pada tahun-tahun sebelumnya. Jika ada dana surplus yang dihasilkan (mis. pembayaran untuk jumlah 
total hektare yang memenuhi syarat, dikurangi penalti, lebih rendah dari pendapatan yang dihasilkan), dan tidak ada kewajiban 
terutang dari tahun-tahun sebelumnya yang harus dipenuhi, maka seluruh pembayaran yang memenuhi syarat akan diberikan 
kepada TFFF untuk didistribusikan kepada TFC. Dana surplus yang tersisa tidak akan dicairkan, tetapi akan digunakan untuk 
membangun penyangga modal (buffer) dalam dana tersebut. 
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●​ Meninjau dan menyetujui anggaran tahunan Sekretariat. 

●​ Menyetujui anggota Panel Penasihat Teknis dan Ilmiah.  

●​ Menyetujui anggota Dewan Penasihat MAKL.  

●​ Menyetujui strategi komunikasi dan branding TFFF, serta laporan tahunan. 

●​ Menetapkan dan menyetujui standar profesional dan etika untuk TFFF. 

●​ Meninjau, mengacu pada ketentuan Facility Charter, masalah apakah Sekretariat harus beralih 
dari Bank Dunia dan, jika perlu, merencanakan transisi Sekretariat dari Bank Dunia serta 
pembentukannya di tempat lain. 

11.2.1.6.​Komite Dewan 

Dewan dapat menunjuk satu atau lebih komite tetap dan/atau komite ad hoc untuk membantu 
Dewan dalam melaksanakan tanggung jawab, termasuk namun tidak terbatas pada, Komite 
Lingkungan Hidup dan Komite Audit, yang masing-masing terdiri dari anggota Dewan dengan 
keterampilan dan keahlian khusus sebagaimana yang dianggap perlu oleh Dewan untuk 
memenuhi tanggung jawab komite tersebut. 

11.2.2.​ Ketua Bersama 

11.2.2.1.​Penunjukan 

Dewan akan menunjuk dua Ketua Bersama, satu dari Negara Sponsor dan satu dari TFC yang 
Memenuhi Syarat, yang masing-masing akan menjabat selama tiga tahun. 

11.2.2.2.​Peran dan Tanggung Jawab Ketua Bersama 

●​ Memimpin rapat Dewan dan memfasilitasi pengambilan keputusan Dewan. 

●​ Bertindak sebagai Pemimpin bagi Dewan. 

●​ Mengelola kegiatan Dewan, bekerja sama dengan Sekretariat, menetapkan agenda rapat 
Dewan, dan mempertimbangkan secara menyeluruh isu-isu yang akan dibahas. 

●​ Mewakili kepentingan bersama TFFF saat berhadapan dengan pihak eksternal atau pihak 
ketiga dalam struktur tata kelola. 

11.2.2.3.​Pemungutan suara 

Setiap anggota Dewan berhak memberikan satu suara. Kuorum untuk rapat Dewan harus terdiri 
dari mayoritas anggota Dewan dari Negara Sponsor dan mayoritas anggota Dewan dari TFC 
yang Memenuhi Syarat. Aturan berikut akan berlaku: 

●​ Keputusan mengenai Urusan Administratif akan dibuat berdasarkan suara mayoritas 
sederhana. 

●​ Keputusan mengenai Urusan Operasional akan memerlukan mayoritas dua pertiga dari 
anggota yang hadir dan memberikan suara. 

tersebut. Beberapa dana menyediakan evaluasi independen berkala, alih-alih audit tahunan terhadap kegiatan operasional. Audit 
yang dimaksud dalam bagian ini harus dibedakan dari audit keuangan yang dilakukan terhadap rekening dana perwalian. Wali 
Amanat membuat pengaturan untuk audit independen terhadap rekening dana perwalian. 
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●​ Keputusan mengenai Urusan Luar Biasa akan memerlukan mayoritas dua pertiga dari anggota 

Negara Sponsor dan anggota TFC yang Memenuhi Syarat. 

●​ Keputusan mengenai amandemen Prinsip Utama TFFF akan memerlukan konsensus dari 
semua anggota Dewan. 

Untuk tujuan ini, Urusan Administratif akan mencakup: 

●​ Keputusan tentang tanggal, waktu, dan format rapat. 

Urusan Operasional akan mencakup: 

●​ Keputusan yang dibuat sehubungan dengan pelaksanaan tanggung jawab Dewan yang 
tercantum di atas (termasuk keputusan untuk mengubah Lampiran pada Facility Charter, 
kecuali Lampiran tersebut secara spesifik menyatakan sebaliknya), kecuali untuk Urusan 
Administratif dan Urusan Luar Biasa. 

Urusan Luar Biasa akan mencakup: 

●​ Keputusan yang dibuat untuk mengubah Facility Charter. 

●​ Keputusan mengenai ketentuan pengaturan Wali Amanat dengan Bank Dunia serta lokasi dan 
bentuk hukum Sekretariat. 

●​ Keputusan untuk mengakhiri TFFF, dengan ketentuan bahwa keputusan untuk mengakhiri 
TFFF akan memerlukan keputusan oleh Dewan TFFF sebagai Urusan Luar Biasa dan 
keputusan oleh Dewan TFIF sebagai Urusan Luar Biasa. 

11.2.3.​ Panel Penasihat Teknis dan Ilmiah dan Dewan Penasihat MAKL 

11.2.3.1.​Keanggotaan 

Struktur tata kelola TFFF akan mencakup dua badan penasihat:  

●​ Dewan Penasihat MAKL: Dewan Penasihat ini akan terdiri dari sekitar sepuluh perwakilan 
Masyarakat Adat dan Komunitas Lokal dari TFC yang berpartisipasi. Anggotanya adalah 
individu dengan keahlian yang diakui dalam dialog kebijakan dan legitimasi yang terbukti di 
antara MAKL berbasis hutan. 

●​ Panel Penasihat Teknis dan Ilmiah: Panel ini akan terdiri dari sekitar sepuluh individu dengan 
keahlian yang diakui di berbagai bidang yang relevan dengan misi TFFF, termasuk ilmu 
kehutanan, sistem pemantauan lingkungan, dan bidang teknis atau ilmiah lain, yang secara 
langsung dapat diterapkan untuk pekerjaan TFFF. 

Keanggotaan Dewan Penasihat MAKL dan Panel Penasihat Teknis dan Ilmiah akan tunduk pada 
persetujuan Dewan. Negara Sponsor, TFC yang Memenuhi Syarat, dan organisasi masyarakat 
sipil dapat mengajukan nama-nama kandidat potensial untuk salah satu badan tersebut kepada 
Sekretariat. Sekretariat akan menyusun dan menilai nominasi ini dan menyerahkannya kepada 
Dewan untuk disetujui, sesuai dengan prosedur nominasi dan seleksi yang telah disepakati 
sebelumnya. 

11.2.3.2.​Masa jabatan 

Anggota Dewan dan Panel menjabat selama tiga tahun dan berhak untuk dicalonkan kembali. 
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11.2.3.3.​Peran Dewan Penasihat MAKL dan Panel Penasihat Teknis dan Ilmiah  

Anggota Dewan Penasihat MAKL dan Panel Penasihat Teknis dan Ilmiah akan memberikan 
nasihat kepada Dewan sesuai bidang keahlian masing-masing, mengenai masalah-masalah yang 
muncul dan memerlukan keputusan Dewan, termasuk namun tidak terbatas pada, hal-hal yang 
secara khusus diidentifikasi dalam Facility Charter untuk menjadi perhatian mereka. 

Selain berperan sebagai penasihat untuk isu-isu teknis dan kebijakan—sebagaimana ditetapkan 
dalam Kriteria Kelayakan dan ketentuan lain dari Governance Charter TFFF—kedua badan 
tersebut juga akan berkontribusi untuk meningkatkan transparansi dan keterlibatan pemangku 
kepentingan dalam kegiatan operasional TFFF. Partisipasi mereka akan membantu 
menggabungkan beragam perspektif, khususnya perspektif MAKL, serta perspektif komunitas 
ilmiah dan teknis, sehingga memperkuat hubungan TFFF dengan masyarakat sipil. 

Dewan Penasihat MAKL akan berfungsi sebagai forum uji gagasan bagi Dewan dan Sekretariat, 
mendorong dialog dengan masyarakat sipil, menawarkan saran tentang arah strategis TFFF, dan 
cara terbaik untuk mencapai tujuan. Panel Penasihat Teknis dan Ilmiah akan membantu 
memastikan integritas teknis dari proses peninjauan dan pemantauan TFFF. Panel ini juga akan 
berfungsi sebagai wadah pertukaran pengetahuan, untuk mengidentifikasi dan memberi saran 
mengenai isu-isu baru dan inovasi teknis yang relevan dengan kegiatan operasional TFFF. 

11.2.4.​ Sekretariat  

11.2.4.1.​Peran Sekretariat 

Sekretariat akan bertanggung jawab kepada Dewan atas manajemen TFFF sehari-hari, termasuk: 

●​ Mengoordinasikan pengajuan Declarations of Intent, dan selanjutnya Instruments of 
Participation, oleh TFC yang Memenuhi Syarat kepada TFFF, dalam bentuk dan substansi 
yang memuaskan bagi Dewan. 

●​ Melayani dan menyiapkan proposal untuk Dewan dan komite-komitenya, serta menetapkan 
agenda dan rapat Dewan dan komite-komite tersebut. 

●​ Melaksanakan semua tanggung jawab yang diberikan kepada Sekretariat di bawah Facility 
Charter sehubungan dengan penilaian kelayakan awal TFC untuk berpartisipasi dalam TFFF, 
termasuk namun tidak terbatas pada, penerimaan informasi TFC mengenai sistem 
manajemen keuangan publik, sistem GRM, dan metodologi pilihan mereka untuk 
membayarkan porsi MAKL dari Pembayaran Hutan kepada MAKL, memfasilitasi verifikasi 
Dewan TFFF atas informasi tersebut sebagaimana dan ketika diminta sesuai ketentuan Facility 
Charter dan Manual Operasional, sehubungan dengan kepatuhan berkelanjutan TFC 
terhadap Kriteria Kelayakan yang ditetapkan dalam Facility Charter. 

●​ Melalui konsultasi dengan Panel Penasihat Teknis dan Ilmiah, memfasilitasi keterlibatan 
kelompok ahli ad hoc yang dibentuk khusus untuk melakukan tinjauan berkala atas kriteria 
desain TFFF, termasuk Kriteria Kelayakan/ parameter teknis (sistem monitoring, hutan 
terdegradasi, tingkatan deforestasi, dan ratcheting), serta memberikan rekomendasi kepada 
Dewan Direksi TFFF tentang setiap perubahan yang diperlukan untuk memastikan 
metodologi TFFF memasukkan kemajuan ilmiah dan metode teknologi terbaru, dan agar 
Dewan tetap mendapat informasi. 
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●​ Memfasilitasi keterlibatan pihak ketiga yang independen untuk mengonfirmasi kepada Dewan 

TFFF bahwa sistem pengukuran dan pemantauan TFC yang Memenuhi Syarat mematuhi 
metodologi yang disetujui sebagai bagian dari Kriteria Kelayakan yang ditetapkan dalam 
Lampiran Facility Charter. 

●​ Menggunakan rumus standar yang telah ditentukan sebelumnya, yang akan dimasukkan 
dalam Manual Operasional TFFF, untuk menghitung jumlah Pembayaran Hutan tahunan yang 
akan diserahkan kepada Dewan TFFF untuk ditinjau dan disetujui. Sesuai dengan Facility 
Charter, jumlahnya akan didasarkan pada (i) jumlah sumber daya yang tersedia setiap tahun 
sebagaimana ditentukan dan diumumkan oleh Dewan TFIF, dan (ii) informasi yang diberikan 
kepada Sekretariat oleh TFC yang Memenuhi Syarat mengenai tutupan hutan mereka 
(sebagaimana diverifikasi sesuai dengan prosedur dan proses dalam Kriteria Kelayakan yang 
ditetapkan dalam Facility Charter dan lampirannya), dan (iii) nilai tutupan hutan per hektare. 
Setelah Dewan TFFF menyetujui jumlah Pembayaran Hutan, Sekretariat akan menyerahkan 
jumlah yang disetujui kepada Dewan TFIF untuk ditinjau dan mendapatkan persetujuan akhir 
untuk pencairan. 

●​ Mengoordinasikan keterlibatan Negara Sponsor, TFC yang Memenuhi Syarat, dan pemangku 
kepentingan TFFF lain. 

●​ Mengelola proses perekrutan, orientasi, dan rotasi untuk anggota Dewan Penasihat MAKL 
dan Panel Penasihat Teknis dan Ilmiah, serta logistik yang mendukung peran Dewan 
Penasihat dan Panel tersebut. 

●​ Mengoordinasikan dan berbagi informasi dengan Wali Amanat, sesuai kebutuhan, untuk 
memfasilitasi Wali Amanat dan Sekretariat dalam melaksanakan tanggung jawab 
masing-masing di bawah CEO. 

●​ Mengumpulkan, menyusun, dan menyiapkan laporan tahunan mengenai berbagai hal seperti 
kawasan hutan yang dilestarikan, laju deforestasi, jumlah pendanaan yang didistribusikan 
kepada TFC yang Memenuhi Syarat, dan program spesifik yang direncanakan oleh 
masing-masing TFC yang Memenuhi Syarat untuk didukung dengan menggunakan dana 
yang diterima dari TFFF. 

●​ Memastikan audit tahunan atas kegiatan operasional TFFF. 

●​ Mempersiapkan persetujuan Dewan atas anggaran tahunan untuk kegiatan operasional 
Sekretariat, dan melaporkan pengeluaran Sekretariat kepada Dewan. 

●​ Memantau dan melaporkan kepada Dewan mengenai kegiatan operasional Sekretariat, dan 
memberi tahu Dewan mengenai perubahan dan perkembangan. 

●​ Mengelola komunikasi, penjangkauan, dan strategi branding TFFF. 

●​ Berbagi pengetahuan dan informasi, termasuk melalui persiapan dan penerbitan laporan 
tahunan. 

●​ Berpartisipasi dalam pertemuan internasional, termasuk Conferences of Parties (COP) dari 
tiga Konvensi Rio (UNFCCC, CBD, dan UNCCD). 

●​ Sebagai bagian dari memfasilitasi aksesi TFC ke TFFF, Sekretariat menerima informasi dari 
TFC tentang (i) penilaian mekanisme penanganan keluhan (GRM) oleh pihak ketiga yang 
independen dan konfirmasi bahwa sistem tersebut memenuhi kriteria minimum untuk GRM 
yang dijelaskan dalam Manual Operasional; atau (ii) Rencana Aksi TFC untuk membentuk 
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GRM  atau melakukan perbaikan yang diperlukan terhadap GRM yang ada, untuk diteruskan 
kepada Dewan TFFF. Sekretariat akan memberi TFC daftar entitas yang telah disetujui 
sebelumnya untuk melakukan penilaian tersebut. Daftar tersebut akan disusun oleh 
Sekretariat dan disetujui oleh Dewan TFFF (dengan masukan dari Panel Penasihat Ilmiah dan 
Teknis, sebagaimana diperlukan).  

●​ Menerima laporan tahunan dari TFC yang merangkum klaim dan keluhan substansial terkait 
TFFF (sebagaimana dijelaskan dalam Manual Operasional) yang disampaikan ke sistem 
nasional mereka, untuk diteruskan ke Dewan TFFF, memberikan ringkasan agregat tahunan 
dari laporan tersebut kepada Dewan TFFF, dan memelihara registri laporan yang dapat 
diakses publik. 

●​ Untuk sementara sambil menunggu tinjauan dan diskusi lebih lanjut mengenai kebutuhan 
TFFF akan proses umpan balik dan penyelesaian di tingkat global yang akan dibentuk atas 
permintaan dan di bawah bimbingan Dewan TFFF, Sekretariat memfasilitasi penerimaan klaim 
yang diajukan oleh pemangku kepentingan eksternal yang merasa mengalami kerugian yang 
terjadi (i) di tingkat regional dan/atau global akibat kegagalan TFC dalam mematuhi 
komitmen di bawah Facility Charter, atau (ii) akibat penolakan klaim terkait TFFF oleh TFC 
yang tidak dapat dijelaskan, sistematis, dan ringkas, yang diajukan ke GRM nasional TFC. 
Sekretariat akan memberi tahu Dewan TFFF mengenai semua klaim tersebut, dan terlebih 
dahulu merujuk semua klaim tersebut kepada TFC yang bersangkutan untuk mendapatkan 
informasi dan penyelesaian. Jika gagal diselesaikan di tingkat tersebut, Sekretariat akan 
meneruskan klaim tersebut kepada Dewan TFFF dan mengambil tindakan lain sebagaimana 
diminta oleh Dewan, termasuk, jika diminta oleh Dewan TFFF, memfasilitasi keterlibatan pihak 
ketiga independen untuk meninjau klaim tersebut dan merekomendasikan tindakan yang 
tepat kepada Dewan.  

Sekretariat akan dipimpin oleh seorang CEO, yang dipilih oleh Dewan (setelah berkonsultasi 
dengan lembaga tuan rumah Sekretariat dan Wali Amanat) melalui proses rekrutmen yang 
terbuka dan kompetitif. CEO akan menjabat selama empat tahun (dapat diperpanjang satu kali) 
dan akan bertanggung jawab kepada Dewan TFFF atas kinerja Sekretariat. CEO akan memilih 
dan mengawasi staf Sekretariat dan akan berkoordinasi dan berkomunikasi secara teratur dengan 
CFO TFIF yang akan ditunjuk oleh, dan bertanggung jawab langsung kepada, Dewan TFIF. CEO 
akan menjalani evaluasi kinerja tahunan sesuai dengan proses evaluasi yang akan ditetapkan 
dalam ketentuan pengaturan penyelenggaraan Sekretariat dan dalam Manual Operasional TFFF. 

11.2.5.​ Wali Amanat (Diharapkan Bank Dunia)  

11.2.5.1.​Peran Wali Amanat 

Wali Amanat (Trustee) akan memiliki wewenang dan tugas sebagai berikut: 

●​ Mengelola sumber daya keuangan TFFF dalam perwalian secara terpisah dari aset milik Wali 
Amanat sendiri, dan mengelola serta menggunakan sumber daya tersebut sesuai dengan 
tujuan Facility Charter dan sesuai arahan Dewan TFFF dan/atau Sekretariat menurut 
ketentuan Facility Charter. 

●​ Mencairkan Pembayaran Hutan kepada TFC yang Memenuhi Syarat atas instruksi dari Dewan 
TFFF. 
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●​ Membuat perjanjian hukum dengan penyedia jasa untuk TFFF, atas nama TFFF, dan mewakili 

TFFF dalam semua proses hukum yang diajukan oleh TFFF atau terhadap TFFF. 

●​ Dari waktu ke waktu, menunjuk atau melibatkan satu atau lebih bank atau perusahaan 
perwalian atau lembaga keuangan lain untuk bertindak sebagai agen escrow atas nama TFFF 
sehubungan dengan sumber daya TFFF yang dapat disimpan dalam rekening escrow sambil 
menunggu pencairan. 

●​ Menimbulkan dan membayar segala biaya atau pengeluaran yang wajar, yang menurut 
pendapatnya diperlukan atau diinginkan untuk melaksanakan salah satu tujuan TFFF, dan 
untuk melakukan pembayaran dari sumber daya TFFF kepada TFFF sebagai Wali Amanat 
sejauh yang ditentukan dalam Facility Charter, sesuai dengan anggaran yang disetujui oleh 
Dewan TFFF. 

●​ Memberikan laporan keuangan tahunan Wali Amanat yang telah diaudit mengenai sumber 
daya keuangan TFFF kepada Dewan TFFF. 

11.2.6.​ Mekanisme Penanganan Keluhan  

Mekanisme penanganan keluhan (GRM) akan berfungsi sebagai jalan keluar untuk situasi di 
mana, walaupun telah secara proaktif melibatkan pemangku kepentingan, pemangku 
kepentingan tertentu menyampaikan keluhan mengenai dampak kegiatan operasional TFFF, 
khususnya yang timbul dari dukungan TFFF terhadap TFC yang berpartisipasi dan/atau kebijakan 
dan program yang dilaksanakan oleh TFC untuk mengupayakan Hutan yang Layak. GRM akan 
membantu mengidentifikasi masalah sistemik, meningkatkan hasil integritas lingkungan dan 
sosial, dan mendorong akuntabilitas di antara TFC yang berpartisipasi dalam TFFF. 

Yang penting, GRM tidak akan menangani keluhan yang diajukan oleh pemerintah TFC mengenai 
kegiatan operasional TFFF, termasuk alokasi Pembayaran Hutan. Masalah seperti itu harus 
disampaikan langsung kepada CEO dan Dewan Direksi TFFF oleh TFC terkait.  

Klaim yang termasuk dalam lingkup TFFF dan dapat ditangani melalui GRM meliputi, tetapi tidak 
terbatas pada: 1) misinformasi atau ketidakakuratan pada pelaporan tutupan hutan; 2) kegagalan 
TFC untuk mengalokasikan Pembayaran Hutan pada program yang mereka janjikan untuk 
didanai; dan 3) ketidakpatuhan terhadap persyaratan untuk mengalokasikan setidaknya 20% 
Pembayaran Hutan untuk kepentingan MAKL. Klaim yang berada di luar lingkup GRM TFFF 
termasuk, misalnya, sengketa hak atas tanah dan keluhan politik.  

Selaras dengan prinsip utama TFFF yang mengandalkan sistem negara, tanggung jawab utama 
untuk menangani keluhan akan berada pada sistem GRM nasional di TFC yang berpartisipasi. 
Partisipasi dalam TFFF akan mengharuskan TFC untuk mempertahankan GRM nasional yang kuat 
sebagai lini pertama dan utama dalam menanggapi keluhan. Untuk tujuan ini, setiap TFC harus (i) 
menunjukkan kepada Sekretariat bahwa TFC memiliki GRM nasional yang memenuhi standar 
minimum yang ditetapkan oleh TFFF, atau (ii) mengajukan Rencana Aksi pada saat aksesi ke TFFF 
yang berkomitmen untuk menetapkan GRM yang patuh (atau memperkuat GRM yang ada). 
Akses ke Pembayaran Hutan akan bergantung pada keberadaan dan pengoperasian GRM 
nasional secara berkelanjutan. 

Kriteria minimum GRM nasional untuk memenuhi standar TFFF akan dirinci dalam Manual 
Operasional dan akan mencakup elemen berikut: 
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●​ Legitimasi – Transparan dan dipercaya oleh para pemangku kepentingan.  

●​ Aksesibilitas – Inklusif bagi berbagai pemangku kepentingan (dalam hal lokasi, format digital, 
lisan, atau tertulis, bahasa atau dialek lokal), sebagaimana diperlukan untuk lokasi dan 
kemampuan pemangku kepentingan yang akan dilayani.  

●​ Prediktabilitas – Prosedur dan jangka waktu yang jelas untuk menerima, menyelesaikan, 
dan/atau merujuk keluhan. 

●​ Keadilan – Perlakuan adil terhadap pihak yang dirugikan dan akses ke informasi dan sumber 
daya. 

●​ Transparansi – Pelaporan dan pemantauan berkelanjutan. 

●​ Rahasia dan Non-Pembalasan – Perlindungan dan penanganan rahasia untuk menghindari 
tindakan pembalasan terhadap pengadu. 

●​ Pembelajaran Berkelanjutan – Memungkinkan perbaikan berkelanjutan berdasarkan umpan 
balik. 

●​ Pelibatan dan Dialog – Memungkinkan partisipasi pemangku kepentingan yang proaktif dan 
dialog untuk mencegah keluhan. 

●​ Kepemilikan Lokal – Dibangun dan diintegrasikan dengan sistem akuntabilitas pemerintahan 
dan hukum negara. 

Atas permintaan TFC, Sekretariat dapat memfasilitasi keterlibatan pihak ketiga independen untuk 
menilai kecukupan GRM nasional. Daftar asesor pihak ketiga yang telah memenuhi syarat dan 
disetujui Dewan akan tersedia untuk tujuan tersebut. TFC wajib memberikan akses kepada pihak 
ketiga tersebut sesuai kebutuhan agar mereka dapat melaksanakan tanggung jawabnya.  

Selain itu, Facility Charter akan mengatur peninjauan berkala untuk menilai apakah sistem GRM 
TFC berfungsi dengan baik. Peninjauan ini akan dilakukan oleh pihak ketiga independen yang 
ditunjuk oleh TFC untuk tujuan tersebut. Peninjauan berkala tersebut akan dirancang untuk 
memastikan bahwa: 

●​ Pengadu memiliki saluran yang tepat untuk mengajukan klaim. 

●​ Klaim diterima, dicatat, dan/atau dirujuk dengan benar. 

●​ Penyelesaian dikembangkan dan dikomunikasikan secara formal kepada pengadu. 

●​ Penyelesaian telah dilaksanakan. 

●​ Mekanisme ini menyediakan hak banding. 

TFC akan menanggung biaya pembentukan dan/atau penyesuaian sistem GRM nasional untuk 
memenuhi Kriteria Kelayakan TFFF. Menurut Facility Charter, TFC diwajibkan untuk mengirimkan 
laporan tahunan kepada Sekretariat yang menunjukkan semua keluhan dan klaim substansial 
terkait TFFF yang diajukan ke sistem nasional mereka, dan cara keluhan dan klaim tersebut 
ditangani (diselesaikan atau dirujuk). Sekretariat akan memberikan ringkasan agregat tahunan dari 
laporan tersebut kepada Dewan TFFF, dan memelihara registri laporan yang dapat diakses 
publik.  

Untuk sementara sambil menunggu tinjauan lebih lanjut mengenai kebutuhan TFFF akan 
mekanisme umpan balik dan penyelesaian di tingkat global, Sekretariat memfasilitasi penerimaan 

 
 65 

 



 

TROPICAL FOREST FOREVER FACILITY (TFFF) - CATATAN KONSEP 3.0 

 
klaim yang diajukan oleh pemangku kepentingan eksternal yang merasa mengalami kerugian 
yang terjadi (i) di tingkat regional dan/atau global akibat kegagalan TFC dalam mematuhi 
komitmen di bawah Facility Charter, atau (ii) akibat penolakan klaim terkait TFFF oleh TFC yang 
tidak dapat dijelaskan, sistematis, dan ringkas, yang diajukan ke GRM nasional TFC. Sekretariat 
akan memberi tahu Dewan TFFF mengenai semua klaim tersebut, dan merujuknya kepada TFC 
yang bersangkutan untuk mendapatkan informasi dan penyelesaian. Jika gagal diselesaikan di 
tingkat tersebut, Sekretariat akan meneruskan klaim tersebut kepada Dewan TFFF dan 
mengambil tindakan lain sebagaimana diminta oleh Dewan, termasuk, jika diminta oleh Dewan 
TFFF, memfasilitasi keterlibatan pihak ketiga independen (yang layanannya akan diperoleh 
melalui proses penawaran yang kompetitif) untuk meninjau klaim tersebut dan 
merekomendasikan tindakan yang tepat kepada Dewan. 

Jika keluhan diajukan kepada Dewan dan Dewan memutuskan bahwa keluhan tersebut perlu 
diinvestigasi oleh pihak ketiga independen yang disetujui oleh Dewan dan ditunjuk oleh 
Sekretariat untuk tujuan tersebut, Dewan dapat menangguhkan Pembayaran Hutan kepada TFC 
sambil menunggu investigasi tersebut, sesuai prosedur yang ditetapkan dalam Manual 
Operasional TFFF mengenai penangguhan pembayaran sebagai respons terhadap pemicu 
otomatis terkait risiko ketidaklengkapan (sebagaimana dijelaskan dalam Bagian 6 di atas).  

11.3.​Struktur Tata Kelola Tropical Forest Investment Fund (TFIF) 

Sebagai mekanisme pembiayaan utama TFFF, hakikat dari struktur tata kelola TFIF adalah 
independen dari TFFF. Walaupun integritas dan keterlaksanaan TFFF akan sangat memengaruhi 
kemampuan TFIF untuk menarik sponsor dan investor, kelayakan finansial TFIF bergantung pada 
kebebasan untuk membuat keputusan yang didorong pasar dan penuh kehati-hatian. Oleh 
karena itu, perlu ada perbedaan yang jelas dan tegas antara TFIF dan TFFF, terutama mengingat 
TFIF bergantung pada pinjaman pasar obligasi publik. Kemandirian TFIF sangat penting untuk 
memastikan bahwa keputusan mengenai kebijakan keuangan TFIF—termasuk namun tidak 
terbatas pada, strategi akses pasar modal, kebijakan investasi, kebijakan manajemen risiko, 
alokasi aset, pemilihan aset, dan keterlibatan penyedia jasa pihak ketiga (seperti manajer 
aset/bank investasi, kustodian, dan agen pembayaran)—akan dibuat secara eksklusif dengan 
tujuan mengoptimalkan imbal hasil yang disesuaikan dengan risiko dan mempertahankan profil 
keuangan yang kuat bagi TFIF. 

TFIF akan dibentuk sebagai sarana investasi terstruktur yang berorientasi pasar dan diatur oleh 
peraturan keuangan yang sesuai dengan fungsi pasar modal. Mandat TFIF adalah memobilisasi 
modal institusional melalui penerbitan obligasi senior berperingkat tinggi dan menghasilkan 
imbal hasil keuangan melalui investasi pada obligasi negara (sovereign bond) dan obligasi 
kuasi-negara (quasi-sovereign bond) dari negara berkembang. Imbal hasil ini akan 
memungkinkan Pembayaran Hutan berbasis kinerja untuk TFC sesuai arahan TFFF. 

TFIF akan didirikan sebagai badan hukum independen menurut undang-undang korporasi dan 
keuangan yang berlaku di negara tersebut. Yurisdiksi optimal untuk pendirian TFIF sedang 
ditinjau melalui konsultasi dengan penasihat hukum internasional, dengan mempertimbangkan 
hal-hal berikut: 

●​ Kebutuhan akan yurisdiksi keuangan internasional yang diakui untuk memberikan keyakinan 
kepada sponsor, investor, dan TFC mengenai model keuangan spesifik yang digunakan TFIF. 

 
 66 

 



 

TROPICAL FOREST FOREVER FACILITY (TFFF) - CATATAN KONSEP 3.0 

 
●​ Persyaratan yang harus dimiliki oleh TFIF: 

−​ Kewajiban terbatas yang berdiri sendiri (tidak melibatkan tanggung jawab hukum dari 
Sponsor TFIF individual). 

−​ Status nirlaba dan bebas pajak.  

−​ Sejauh memungkinkan, yurisdiksi memberi TFIF manfaat hak istimewa dan kekebalan 
yang diberikan kepada organisasi internasional lain, atau entitas lain yang beroperasi di 
bawah Perjanjian Kantor Pusat (Headquarters Agreements). 

−​ Fleksibilitas untuk menempatkan kantor administrasi fisik TFIF di yurisdiksi yang berbeda 
dari yurisdiksi pendirian badan hukum formal, jika diperlukan. 

●​ Pemerintah yurisdiksi mendukung tujuan keberlanjutan internasional seperti yang diwakili 
oleh TFFF. 

TFIF akan dapat berfungsi dengan Dewan yang kecil tetapi ahli. Kepercayaan sponsor dan 
investor dapat dipastikan melalui kualitas dan keahlian Dewan TFIF serta penyedia jasa utama, 
termasuk Treasury Manager, perusahaan yang bertindak sebagai Chief Investment Officer, dan 
perusahaan yang bertindak sebagai Asset Sub-Manager. Peran yang diusulkan untuk Bank Dunia 
sebagai Treasury Manager akan mencakup pengelolaan rekening kas untuk TFIF, sebagaimana 
dilakukan oleh Bank Dunia dalam konteks lain saat bertindak sebagai Treasury Manager.  

Kepercayaan sponsor dan investor akan semakin terjamin saat Dewan TFIF melibatkan pakar 
keuangan berpengalaman untuk menjabat sebagai Chief Financial Officer (CFO) yang akan 
melapor langsung kepada Dewan TFIF. CFO akan dibantu oleh tim kecil yang berkualifikasi, 
mengingat misi TFIF yang spesifik dan terfokus. 

Struktur tata kelola TFIF akan mencakup: 

●​ Dewan Direksi. 

●​ Chief Financial Officer. 

●​ Treasury Manager. 

●​ Chief Investment Officer dan Investment Sub-Manager. 
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Gambar 15: Struktur Tropical Forest Investment Fund (TFIF) 

 

11.3.1.​ Keanggotaan Dewan Direksi TFIF 

Dewan TFIF akan terdiri dari tujuh profesional yang memiliki keahlian, latar belakang pendidikan, 
dan pengalaman dalam pengelolaan dan investasi aset keuangan serta dalam mobilisasi modal 
di pasar modal global (seperti mantan pengelola dana pensiun nasional berskala besar, dana 
abadi, atau sovereign wealth fund), dan pengamat dari MDB. Dewan Direksi TFIF akan diketuai 
oleh seorang pakar independen yang dipilih. Keanggotaan dewan bukan merupakan posisi 
purnawaktu, tetapi anggota Dewan akan diberi kompensasi atas peran mereka.39 

Diusulkan agar Negara Sponsor menetapkan kualifikasi (Terms of Reference, “ToR”) bagi anggota 
Dewan dan menunjuk komite seleksi independen untuk mengidentifikasi kandidat yang 
memenuhi kualifikasi tersebut. Sponsor Negara akan mencalonkan dan menunjuk Dewan, 
memilih dari rekomendasi komite independen.40 

11.3.1.1.​Masa jabatan 

Anggota Dewan menjabat selama tiga tahun dan berhak untuk dicalonkan kembali satu kali. 

11.3.1.2.​Peran Dewan Direksi 

Dewan Direksi akan bertanggung jawab untuk: 

●​ Melakukan pengawasan strategis terhadap TFIF. 

●​ Menyetujui dan meninjau kebijakan keuangan TFIF, termasuk namun tidak terbatas pada 
strategi pendanaan, kebijakan manajemen investasi, kebijakan likuiditas, kebijakan 
manajemen aset-kewajiban, kebijakan kecukupan modal, kebijakan manajemen risiko, dan 
setiap amandemen yang diusulkan terhadap strategi dan kebijakan tersebut, serta standar 
dan prosedur TFIF. 

40 Diusulkan agar nominasi Dewan awal dan nominasi Dewan selanjutnya mengikuti proses yang sama. Hal ini berbeda dari preseden 
IFFim, yang memiliki proses lebih informal untuk pemilihan Dewan pada periode selanjutnya. 

39 Negara Sponsor akan menetapkan jumlah kompensasi dan menentukan anggaran tahunan keseluruhan untuk struktur ini. 
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●​ Menyetujui setiap perubahan besar dalam strategi pendanaan atau investasi TFIF, termasuk 

perubahan pada pendekatan mobilisasi modal secara keseluruhan, prioritas alokasi aset, atau 
taktik pelibatan pasar, berdasarkan rekomendasi CFO dan melalui konsultasi dengan Treasury 
Manager dan CIO. 

●​ Memilih, menunjuk, dan mengawasi pekerjaan Chief Financial Officer yang akan mengelola 
TFIF sehari-hari sesuai dengan TFIF Charter, dan bertanggung jawab langsung kepada 
Dewan. 

●​ Menyetujui penunjukan Treasury Manager, mengawasi kegiatannya, dan menyetujui setiap 
perubahan substansial terhadap Treasury Management Agreement yang menjadi dasar 
penunjukan Treasury Manager. 

●​ Memantau dan mengevaluasi kinerja Treasury Manager, termasuk tinjauan berkala atas 
pelaksanaan Treasury Management Agreement dan penyampaian indikator kinerja utama, 
terutama terkait kepatuhan, efektivitas manajemen likuiditas, dan kualitas jasa. 

●​ Menyetujui penunjukan firma Chief Investment Officer (CIO) pihak ketiga, mengawasi 
kegiatannya, dan menyetujui setiap perubahan substansial terhadap Investment Management 
Agreement yang menjadi dasar penunjukan CIO. 

●​ Pengalihan pendapatan investasi dari TFIF ke TFFF akan tunduk pada rasio utang terhadap 
ekuitas (gearing) dan ambang batas kecukupan modal yang telah ditentukan sebelumnya. 
Distribusi hanya akan dilakukan atas rekomendasi CFO dan persetujuan Dewan TFIF. CFO 
dapat secara sepihak merekomendasikan pembekuan transfer jika terjadi tekanan keuangan 
atau risiko pemeringkatan. 

●​ Mengawasi pemilihan dan pengangkatan Asset Sub-Manager oleh CIO, yang akan memberi 
tahu Dewan tentang pemilihan dan pengangkatan tersebut, termasuk yang berkaitan dengan 
syarat dan ketentuan penunjukan manajer aset dan pengakhiran kerja sama. Syarat dan 
ketentuan tersebut akan menetapkan kriteria kinerja yang jelas untuk memandu Asset 
Sub-Manager, yang kinerjanya akan dipantau dan dievaluasi secara ketat oleh CIO dan CFO. 

●​ Menginstruksikan Treasury Manager untuk mencairkan pembayaran yang jatuh tempo dari 
TFIF kepada pihak ketiga. Pembayaran tersebut termasuk, namun tidak terbatas pada, 
pembayaran pokok dan bunga kepada pemegang obligasi TFIF dan Negara Sponsor, 
kompensasi untuk Treasury Manager, CIO, dan penyedia jasa utama lain kepada TFIF, serta 
pembayaran untuk menutupi biaya administratif. 

●​ Menginstruksikan Treasury Manager untuk mentransfer dana kepada Wali Amanat TFFF untuk 
Pembayaran Hutan tahunan yang disetujui oleh Dewan TFFF. 

●​ Menunjuk auditor untuk melakukan audit tahunan TFIF serta meninjau dan menyetujui audit 
tersebut. 

●​ Meninjau dan menyetujui laporan tahunan dan laporan keuangan TFIF. 

●​ Meninjau dan menyetujui anggaran administratif tahunan TFIF. 

●​ Menyetujui strategi komunikasi, branding, dan laporan tahunan TFIF. 

●​ Meninjau laporan tahunan ekspektasi kinerja investasi dan penilaian tahunan terhadap kinerja 
aktual yang disusun oleh CFO melalui konsultasi dengan Treasury Manager dan CIO. 

●​ Menetapkan dan menyetujui standar profesional dan etika untuk TFIF. 
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●​ Menyetujui setiap amandemen TFIF Charter dan mengomunikasikan setiap amandemen yang 

relevan atau perkembangan lain kepada Dewan TFFF, sebagaimana mestinya. 

11.3.1.3.​Komite Dewan 

Dewan dapat menunjuk satu atau lebih komite tetap dan/atau komite ad hoc untuk 
membantunya dalam melaksanakan tanggung jawab, termasuk namun tidak terbatas pada, 
Komite Audit dan Komite Manajemen Risiko, yang terdiri dari anggota Dewan dengan 
keterampilan dan keahlian khusus sebagaimana yang dianggap perlu oleh Dewan untuk 
memenuhi tanggung jawab komite tersebut, dengan mempertimbangkan total anggaran 
tahunan yang dialokasikan untuk Dewan. 

11.3.1.4.​Ketua 

Dewan akan menunjuk seorang Ketua yang akan menjabat selama tiga tahun dan dapat 
diperpanjang satu kali. 

11.3.1.5.​Peran dan Tanggung Jawab Ketua 

●​ Memimpin rapat Dewan dan memfasilitasi pengambilan keputusan Dewan. 

●​ Bertindak sebagai Pemimpin bagi Dewan. 

●​ Mengelola kegiatan Dewan, menetapkan agenda rapat Dewan, dan mempertimbangkan 
secara menyeluruh isu-isu yang akan dibahas. 

●​ Mewakili TFIF saat berhadapan dengan pihak eksternal atau pihak ketiga dalam struktur tata 
kelola. Jika terdapat formalitas eksternal yang memerlukan persetujuan resmi atau kehadiran 
“Chief Executive Officer” atau “Managing Director,” Ketua akan hadir mewakili TFIF. 

11.3.1.6.​Pemungutan suara 

Setiap anggota Dewan berhak memberikan satu suara. Mayoritas anggota Dewan akan 
membentuk kuorum untuk rapat Dewan. 

Keputusan akan diambil dengan empat dari tujuh suara, kecuali untuk Urusan Luar Biasa, yang 
memerlukan persetujuan sedikitnya enam dari tujuh suara. 

Urusan luar biasa meliputi: 

●​ Keputusan untuk mengubah ketentuan apa pun dalam TFIF Charter. 

●​ Keputusan tentang lokasi atau bentuk hukum TFIF. 

●​ Keputusan untuk mengakhiri TFIF, dengan ketentuan bahwa keputusan untuk mengakhiri 
TFFF juga akan memerlukan keputusan sebagai Urusan Luar Biasa oleh Dewan TFFF. 

11.3.2.​ Chief Financial Officer 

11.3.2.1.​Penunjukan 

Dewan TFIF akan menunjuk seorang Chief Financial Officer (CFO), yang merupakan profesional 
keuangan senior purnawaktu dengan keterampilan dan pengalaman dalam manajemen investasi 
dan pasar modal, sebagaimana dirinci dalam kerangka acuan yang akan disetujui oleh Dewan, 
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untuk mengelola kegiatan operasional TFIF sehari-hari dan melapor langsung kepada Dewan. 
CFO tidak akan bertindak sebagai, atau menduplikasi tanggung jawab dari, Treasury Manager, 
Chief Investment Officer (yang akan berupa firma), atau Asset Sub-Manager (yang juga akan 
berupa firma). 

11.3.2.2.​Peran dan Tanggung Jawab CFO 

CFO akan bertanggung jawab kepada Dewan dan akan melaksanakan fungsi-fungsi berikut ini 
dengan tunduk pada pengawasan Dewan sebagaimana mestinya: 

●​ Mengelola keseluruhan kegiatan operasional TFIF sehari-hari. 

●​ Menyiapkan anggaran administratif tahunan TFIF untuk disetujui oleh Dewan. 

●​ Memilih dan mengawasi staf TFIF. 

●​ Mencari dan mengontrak fasilitas kantor yang sesuai dan aman. 

●​ Memastikan kepatuhan TFIF terhadap semua undang-undang dan peraturan yang berlaku 
(melalui konsultasi dengan penasihat eksternal TFIF). 

●​ Menyiapkan proposal untuk Dewan TFIF dan komite-komitenya serta menyiapkan agenda 
dan rapat. 

●​ Berkolaborasi dan berkoordinasi dengan CEO TFFF dalam pelibatan Negara Sponsor dan 
pemangku kepentingan TFFF lainnya, termasuk calon sponsor tambahan. 

●​ Melaksanakan (atas nama TFIF) Treasury Management Agreement dengan Treasury Manager 
dan Investment Management Agreement dengan Chief Investment Officer, dan 
merekomendasikan perubahan yang diperlukan. 

●​ Meninjau rekomendasi CIO untuk penunjukan Asset Sub-Manager. 

●​ Melalui koordinasi dengan Treasury Manager dan CIO, memimpin dan mengelola hubungan 
pemeringkatan kredit serta interaksi dengan lembaga pemeringkat. 

●​ Menyetujui semua transaksi pendanaan dan investasi utama. 

●​ Melalui konsultasi dengan Treasury Manager, CIO, dan komite Dewan, jika sesuai, 
mempersiapkan kebijakan TFIF berikut ini untuk mendapatkan persetujuan Dewan: 

−​ Kebijakan Manajemen Investasi 

−​ Strategi Pendanaan 

−​ Kebijakan Likuiditas 

−​ Kebijakan Manajemen Aset dan Kewajiban 

−​ Kebijakan Manajemen Risiko 

−​ Kebijakan Kecukupan Modal 

Setelah mendapat persetujuan Dewan, memastikan penerapan kebijakan dan strategi tersebut 
secara efektif di seluruh kegiatan operasional TFIF, melalui koordinasi dengan Treasury Manager, 
CIO, dan pihak terkait lainnya, serta memantau penerapannya secara berkelanjutan guna 
menjaga keselarasan dengan tujuan keuangan dan parameter risiko TFIF. 
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●​ Memantau dan melaporkan kinerja dan kompensasi Treasury Manager, CIO, dan Asset 

Sub-Manager. 

●​ Menyiapkan laporan pendapatan bulanan TFIF (aktual dan estimasi). 

●​ Mendapatkan jasa akuntansi dan audit tahunan, untuk melakukan audit tahunan TFIF. 

●​ Menyiapkan laporan tahunan TFIF. 

●​ Melalui koordinasi dengan CEO TFFF, mengelola komunikasi umum TFIF dan penjangkauan. 

●​ Chief Financial Officer (CFO) akan memiliki wewenang komprehensif atas semua kebijakan 
keuangan dan kegiatan operasional pasar modal TFIF, termasuk wewenang untuk: 

−​ Merancang dan menerapkan kebijakan kecukupan modal, likuiditas, manajemen 
aset-kewajiban, dan manajemen risiko. 

−​ Menyetujui semua transaksi pendanaan dan investasi. 

−​ Menetapkan strategi portofolio likuiditas dan obligasi negara berkembang. 

−​ Merekomendasikan atau membekukan distribusi ke TFFF berdasarkan uji kecukupan 
modal (capital test). 

−​ Memicu peninjauan modal atau likuiditas secara sepihak. 

−​ Memimpin hubungan pemeringkatan kredit dan mewakili TFIF dalam audit keuangan. 

11.3.3.​ Treasury Manager 

11.3.3.1.​Penunjukan 

Treasury Manager akan ditunjuk oleh Dewan dan bekerja menurut Treasury Management 
Agreement yang disetujui oleh Dewan. 

11.3.3.2.​Peran dan Tanggung Jawab Treasury Manager 

Peran dan tanggung jawab Treasury Manager meliputi: 

●​ Melalui konsultasi dengan Chief Financial Officer, mempersiapkan Strategi Pendanaan dan 
Kebijakan Likuiditas yang diusulkan untuk TFIF guna mendapatkan persetujuan Dewan. 

●​ Sesuai dengan Strategi Pendanaan, mengelola semua aspek program penerbitan obligasi 
TFIF, termasuk namun tidak terbatas pada, menegosiasikan semua perjanjian yang 
diperlukan, berkoordinasi dengan para pengatur penerbitan tersebut, dan mendapatkan 
semua persetujuan regulasi yang diperlukan, serta melakukan transaksi lindung nilai 
konsekuensial yang diperlukan (termasuk swap). 

●​ Sehubungan dengan pengelolaan Portofolio Likuiditas, memelihara akun kas TFIF pada 
Treasury Manager sebagai Agen TFIF untuk menerima dan menyimpan semua kontribusi 
Sponsor, hasil dari penerbitan obligasi, dan pendapatan dari portofolio likuiditas dan 
investasi, untuk ditransfer sesuai persetujuan Dewan TFIF dan instruksi oleh CFO kepada 
CIO/Asset Sub-Manager untuk investasi, kepada pemegang obligasi dan sponsor untuk 
pembayaran jasa utang, kepada Wali Amanat TFFF untuk mendanai transfer Pembayaran 
Hutan kepada TFC (sesuai instruksi Dewan TFFF), dan kepada TFIF untuk biaya administratif 
dan pembayaran biaya kepada penyedia jasa untuk TFIF. 
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●​ Sesuai dengan Kebijakan Likuiditas, mengelola portofolio investasi likuiditas TFIF yang terdiri 

dari: 1) uang tunai yang menunggu pencairan oleh TFIF; 2) likuiditas untuk pembayaran jasa 
utang di masa depan; 3) likuiditas untuk penempatan agunan; dan 4) likuiditas untuk 
cadangan kehati-hatian. 

●​ Memastikan komunikasi rutin dengan investor obligasi TFIF, mengelola penjangkauan 
investor, dan pemasaran obligasi TFIF. 

●​ Menyediakan laporan arus kas dan likuiditas kepada CFO sesuai kebutuhan. 

Tanggung jawab tambahan: 

●​ Melaksanakan transaksi lindung nilai yang terkait dengan manajemen aset-kewajiban (ALM), 
termasuk swap dan instrumen lain, sebagaimana diinstruksikan oleh CFO dan sesuai dengan 
Kebijakan Manajemen Aset-Kewajiban yang disetujui. 

●​ Memberikan dukungan teknis kepada CFO dalam pengelolaan hubungan pemeringkatan 
kredit TFIF, termasuk persiapan materi, data, dan analisis untuk lembaga pemeringkat. 

●​ Memberikan masukan saran kepada CFO tentang peluang investasi likuiditas dan masalah 
terkait pendanaan sebagaimana diperlukan, untuk memastikan keselarasan dengan tujuan 
keuangan dan kerangka risiko TFIF. 

11.3.4.​ Chief Investment Officer 

11.3.4.1.​Penunjukan 

Chief Investment Officer (CIO) akan berupa firma manajemen investasi pihak ketiga yang diakui 
dan ahli (dengan pengalaman yang terbukti dalam mengelola portofolio obligasi negara 
berkembang (EM) yang substansial). CIO ditunjuk oleh Dewan dan akan bertugas di bawah 
Investment Management Agreement yang disetujui oleh Dewan. 

11.3.4.2.​Peran dan Tanggung Jawab Chief Investment Officer 

Peran dan tanggung jawab Chief Investment Officer meliputi: 

●​ Melalui konsultasi dengan CFO dan Dewan, menyiapkan Kebijakan Manajemen Investasi 
untuk portofolio obligasi negara berkembang TFIF, termasuk namun tetapi tidak terbatas 
pada, mengoptimalkan alokasi aset (berdasarkan geografi, kredit, mata uang, durasi, 
penerbit, sektor) untuk memaksimalkan pendapatan pada tingkat risiko berkelanjutan yang 
dapat diterima (sesuai dengan Kebijakan Manajemen Risiko TFIF), memitigasi risiko mata 
uang dan suku bunga, dan memastikan tingkat penarikan yang berkelanjutan untuk ditransfer 
ke TFFF guna mendanai Pembayaran Hutan yang disetujui Dewan TFFF kepada TFC yang 
Memenuhi Syarat.  

●​ Melalui konsultasi dengan CFO, memilih Asset Sub-Manager untuk portofolio investasi serta 
mengawasi pelaksanaan mandat mereka yang berkelanjutan dan kinerja mereka secara 
keseluruhan. 

●​ Asset Sub-Manager akan bertanggung jawab untuk melaksanakan mandat investasi dalam 
portofolio obligasi negara berkembang TFIF, sesuai dengan strategi dan pedoman yang 
ditetapkan oleh CIO. Jika berlaku, mereka juga dapat memasukkan pertimbangan 
manajemen aset-kewajiban ke dalam desain portofolio. Mereka akan melaporkan secara 
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berkala kepada CIO mengenai kinerja portofolio, paparan risiko, dan analisis yang relevan, 
sehingga memungkinkan pengawasan berkelanjutan dan penyesuaian strategis sebagaimana 
diperlukan. 

●​ Melalui konsultasi dengan CFO, mengambil tindakan yang tepat jika Asset Sub-Manager 
gagal memenuhi ekspektasi kinerja atau kriteria yang ditetapkan dalam Investment 
Management Agreement yang akan ditandatangani oleh TFIF dan Asset Sub-Manager. 
Tindakan tersebut dapat mencakup merekomendasikan kepada Dewan TFIF untuk 
menghentikan layanan Asset Sub-Manager. 

●​ Melakukan penilaian tahunan terhadap kinerja portofolio investasi TFIF dan 
mengomunikasikan perkembangan relevan kepada CFO dan Dewan secara tepat waktu, 
sebagaimana mestinya. 

●​ Mempersiapkan perkiraan tahunan mengenai ekspektasi kinerja portofolio investasi agar 
dapat dikomunikasikan kepada CFO dan Dewan. 

●​ Melalui konsultasi dengan CFO dan Treasury Manager, menyiapkan Kebijakan Manajemen 
Aset-Kewajiban untuk disetujui oleh Dewan, dan memantau implementasinya secara 
berkelanjutan, termasuk memberikan rekomendasi kepada CFO tentang transaksi yang tepat 
sebagaimana diperlukan, untuk memastikan manajemen aset-kewajiban yang baik. 

12.​ Theory of Change: Bagaimana TFFF Mendorong 
Konservasi Hutan Tropis?  

12.1.​Menciptakan Insentif yang Memadai untuk Mengalihkan Ekonomi 
Politik ke Sektor Hutan  

Tujuan langsung TFFF adalah untuk menyediakan struktur pembayaran berbasis kinerja yang jelas 
dan transparan yang memberikan imbalan kepada TFC atas keberhasilan konservasi hutan alam 
dalam yurisdiksi mereka. 

TFC menghadapi dilema ketika melindungi dan memulihkan hutan karena lahan hutan yang telah 
dibuka dapat “dialihfungsikan” untuk pertanian, pertambangan, atau penggunaan lain yang 
menghasilkan pendapatan dengan nilai pasar.41 Sebagian besar eksploitasi hutan secara 
berlebihan bersifat ilegal atau didorong oleh insentif yang menyimpang, seperti insentif fiskal, 
subsidi, dan kebijakan lain yang gagal memperhitungkan kekayaan alam hutan sepenuhnya dan 
manfaat jasa ekosistem. Jasa ekosistem, seperti stabilitas iklim, pengaturan air, sekuestrasi CO2, 
dan dukungan keanekaragaman hayati, tidak hanya memberi manfaat bagi penduduk lokal tetapi 
juga meluas secara global, menjadikannya barang publik global yang sangat penting. 

Pengalaman menunjukkan bahwa insentif ekonomi untuk konservasi dan restorasi hutan dapat 
berhasil dalam memulihkan hutan yang hilang. Sistem pembayaran untuk jasa ekosistem (PES) 
dan transfer fiskal ekologis yang berhasil menunjukkan bahwa para pemangku kepentingan 
(termasuk pemilik lahan kecil dan besar serta pemerintah daerah) bereaksi terhadap insentif jika 

41​ Seymour dan Busch, Why Forests? Why Now? 

 
 74 

 



 

TROPICAL FOREST FOREVER FACILITY (TFFF) - CATATAN KONSEP 3.0 

 
insentif tersebut dianggap cukup jika dibandingkan dengan praktik tata guna lahan seperti 
biasa.42  

Contoh dari Brasil dan tempat lain menunjukkan bahwa opini publik dapat menggerakkan politik 
terkait hutan. Kedua elemen tersebut secara bersama-sama dapat memicu perubahan kebijakan 
yang diperlukan untuk mengatasi ilegalitas, mengurangi perburuan keuntungan (rent-seeking), 
meningkatkan tata kelola, dan mengalihkan insentif ke arah perlindungan hutan. Kegiatan 
penegakan hukum dapat efisien dalam jangka pendek untuk mengurangi deforestasi. Akan 
tetapi, setelah hasil positif tercapai, kegiatan tersebut perlu disertai dengan insentif positif jangka 
panjang agar berkelanjutan, karena dukungan pemangku kepentingan lokal terhadap konservasi 
hutan sangat penting, dan hal ini mengharuskan para pelaku tersebut untuk memandang 
konservasi sebagai kepentingan mereka sendiri. Rangkaian insentif dan tekanan publik untuk 
mengubah kebijakan ini diharapkan dapat mengkatalisasi pergeseran jalur pembangunan 
ekonomi menjauh dari praktik-praktik yang intensif melakukan deforestasi.  

Kotak 2: Mengapa Membayar untuk Hasil?43 Kasus Pengembangan  

Sistem pembayaran berbasis kinerja bekerja optimal apabila ada beberapa rute berbeda 

untuk mencapai suatu hasil. Dalam konteks ini, yurisdiksi atas keputusan kebijakan yang 

dibuat oleh setiap negara tetap berada pada Pemerintah TFC tersebut. TFFF bertujuan untuk 

memberikan imbalan atas hasil, sekaligus memastikan bahwa mekanisme safeguard sudah 

tersedia bagi TFC, termasuk menetapkan alokasi minimum untuk pemangku kepentingan 

utama dan menjaga transparansi kebijakan keseluruhan dan program investasi. 

Salah satu kewenangan utama TFFF adalah menginformasikan dan memengaruhi pengambilan 

keputusan TFC, baik melalui alokasi dari TFFF maupun melalui potongan alokasi karena 

deforestasi yang terus terjadi di TCF. Hal ini bukan hanya merupakan metrik yang sangat 

terlihat oleh Pemerintah, tetapi juga memberi tahu warga suatu negara tentang modal yang 

telah hilang—menghubungkan kehilangan pendapatan nasional dengan deforestasi, yang 

jarang dianggap sebagai modal alam yang berharga. 

Yang penting, TFFF tidak akan memengaruhi mekanisme internasional yang ada termasuk 

REDD+, bantuan bilateral, atau komitmen komoditas nol deforestasi neto. Mekanisme ini – 

yang saat ini hanya menyediakan sebagian kecil dari nilai lingkungan global yang disediakan 

oleh TFC ke seluruh dunia – akan terus berlanjut dan memainkan peran penting dalam 

menyediakan investasi awal yang diperlukan untuk mencapai hasil yang membuka akses ke 

TFFF.  

12.2.​Sarana Pendanaan Permanen 

Walaupun pendorong deforestasi berbeda di setiap negara, dalam semua kasus, pembalikan dan 
pemeliharaan hutan akan memerlukan pilihan kebijakan jangka panjang. Hal ini hanya dapat 
terwujud dengan adanya kepastian pembiayaan jangka panjang yang dapat diprediksi. 

43​ de Nevers, Lay, Wolosin, dan Bliss-Guest, Creating a Multilateral Wealth Fund for a Global Public Good: A Proposal for a Tropical 
Forest Finance Facility, CGD 2018. 

42 Beberapa kasus yang mengarah pada kesimpulan ini dianalisis dalam dokumen Pembayaran untuk Jasa Ekosistem (Payment for 
Ecosystem Services) yang disiapkan oleh Presidensi G20 Brasil dalam rangka pembahasan oleh Kelompok Kerja Keberlanjutan 
Lingkungan dan Iklim G20. Brasil. Ministry of Environment and Climate Change. Environment and climate sustainability: technical 
papers on adaptation finance, oceans, payment for ecosystem services and waste and circular economy – Brasília: MMA, 2024. 
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TFFF unik karena mewakili sarana pembiayaan permanen yang transparan bagi TFC, baik dari 
segi skala maupun nilai. Sebagaimana telah dijelaskan di atas, Pemerintah dan warga negara 
akan memiliki transparansi yang jelas tentang apa yang akan diterima suatu negara dan 
pendapatan apa yang hilang karena deforestasi yang berkelanjutan. Hal ini menambah dan 
melengkapi program REDD+ dan pasar karbon sukarela saat ini, yang dirancang untuk 
mendorong dampak langsung dalam jangka pendek dan menengah, sementara TFFF 
menambahkan perspektif dan kepastian jangka panjang untuk mendukung hasil yang 
berkelanjutan. 

12.3.​Skala yang Dapat Memberikan Dampak yang Jelas 

Ada beberapa upaya untuk memperkirakan pendanaan yang diperlukan untuk mengarahkan 
kembali ekonomi di TFC agar mengecualikan deforestasi, berkisar antara USD 500 miliar hingga 
USD 750 miliar per tahun. Mayoritas dari jumlah ini perlu didapat dari pembiayaan swasta. Akan 
tetapi, pembiayaan swasta hanya akan mengalir jika iklim investasi kondusif dan didukung 
dengan mekanisme pemantauan dan penegakan yang efektif untuk menjaga lingkungan 
kebijakan/peraturan baru. Modal katalis inilah yang memungkinkan pelaksanaan reformasi 
semacam itu, yang berusaha disediakan oleh berbagai program REDD+ dan TFFF. 

Tabel 7: Ringkasan kebutuhan pembiayaan yang diidentifikasi dalam literatur 

Sumber Fokus 

Kebutuhan pembiayaan 

tahunan yang 

teridentifikasi (miliar 

USD/tahun) 

2030 2050 

Bank Dunia Target mitigasi perubahan iklim, konservasi 

keanekaragaman hayati, dan restorasi lahan 

Tidak ada 536 

UNEP NbS 542 740 

Climate 

Policy 

Initiative 

AFOLU 423 Tidak ada 

Penilaian 

Deklarasi 

Hutan 2023 

Mengurangi deforestasi dan menerapkan restorasi 

serta pengelolaan hutan berkelanjutan dalam skala 

besar 

Tidak ada 460 

Sumber pendanaan yang tersedia belum mampu mengatasi kesenjangan ini, dan seperti yang 
dapat dilihat pada Gambar 16, TFFF akan mewakili sumber pendanaan yang signifikan bagi 
hutan dibandingkan dengan janji dan pencairan REDD+ multilateral, serta Koalisi Lowering 
Emissions by Accelerating Forest Finance (LEAF). TFFF bahkan dapat menghasilkan aliran 
keuangan tahunan yang lebih tinggi daripada yang diharapkan dari pasar karbon pada tahun 
2030. 

 
 76 

 



 

TROPICAL FOREST FOREVER FACILITY (TFFF) - CATATAN KONSEP 3.0 

 
Gambar 16: Potensi peran penting TFFF dibandingkan dengan sumber pembiayaan lain untuk hutan 

 
Sumber: Estimasi Bank Dunia 

Kotak 3: TFFF dan Mekanisme Pendanaan Hutan yang Ada: Peran penting REDD+ dan pasar 
karbon saat ini dan potensinya 

Hingga saat ini, REDD+ (baik kegiatan kesiapan maupun pembayaran berbasis kinerja) 

sebagian besar dibiayai melalui dana multilateral seperti Forest Carbon Partnership Facility 

(FCPF), Forest Investment Program (FIP), Amazon Fund, Central African Forest Initiative 

(CAFI), Green Climate Fund (GCF), UN-REDD Program, BioCarbon Fund, dan Congo Basin 

Forest Fund (CBFF). Diperkirakan bahwa dana REDD+ multilateral telah menjanjikan USD 6,4 

miliar (atau rata-rata USD 400 juta per tahun) untuk kegiatan REDD+ sejak tahun 2008, dan 

USD 4 miliar di antaranya (rata-rata USD 250 juta per tahun) telah disetujui untuk kegiatan 

REDD+ khusus hingga Februari 2024
44

. Selain itu, Koalisi LEAF (kelompok pembeli kredit skala 

yurisdiksi yang bertujuan untuk memungkinkan negara-negara mengakses pendanaan karbon 

dan membawa kredit REDD+ skala yurisdiksi ke pasar) telah mengumpulkan total komitmen 

finansial untuk pembelian kredit pengurangan emisi berintegritas tinggi sebesar lebih dari 

USD 1,5 miliar (yang, jika dibandingkan dengan data tahunan dari sumber lain, dapat 

dianggap setara dengan USD 150 juta per tahun, mengingat LEAF diluncurkan pada tahun 2021 

dan bertujuan untuk menghentikan deforestasi tropis pada tahun 2030)
45

. 

45​ Leaf Coallition Commitments top $1.5 billion at COP7. Emergent blogpost. Dapat diakses di: LEAF Coalition Commitments top 
$1.5 billion at COP27 - Emergent. 

44​ Climate Funds Update. Climate Finance Thematic Briefing: REDD+ finance. Charlene Watson, ODI, Liane Schalatek, hbs, dan 
Aurélien Evéquoz. Heinrich Böll Stiftung, ODI. 2024. Dapat diakses di: 
https://us.boell.org/sites/default/files/2024-03/cff5-2024-eng-redd-digital.pdf. 
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Kotak 3: TFFF dan Mekanisme Pendanaan Hutan yang Ada: Peran penting REDD+ dan pasar 
karbon saat ini dan potensinya 

Terkait dengan pembayaran berbasis kinerja, program percontohan GCF telah melakukan 

pembayaran ke delapan negara dengan total USD 497 juta dari tahun 2019 hingga 2020
46

 

(rata-rata USD 248,5 juta per tahun), sementara Dana Karbon FCPF telah membayar USD 

164,5 juta kepada delapan program pengurangan emisi yurisdiksi hingga saat ini
47

 (rata-rata 

USD 54,8 juta per tahun, mengingat pembayaran pertama dilakukan pada tahun 2022). Total 

jumlah kedua dana tersebut USD 661,5 juta. 

Pasar karbon baru-baru ini mengalami lonjakan, didorong oleh janji nol bersih dan netralitas 

karbon dari berbagai perusahaan, serta masuknya instrumen pasar dalam Perjanjian Paris 

melalui Pasal 6.2 dan 6.4. Akan tetapi, hingga saat ini sebagian besar pembiayaan untuk 

sektor kehutanan dari sumber ini telah disalurkan melalui proyek-proyek yang dilaksanakan 

dalam konteks pasar karbon sukarela (VCM). Pada tahun 2023, nilai pasar kredit karbon 

berbasis alam dalam VCM mencapai USD 381,5 juta per tahun, turun dari USD 1,2 miliar yang 

dicapai pada tahun 2022 (dan dari nilai maksimum historis USD 2,1 miliar yang tercatat pada 

tahun 2021) karena masalah kualitas yang terkait dengan proyek REDD+. Nilai kumulatif VCM 

sejak sekitar tahun 2005 diperkirakan mendekati USD 10,8 miliar
48

. Transaksi program REDD+ 

skala yurisdiksi di pasar sukarela sejauh ini terbatas pada kontrak Guyana dengan 

pengembang minyak Hess senilai USD 750 juta antara tahun 2022 dan 2032
49

, yang mana USD 

75 juta telah dibayarkan pada awal tahun 2023 dan tambahan USD 75 juta diharapkan akan 

ditransfer akhir tahun 2023
50

. 

Walaupun demikian, beberapa proyeksi
51

 menunjukkan bahwa pasar karbon (sukarela dan 

teregulasi) dapat mencapai 728 juta tCO2 per tahun pada tahun 2030, yang terbagi rata 

antara pasar VCM dan pasar kepatuhan, yang dapat mewakili sekitar USD 7,3 miliar per tahun 

dalam skenario permintaan rendah, pasokan longgar (skenario paling konservatif) pada tahun 

tersebut. Jika proyeksi ini menjadi kenyataan, pasar karbon dapat menjadi sumber 

pembiayaan yang signifikan, termasuk untuk proyek kehutanan dan tata guna lahan, yang 

secara historis telah memimpin transaksi pasar karbon sukarela (pada tahun 2023, transaksi 

tersebut mewakili sekitar 53% nilai pasar
52

 walaupun permintaan berkurang, salah satunya 

karena krisis kredibilitas proyek REDD+).  

52​ Forest Trends’ Ecosystem Marketplace. 2024. State of the Voluntary Carbon Market 2024. Dapat diakses di:  
State_of_the_Voluntary_Carbon_Markets_20240529 1.pdf. 

51​ Trove Research, MSCI. 2024. Presentation Carbon Markets – Focus on Demand. Bank Dunia. 

50​ Pemerintah Guyana. First Payment from Hess Corporation for Guyana-Issued Carbon Credits. 2023. Dapat diakses di: 
Guyana-Receives-First-Payments-Under-World-Leading-Carbon-Credit-Sales-Agreement.pdf. 

49​ REDD+ carbon credits. IPIECA blogpost. Dapat diakses di: 
https://www.ipieca.org/impact/action/redd-carbon-creditshttps://www.ipieca.org/impact/action/redd-carbon-credits. 

48​ Forest Trends’ Ecosystem Marketplace. 2024. State of the Voluntary Carbon Market 2024. Dapat diakses di: 
State_of_the_Voluntary_Carbon_Markets_20240529 1.pdf. 

47​ Forest Carbon Partnership Facility Annual Report 2024. Dapat diakses di: fcpf_fy24_annual_report_for_web.pdf. 

46​ Climate Funds Update. Climate Finance Thematic Briefing: REDD+ finance. Charlene Watson, ODI, Liane Schalatek, hbs, dan 
Aurélien Evéquoz. Heinrich Böll Stiftung, ODI. 2024. Dapat diakses di: 
https://us.boell.org/sites/default/files/2024-03/cff5-2024-eng-redd-digital.pdf. 

 
 78 

 

https://3298623.fs1.hubspotusercontent-na1.net/hubfs/3298623/SOVCM%202024/State_of_the_Voluntary_Carbon_Markets_20240529%201.pdf
https://lcds.gov.gy/wp-content/uploads/2023/01/Guyana-Receives-First-Payments-Under-World-Leading-Carbon-Credit-Sales-Agreement.pdf
https://www.ipieca.org/impact/action/redd-carbon-credits
https://3298623.fs1.hubspotusercontent-na1.net/hubfs/3298623/SOVCM%202024/State_of_the_Voluntary_Carbon_Markets_20240529%201.pdf
https://www.forestcarbonpartnership.org/sites/default/files/documents/fcpf_fy24_annual_report_for_web.pdf
https://us.boell.org/sites/default/files/2024-03/cff5-2024-eng-redd-digital.pdf


 

TROPICAL FOREST FOREVER FACILITY (TFFF) - CATATAN KONSEP 3.0 

 
12.4.​Meningkatkan Kolaborasi Lintas Kementerian dalam Aspek Fiskal dan 

Tata Kelola Konservasi Hutan 

Dengan meningkatkan interaksi antara Kementerian Keuangan, Kementerian Lingkungan Hidup, 
dan kementerian terkait lainnya, TFFF dapat mendorong kolaborasi dalam tata kelola hutan, 
penguasaan lahan, dan penegakan hukum. Selain itu, TFFF juga dapat mendorong kolaborasi 
dalam isu-isu fiskal, pajak, biaya, dan subsidi yang saat ini berdampak negatif terhadap hutan. 
Reformasi kebijakan fiskal berpotensi mengurangi deforestasi melalui perubahan struktural yang 
bertahan lama di negara-negara dengan tingkat pembangunan ekonomi yang rendah, 
pengaturan kelembagaan yang lemah, dan fokus pada sektor pertanian. TFFF berskala besar ini 
diharapkan menjadi insentif yang memadai untuk menangani reformasi kebijakan dan tata kelola, 
termasuk reformasi yang menangani perdagangan ilegal dan kejahatan terorganisasi. 

Sebagai contoh, sejak diperkenalkannya transfer fiskal berbasis ekologi (ecological fiscal 
transfers/ EFT) untuk hutan pada tahun 2014, hilangnya tutupan hutan yang sangat rapat atau 
cukup rapat di India dilaporkan telah menurun sebesar 51%53. Kementerian keuangan dapat 
meningkatkan penggunaan alat dan instrumen fiskal seperti Transfer Fiskal Antarpemerintah (IFT), 
pajak, dan alokasi anggaran untuk memasukkan unsur konservasi hutan dan keanekaragaman 
hayati guna menghasilkan pembayaran TFFF. Sumber insentif baru ini juga akan meningkatkan 
minat para pemimpin politik untuk mengeksplorasi dan memanfaatkan berbagai alat domestik 
dan internasional untuk konservasi dan tata kelola sumber daya yang lebih kuat. 

12.5.​Menjadikan Pengumuman Laju Deforestasi sebagai Peristiwa Global 
yang Penting  

Di Brasil, pengumuman tahunan mengenai laju deforestasi merupakan peristiwa berita penting, 
yang disiarkan, dilaporkan, dan dibahas secara luas di media publik dan dalam dunia politik. 
Bahkan, tekanan publiklah yang bertanggung jawab meyakinkan Pemerintah Brasil bahwa 
perubahan kebijakan dan tindakan lain untuk mengekang deforestasi akan didukung oleh 
masyarakat luas. Contoh ini mendukung teori bahwa pengumuman tahunan laju deforestasi perlu 
dijadikan peristiwa publik global. Hal ini dapat memastikan keterlibatan dan partisipasi 
Organisasi Masyarakat Sipil (CSO), publik, dan media untuk menciptakan tekanan publik yang 
diperlukan bagi TFC maupun TFFF. Menghubungkan laju deforestasi nasional secara langsung 
dengan pemberian (atau kegagalan untuk mendapatkan) dana yang signifikan akan 
meningkatkan kekuatan dan relevansi pengumuman rutin laju deforestasi tersebut. Cara yang 
transparan dan akuntabel untuk mengukur dan mengumumkan data ini akan menjadi kunci untuk 
membangun kepercayaan terhadap TFFF dan di negara-negara hutan tropis, sehingga 
pengumuman tahunan TFFF mengenai tutupan hutan dapat menjadi peluang untuk memotivasi 
publik. 

Peristiwa global ini juga berpotensi menawarkan wadah bagi negara-negara peserta untuk 
berbagi praktik baik dan membahas tantangan teknis, sehingga mendorong kemitraan regional 
dan internasional. Hal ini akan menciptakan peluang bagi TFC untuk mencari bantuan teknis dari 

53 Busch J, Mukherjee A. Encouraging State Governments to protect and restore forests using ecological fiscal transfers: India’s tax 
revenue distribution reform. Conservation Letters. 2018. Dapat diakses di: 
 https://conbio.onlinelibrary.wiley.com/doi/full/10.1111/conl.12416 
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bank pembangunan, untuk memanfaatkan pembiayaan swasta, dan, untuk meningkatkan kinerja 
mereka dalam pengelolaan hutan berkelanjutan. 

13.​ Risiko dan Mitigasi Risiko  

13.1.​Risiko dan Tindakan Mitigasi 

Bagian ini mengidentifikasi risiko dan tindakan mitigasi yang berkaitan dengan aspek-aspek 
berbeda dari struktur TFFF. Struktur tata kelola TFFF akan dirancang untuk mengelola risiko yang 
pasti akan terus muncul setelah implementasi TFFF dimulai. Beberapa risiko utama diringkas di 
bawah ini.  

13.1.1.​ Risiko keuangan terkait TFFF, termasuk:  

Tabel 8: Risiko keuangan 

Gagal 

mengumpulkan 

dana yang cukup: 

Model TFFF 

memerlukan skala 

yang cukup besar 

untuk dapat 

membayar TFC 

dengan jumlah yang 

cukup untuk 

melindungi hutan 

TFFF, melalui TFIF, dapat mencapai tujuannya dengan modal sponsor 

sebesar USD 25 miliar. Ada kemungkinan TFIF dapat melakukan 

penutupan (close) pertama diikuti dengan penutupan kedua untuk 

melengkapi kelas modal junior, tetapi investor yang melakukan 

penutupan pertama perlu diyakinkan bahwa kontribusi awal mereka 

akan diikuti oleh penutupan selanjutnya. Pemerintah Brasil telah 

mengembangkan strategi kapitalisasi terperinci melalui dialog dengan 

aktor lain, termasuk fokus yang kuat pada pelibatan sponsor sovereign 

non-tradisional tambahan.  

Imbal hasil 

keuangan di bawah 

ekspektasi 

TFIF akan berinvestasi dalam portofolio aset pendapatan tetap jangka 

panjang dengan imbal hasil yang pasti, memberikan kejelasan 

terhadap arus kas tahunan yang diantisipasi. Akan tetapi, model 

tersebut rentan terhadap perubahan pasar dalam valuasi portofolio 

aset. Risiko ini akan dimitigasi dengan melakukan lindung nilai 

terhadap risiko suku bunga dasar portofolio, dari sifat struktur yang 

deleveraging (arus kas investasi melebihi pembayaran), dan adanya 

kelas modal junior. Jika gearing (rasio kewajiban/aset senior) 

melebihi ambang batas utama (mis. 85%), pembayaran dari TFIF akan 

mulai dikurangi hingga pasar kembali normal. Hal ini seharusnya hanya 

terjadi dalam kasus pelebaran struktural pada semua spread kredit 

akibat peristiwa likuiditas global. Peristiwa semacam itu memang 

terjadi, tetapi bersifat sementara, dengan normalisasi yang 

mengakibatkan peningkatan alami dalam nilai aset yang akan 

mengurangi rasio kewajiban/aset. Portofolio investasi TFIF akan 

sangat terdiversifikasi untuk meredam perubahan yang tak terelakkan 

dalam kualitas kredit aset dasar. Perubahan tersebut diperkirakan 

terjadi dari waktu ke waktu dalam portofolio investasi berperingkat 

BB+. 
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Tantangan untuk 

memperpanjang 

utang TFIF 

Risiko ini dimitigasi oleh target peringkat tinggi untuk obligasi senior 

TFIF, tetapi jika terjadi tekanan pasar, TFIF diperkirakan akan 

menghadapi tekanan likuiditas. Hal ini dimitigasi dengan menjaga 

cadangan aset likuid yang cukup (~10%) untuk memastikan bahwa, 

minimal, TFIF selalu memiliki cukup dana tunai likuid untuk memenuhi 

semua pembayaran yang jatuh tempo setidaknya selama 12 bulan. 

Selain itu, TFIF akan selalu memiliki opsi untuk menjual aset guna 

mengurangi utang. Untuk memastikan bahwa perpanjangan utang 

dikurangi pada tahun-tahun awal, TFIF akan berusaha memfokuskan 

penerbitan utang pada obligasi dengan jangka waktu rata-rata lebih 

lama daripada yang biasa terlihat pada organisasi multilateral (mis. 5+ 

tahun). 

Kendala sementara 

pada investasi EMDE 

Jika terjadi gangguan pasar keuangan global atau regional sementara 

yang secara signifikan menghambat secara tidak proporsional ragam 

instrumen baru di Negara Pasar Berkembang dan Negara Berkembang 

(EMDE), TFIF akan diizinkan untuk sementara merealokasikan sebagian 

dana investasi ke instrumen utang dari negara maju hingga kendala 

sementara di EMDE mereda. 

13.1.2.​ Risiko teknis, termasuk:  

Tabel 9: Risiko teknis 

Data tidak akurat: Tidak ada 

sistem data yang 100% akurat, 

dan terdapat perbedaan ekstensif 

antara produk deforestasi 

berbasis satelit global yang ada 

dan sistem monitoring hutan 

nasional.  

TFFF akan menetapkan serangkaian persyaratan 

minimum untuk sistem monitoring global dan nasional 

yang diusulkan. Penggunaan sistem monitoring pihak 

ketiga akan diterima untuk TFC yang sistem nasionalnya 

tidak memenuhi standar minimum TFFF, asalkan sistem 

tersebut memenuhi persyaratan sistem monitoring hutan 

yang ditetapkan dalam Manual Operasional. 

Pemantauan Hutan yang 

disediakan oleh TFC dibantah 

oleh pemangku kepentingan 

Pemicu risiko ketidaklengkapan, dan mekanisme 

penanganan keluhan (GRM) yang diatur dalam Facility 

Charter dan Manual Operasional menyediakan jalan bagi 

pemangku kepentingan untuk memverifikasi dan/atau 

mempermasalahkan data yang disediakan oleh TFC, 

seperti data tentang tutupan hutan dan laju deforestasi. 

13.1.3.​ Risiko reputasi dan penguasaan, termasuk:  

Tabel 10: Risiko reputasi dan penguasaan 

Risiko Pemangku Kepentingan 

Internal dan Eksternal: TFFF 

akan berhasil apabila dianggap 

saling melengkapi dan tujuannya 

dianggap adil serta memberikan 

visi bersama dengan program lain 

serta inisiatif nasional dan 

internasional. 

TFFF perlu menjaga semua saluran komunikasi tetap 

terbuka dan senantiasa siap menerima serta menanggapi 

komentar dan masukan dari pihak luar, serta 

berkontribusi pada keberhasilan pihak lain dan bertindak 

secara transparan. TFFF harus mempublikasikan 

informasi, baik selama fase persiapan maupun 

implementasi. Dialog dengan berbagai pemangku 

kepentingan telah diprioritaskan sebagai bagian dari 

desain TFFF. 
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Tanggung jawab fiskal: Jika TFFF 

berhasil, sejumlah besar sumber 

daya akan tersedia untuk TFC 

yang Memenuhi Syarat . Hal ini 

dapat memberi tekanan pada 

kementerian keuangan, terutama 

di negara-negara dengan ekonomi 

lebih kecil. 

TFFF mengharuskan TFC untuk menunjukkan sistem 

Manajemen Keuangan Publik (PFM) yang memadai 

sebelum bergabung dengan TFFF, untuk memastikan 

bahwa Pembayaran Hutan dikelola secara transparan dan 

selaras dengan sistem nasional tanpa menciptakan beban 

penganggaran paralel. Jika sistem PFM belum memadai, 

negara akan menunjuk manajer keuangan alternatif, 

sehingga mengurangi tekanan pada kapasitas 

perbendaharaan nasional, dan memastikan alokasi dana 

yang baik. 

Hubungan dengan REDD+: 

Mungkin ada persepsi tumpang 

tindih antara REDD+ dan TFFF 

Catatan Konsep ini mengklarifikasi hubungan antara TFFF 

dan REDD+ secara rinci (lihat Lampiran 1). Sekretariat 

akan terus mengomunikasikan hal ini kepada semua 

pemangku kepentingan. 

13.2.​Tinjauan Komprehensif Pasca Operasional 

Tiga tahun setelah dimulainya kegiatan operasional, TFFF akan melaksanakan peninjauan 
komprehensif atas kegiatan operasional, termasuk namun tidak terbatas pada, Kriteria Kelayakan 
serta manajemen dan mitigasi risiko. Setelah itu, TFFF akan melakukan pembaruan sebagaimana 
yang ditunjukkan dalam peninjauan tersebut. 

14.​ Jalur Operasional TFFF 

14.1.​Desain TFFF Hingga Saat Ini 

14.1.1.​ Pelibatan Bank Dunia  

Pada bulan Mei, Kementerian Keuangan Brasil mulai melibatkan Bank Dunia secara formal 
dengan mengirimkan surat pengantar untuk memulai diskusi tentang kemungkinan menjadi tuan 
rumah Sekretariat, serta tentang kemungkinan Bank Dunia bertindak sebagai Wali Amanat TFFF 
sekaligus Treasury Manager TFIF. Sejak itu, sejumlah departemen di Bank Dunia telah terlibat 
dalam proses untuk menilai dan memahami proposal TFFF secara menyeluruh. Setelah itu, 18 
Direktur Eksekutif Bank Dunia memberikan surat dukungan pengajuan proposal TFFF kepada 
Dewan Direksi pada bulan Juli 2025. 

14.1.2.​ Pertimbangan Teknis 

Pemerintah Brasil memperkenalkan konsep TFFF pada UNFCCC COP 28 di Dubai, yang 
dikembangkan berdasarkan pekerjaan awal oleh Bank Dunia dan Centre for Global Development 
(CGD). Catatan Konsep TFFF 1.0 dibagikan kepada negara-negara mitra pada bulan Juli 2024 
untuk dialog dan penyempurnaan lebih lanjut. Negara mitra ini mencakup lima Negara Sponsor 
(Prancis, Jerman, Norwegia, UEA, dan Inggris) dan lima TFC: Kolombia, Republik Demokratik 
Kongo, Ghana, Indonesia, dan Malaysia. Bersama-sama, mereka membentuk Komite Pengarah 
Sementara.  
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Diskusi konseptual diperluas pada acara-acara seperti pertemuan Menteri Keuangan dan 
Gubernur Bank Sentral G20 yang diadakan di Rio de Janeiro pada bulan Juli 2024. Setelah 
pembentukan Sekretariat Sementara TFFF, lokakarya teknis khusus diadakan di Rio pada bulan 
September 2024.  

Kemudian, tiga Satuan Tugas (Keuangan, Kriteria Kelayakan dan Pemantauan, dan Tata Kelola) 
dibentuk untuk secara kolaboratif menyempurnakan konsep TFFF. Perwakilan Pemerintah Brasil, 
negara anggota Komite Pengarah Sementara, dan konsultan berkomunikasi secara berkala 
melalui pertemuan teknis virtual. Sekretariat mengembangkan Peta Jalan TFFF menuju UNFCCC 
COP30, yang menguraikan urutan tonggak capaian dan hasil yang dibutuhkan untuk 
menerjemahkan konsep tersebut menjadi fasilitas operasional pada saat UNFCCC COP 
diselenggarakan Brasil. 

Lokakarya teknis penting yang berfokus pada Pemantauan dan Kelayakan Lingkungan 
berlangsung di Nairobi, Kenya, pada bulan Desember 2024. Lokakarya ini memberikan kontribusi 
yang signifikan terhadap pengembangan Catatan Konsep 2.0, yang secara resmi diluncurkan 
pada bulan Maret 2025 di acara tingkat tinggi di London, yang selanjutnya memperkuat 
pengakuan internasional dan dukungan para pemangku kepentingan. Setelah itu, aspek teknis 
TFFF terus berkembang berdasarkan masukan dari calon Negara Sponsor, TFC, CSO, dan 
pemangku kepentingan terkait lainnya. Perkembangan pertimbangan teknis dibagikan melalui 
catatan teknis dan Catatan Konsep ini.  

14.1.3.​ Pengakuan Internasional terhadap TFFF 

TFFF telah memperoleh pengakuan internasional yang signifikan sebagai inisiatif transformatif 
dan inklusif untuk pembiayaan hutan. Hal ini disebutkan secara jelas dalam komunike Pemimpin 
G20 2024 dan komunike Pemimpin BRICS 2025. Pemimpin BRICS mendorong negara donor 
potensial untuk mengumumkan kontribusi yang ambisius. Global Alliance of Territorial 
Communities (GATC) bermitra dengan TFFF untuk merancang bersama konsep tersebut. 
Negara-negara Komite Pengarah Sementara, termasuk Kolombia, Republik Demokratik Kongo, 
Prancis, Jerman, Ghana, Indonesia, Malaysia, Norwegia, Uni Emirat Arab, dan Inggris, 
menunjukkan komitmen internasional yang luas terhadap TFFF. Ed Miliband, Menteri Energi dan 
Perubahan Iklim Inggris, menyebut TFFF 'sebuah inisiatif brilian... solusi yang berani, inspiratif, 
dan sangat menjanjikan untuk masa depan'. Menteri Lingkungan Hidup Kolombia, Lena Estrada, 
menyebut TFFF sebagai contoh 'arsitektur keuangan yang adil — dibangun dari Selatan, dan 
untuk Selatan'.  

Presiden Grup Bank Dunia, Utusan Khusus Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk Pembiayaan 
Agenda Pembangunan Berkelanjutan 2030, High-Level Climate Champion PBB untuk COP30, 
dan Presiden IUCN semuanya telah menyatakan minat yang kuat terhadap TFFF. TFFF secara 
resmi didukung dalam pernyataan oleh Club De Madrid, forum mantan Presiden dan Perdana 
Menteri demokratis terbesar di dunia. Barclays, Bank of America, PIMCO, dan pemimpin sektor 
swasta lainnya telah menyatakan potensi TFFF yang mereka lihat untuk mengubah konservasi 
hutan tropis. Ratusan perwakilan masyarakat sipil dari 30 negara telah mengadakan dialog di 
Afrika, Asia, Eropa, Amerika Latin; puluhan LSM memberikan masukan pada konsultasi publik 
TFFF; dan The Forests for Life Partnership (WCS, WRI, RFN, dan Re:Wild) menerbitkan 
pernyataan dukungan resmi terhadap TFFF. TFFF telah ditampilkan secara luas dalam berbagai 
forum lingkungan global, seperti UNFCCC COP28, CBD COP16, dan London Climate Action 
Week 2025. 
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14.1.4.​ Pelibatan Negara-negara Hutan Tropis 

Pelibatan TFC telah menjadi landasan pengembangan TFFF, yang ditandai dengan partisipasi 
enam TFC dalam Komite Pengarah Sementara (Brasil, Kolombia, Republik Demokratik Kongo, 
Ghana, Indonesia, Malaysia), serta dialog ekstensif yang difasilitasi oleh satuan tugas dan diskusi 
bilateral pada acara-acara internasional. Ini termasuk pertemuan Kelompok Kerja Lingkungan 
Hidup G20 di Manaus dan Rio de Janeiro, serta lokakarya di Nairobi, New York, dan Kinshasa. 
Interaksi ini mengutamakan dialog inklusif tentang komitmen, harapan, dan manfaat partisipasi, 
yang mendorong transparansi dan pembangunan konsensus di antara para pemangku 
kepentingan. Saat ini, TFFF telah menerima dukungan publik dari pemerintah Ekuador, 
Kolombia, Republik Demokratik Kongo, Ghana, Indonesia, dan Papua Nugini.  

14.1.5.​ Dialog dengan Organisasi Masyarakat Sipil serta Masyarakat Adat dan 
Komunitas Lokal 

Atas permintaan pemerintah Brasil, Kelompok Kerja Teknis—yang juga berfungsi sebagai Satuan 
Tugas Sosial—dibentuk pada awal tahun 2025 untuk memimpin pelibatan MAKL global dalam 
merancang bersama alokasi keuangan khusus TFFF. Proses ini mencerminkan komitmen utama 
yang ditetapkan di awal TFFF: bahwa setidaknya 20% dari total dana akan dialokasikan untuk 
MAKL. 

Pada tahun 2024, dialog awal dengan CSO diselenggarakan di Brasília oleh Institute for Climate 
and Society (ICS) untuk mengumpulkan masukan dari CSO. Rencana komprehensif untuk dialog 
dan pelibatan CSO dan MAKL disiapkan untuk mengumpulkan umpan balik yang lebih luas dari 
para pemangku kepentingan ini pada tahun 2025. Untuk memperdalam pelibatan CSO, setelah 
menerbitkan Catatan Konsep 2.0, diadakan webinar global multibahasa dengan lebih dari 600 
pendaftaran dan lebih dari 300 peserta. Umpan balik selanjutnya dikumpulkan melalui situs web 
TFFF, dan sekitar 30 organisasi menyampaikan komentar substantif. Secara total, dialog 
masyarakat sipil melibatkan lebih dari 105 organisasi dari sekitar 30 negara di luar Brasil, 
termasuk sesi khusus di Brasil (empat acara dengan 30–660 peserta), Indonesia (tiga sesi dengan 
setidaknya 25 organisasi), DRC (satu sesi dengan 10 organisasi), dan Eropa (dua sesi dengan 
lebih dari 70 organisasi dari lebih dari 30 negara). 

Atas permintaan Pemerintah Brasil, Bank Dunia meluncurkan proses desain bersama global pada 
awal tahun 2025 untuk memastikan bahwa MAKL memainkan peran sentral dalam membentuk 
Alokasi Keuangan Khusus di bawah TFFF. Inisiatif ini didukung oleh kemitraan formal antara Bank 
Dunia dan Global Alliance of Territorial Communities (GATC), yang berperan sebagai pemimpin 
desain bersama dan penasihat teknis. Strategi ini mencapai puncaknya dalam sesi tatap muka 
penting di Vitoria pada bulan Februari 2025, didukung oleh Kementerian Masyarakat Adat Brasil. 

Komite Pengarah Global yang terdiri dari 17 organisasi MAKL dibentuk untuk memandu proses 
desain, menyatukan berbagai perwakilan dari seluruh jaringan GATC dan pihak lainnya. Tim 
desain yang terdiri dari berbagai pemangku kepentingan juga dibentuk untuk memberikan 
masukan teknis dan memfasilitasi koordinasi. Mulai Januari 2025, dialog desain bersama ini 
dilakukan melalui serangkaian pertemuan tingkat tinggi dan akar rumput, termasuk pertemuan 
awal dengan pimpinan GATC, tiga sesi Komite Pengarah Global, dan peluncuran resmi di Forum 
Tetap PBB tentang Isu Masyarakat Adat. 
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Sebuah tonggak capaian besar tercapai melalui dialog global yang diadakan di Brazzaville dari 
26 Mei hingga 30 Mei. Dalam acara tersebut, sekitar 300 perwakilan masyarakat adat dan 
komunitas lokal berkumpul untuk mempelajari TFFF dan memberikan masukan langsung. Proses 
ini juga melibatkan diskusi bilateral dan presentasi yang berkelanjutan untuk memastikan 
transparansi dan respons cepat. 

Negara-negara Hutan Tropis dan mitra utama lainnya dilibatkan sejak awal, membantu 
memastikan prioritas mereka mendasari desain sejak awal. Proses tersebut tidak hanya 
membentuk prinsip, tata kelola, dan arus keuangan Alokasi Keuangan Khusus, tetapi juga 
menghasilkan rekomendasi yang lebih luas yang telah memengaruhi desain keseluruhan TFFF. 
Dengan menanamkan partisipasi dan kepemimpinan bersama secara menyeluruh, proses desain 
bersama telah membangun legitimasi, kepercayaan, dan kepemilikan bersama saat TFFF 
bergerak menuju UNFCCC COP30. 

14.1.6.​ Pelibatan Sektor Keuangan Swasta 

Pelibatan investor institusional sangat penting dalam penataan TFFF, khususnya terkait 
kebutuhan komponen utama TFFF, yaitu kelas senior TFIF. Konsultasi yang sedang berlangsung 
difokuskan untuk memastikan instrumen keuangan selaras dengan harapan investor terkait risiko, 
imbal hasil, dan transparansi. 

Penjangkauan dilakukan secara intensif pada bulan Februari 2025 selama pertemuan di 
Pocantico, New York, di mana perwakilan senior dari lembaga keuangan global bertemu untuk 
menilai kelayakan arsitektur keuangan TFFF. Hal ini mendorong pembentukan “Friends of TFFF,” 
kelompok informal yang terdiri dari perwakilan sektor keuangan, yang sejak saat itu bertemu 
secara rutin untuk memfasilitasi penyelarasan investor dan mendorong inisiatif tersebut di pasar 
modal. Setelah pembentukan “Friends of TFFF,” para Climate Champions mulai aktif mendukung 
Sekretariat dalam melibatkan para pemangku kepentingan utama dan memfasilitasi sesi 
pertemuan tingkat tinggi, membantu memperluas visibilitas dan memastikan partisipasi sektor 
keuangan yang lebih luas. 

Perkembangan utama pada tahun 2025 meliputi: 

●​ Webinar khusus, yang menyediakan platform untuk pertukaran langsung dengan lembaga 
keuangan swasta, termasuk diskusi tentang opsi penataan, mekanisme mitigasi risiko, dan 
metrik kinerja. 

●​ Selama London Climate Action Week, pertemuan dengan sekitar 70 pemimpin sektor 
keuangan diadakan untuk mengumpulkan masukan pasar dan menandakan dukungan 
kelembagaan. Sesi tersebut dipimpin oleh Marina Silva, Menteri Lingkungan Hidup dan 
Perubahan Iklim Brasil. Barclays dan Bank of America menyatakan dukungan mereka terhadap 
inisiatif tersebut dan berharap dapat melanjutkan dialog selagi tim TFFF berupaya menyusun 
struktur final TFFF. 

Pelibatan ini telah memberi masukan pada desain teknis TFFF dan mendukung upaya untuk 
memosisikan inisiatif tersebut dalam agenda keuangan berkelanjutan global. 

14.1.7.​ Acara yang Dilaksanakan Hingga Saat Ini 

Sepanjang tahun 2024 dan 2025, peristiwa penting meliputi:  
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●​ Februari 2024: Lokakarya teknis eksploratif tentang mekanisme pendanaan TFFF di São 

Paulo.  

●​ April 2024: Pertemuan tatap muka perdana jalur kerja pembiayaan pada Pertemuan Musim 
Semi Bank Dunia/IMF.  

●​ Mei 2024: Pertemuan tatap muka perdana jalur kerja lingkungan di UNFF di New York.  

●​ Juni 2024: Presentasi konsep TFFF kepada Kelompok Kerja Keberlanjutan Lingkungan dan 
Iklim G20 di Manaus, Brasil.  

●​ Juli 2024: Presentasi konsep TFFF pada pertemuan tatap muka di sela-sela pertemuan 
Menteri Keuangan G20 di Rio de Janeiro.  

●​ September 2024: Lokakarya teknis gabungan negara-negara sponsor potensial dan TFC yang 
berfokus pada kriteria lingkungan dan pembiayaan di Rio de Janeiro.  

●​ September 2024: Pertemuan tatap muka dengan investor swasta, lembaga filantropi, dan 
LSM selama New York Climate Week.  

●​ Oktober 2024: Pertemuan tingkat negara secara tatap muka selama Pertemuan Tahunan Bank 
Dunia/IMF. 

●​ Oktober 2024: Diskusi panel di UN CBD COP16 tentang TFFF, di mana Jerman, Kolombia, 
Uni Emirat Arab, Malaysia, dan Norwegia berkomitmen untuk bekerja sama menentukan 
arsitektur mekanisme tersebut. 

●​ Desember 2024: Lokakarya teknis tatap muka tentang kriteria kelayakan dan pemantauan 
diadakan di Nairobi, diikuti oleh TFC, negara sponsor potensial, dan mitra teknis utama. 

●​ Februari 2025: Acara Friends of TFFF di Pocantico untuk membahas strategi penghimpunan 
dana dan pelibatan TFFF, termasuk pelibatan finansial, penentuan posisi politik, dan 
penjangkauan kelembagaan.  

●​ Februari 2025: Pertemuan tatap muka TFFF di Brasília dengan masyarakat sipil untuk 
mengumpulkan masukan dan klarifikasi. 

●​ Februari 2025: Pertemuan Perencanaan Strategis GATC di Vitória, yaitu pertemuan di mana 
GATC melakukan diskusi strategis tahunan, termasuk persetujuan internal atas partisipasi 
dalam desain mekanisme keuangan TFFF untuk MAKL.  

●​ Maret 2025: Lokakarya Desain TFFF tentang Catatan Konsep 2.0; April 2025: Webinar yang 
ditujukan untuk menyampaikan konsep utama TFFF kepada CSO.  

●​ April 2025: Pertemuan Pelibatan Global Selatan pada Forum Tetap PBB tentang Isu 
Masyarakat Adat (UNPFII) di New York.  

●​ April 2025: Acara sampingan UNPFII TFFF di New York dengan pengumuman kemitraan 
desain bersama formal dengan GATC.  

●​ Mei 2025: Dialog Masyarakat Sipil FERN tentang Desain TFFF untuk mengumpulkan 
perspektif dan masukan tentang Catatan Konsep 2.0 TFFF. 

●​ Mei 2025: Presentasi tentang konsep utama Penggunaan Pembayaran di forum pembiayaan 
iklim yang dihadiri perwakilan pemerintah, masyarakat sipil, dan sektor swasta di Rio de 
Janeiro.  

●​ Mei 2025: Lokakarya Regional untuk Informasi dan Kepemilikan Inisiatif Tropical Forest 
Forever Facility (TFFF) oleh Negara-negara Cekungan Kongo, di Kinshasa.  
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●​ Mei 2025: Dialog global untuk merancang DFA TFFF pada Kongres MAKL ke-1 dari 

Cekungan Hutan Global di Brazzaville. 

●​ Juni 2025: Webinar untuk menyajikan fitur utama Model Keuangan TFFF kepada sektor 
keuangan swasta.  

●​ Juni 2025: Acara Pembiayaan TFFF diadakan selama London Climate Action Week untuk 
menjajaki bagaimana TFFF menyediakan model investasi yang dapat diperluas dan selaras 
dengan tujuan iklim dan keanekaragaman hayati global, bersama dengan para CEO sektor 
keuangan terkemuka.  

●​ Juni 2025: Makan Malam TFFF dengan para CEO tingkat tinggi untuk membahas TFFF di 
London. 

●​ Juni 2025: Pertemuan Tingkat Menteri mengenai Tropical Forest Forever Facility (TFFF) 
dengan perwakilan negara anggota Komite Pengarah Sementara dan pihak lainnya di 
London. 

●​ Juli 2025: KTT BRICS tempat para pemimpin BRICS menyatakan dukungan terhadap Tropical 
Forest Forever Facility (TFFF), di Rio de Janeiro. 

14.2.​Langkah Selanjutnya  

Gambar 17: Diagram Perjalanan TFFF menuju UNFCCC COP30 

 

Struktur TFFF, Landasan Hukum, dan Pelibatan Pemangku Kepentingan (Juli–September 2025) 
Pada bulan Juli 2025, TFFF akan menyelesaikan komponen utama model operasional, termasuk 
kerangka tata kelola, kriteria kelayakan dan pemantauan untuk TFC, dan desain Alokasi 
Keuangan Khusus untuk MAKL. Catatan Konsep 3.0 ini mengonsolidasikan masukan pemangku 
kepentingan yang dikumpulkan sepanjang fase desain sebelumnya. Secara paralel, Arahan Teknis 
TFFF dipresentasikan kepada Dewan Direksi Eksekutif Bank Dunia.  
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Pada bulan September, diharapkan detail model keuangan TFIF akan selesai, termasuk 
pemeringkatan bayangan oleh lembaga pemeringkat terkemuka. Penjangkauan dan Komitmen 
Pra-UNFCCC COP30 ( Oktober–November 2025) 

Pada bulan Oktober, Dewan Direksi Eksekutif Bank Dunia diharapkan akan memutuskan apakah 
TFFF dapat dibentuk sebagai Financial Intermediary Fund (FIF) atau Dana Perantara Keuangan 
Bank Dunia, dengan Bank Dunia bertindak sebagai Wali Amanat, dan (setidaknya untuk periode 
awal tiga tahun) sebagai Sekretariat.  

Menyusul rapat keputusan Dewan Bank Dunia pada bulan Oktober, Negara Sponsor diharapkan 
membuat komitmen awal, bergantung pada pembentukan TFIF.  

Dialog regional dengan TFC dan organisasi masyarakat sipil akan mengonsolidasikan 
penyelarasan politik dan teknis, sementara konsultasi pemangku kepentingan akan terus 
menyempurnakan IPLC-DFA (memberikan masukan untuk Manual Operasional TFFF). Kampanye 
strategis untuk menjangkau media akan diluncurkan untuk meningkatkan visibilitas, dan 
Declarations of Interest final diharapkan akan ditandatangani oleh TFC. Ketentuan Treasury 
Management Agreement harus diselesaikan antara TFIF dan Bank Dunia sebelum UNFCCC COP. 

14.2.1.​ Konvensi Kerangka Kerja PBB tentang Perubahan Iklim (UNFCCC) COP30 
(November 2025) 

Pada UNFCCC COP30, Perjanjian Investasi harus ditandatangani dengan Negara Sponsor. TFC 
diharapkan menandatangani Declarations of Intent (DoI) untuk berpartisipasi dalam TFFF. 

14.2.2.​ Peluncuran Operasional (Pasca-UNFCCC COP30) 

Setelah dibentuk, TFIF harus mempekerjakan CFO yang berwenang menetapkan pengaturan 
yang diperlukan untuk mendapatkan ruang kantor, jasa akuntansi dan perbankan lokal, dan 
mempekerjakan staf. 

Pasca UNFCCC COP30, TFFF akan memasuki fase operasional, dengan struktur tata kelola 
inti—termasuk Sekretariat dan Wali Amanat—yang resmi ditetapkan. TFFF akan menyiapkan 
Manual Operasional yang berisi prosedur dan standar terperinci untuk memandu operasional. 
TFFF akan menunjuk Dewan dan CEO TFFF (yang mungkin merupakan CEO Interim untuk 
periode awal) akan ditunjuk. Proses pemilihan Dewan Penasihat dan penyisihan 20% untuk MAKL 
akan difinalisasi. 

Secara paralel, Permintaan Proposal (RFP) akan dilakukan untuk memilih firma CIO untuk TFIF. 
Proses ini akan dipimpin oleh CFO dan diawasi oleh Dewan TFIF, dengan masukan dari Treasury 
Manager. Setelah terpilih, firma CIO dan TFIF akan menandatangani perjanjian berdasarkan 
preseden yang mapan. Dewan TFIF yang permanen kemudian akan ditunjuk, menggantikan 
Dewan Interim. Setelah berkonsultasi dengan komite Dewan dan Treasury Manager, CFO akan 
merumuskan rancangan kebijakan keuangan utama untuk TFIF. Setelah beroperasi, TFIF akan 
memulai proses penerbitan obligasi untuk meningkatkan manfaat kontribusi sponsor. 
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15.​ Lampiran 1: TFFF dan Hubungannya dengan REDD+ 

Tropical Forest Forever Facility (TFFF) dan REDD+ Yurisdiksi (JREDD+) adalah dua mekanisme 
pembiayaan hutan yang berbeda namun sangat saling melengkapi yang memperkuat upaya 
global untuk melestarikan dan mengurangi hilangnya hutan tropis. REDD+ memberikan 
pembayaran untuk pengurangan emisi GRK yang terukur dari deforestasi dan degradasi hutan 
serta untuk penyerapan karbon dari restorasi (aliran karbon), sementara TFFF diharapkan 
memberikan pembayaran jangka panjang berkelanjutan untuk konservasi hutan tropis dan 
subtropis yang masih ada berdasarkan luas hutan yang diukur dalam hektare (stok hutan), 
sehingga membayar untuk semua jasa ekosistem yang disediakan hutan ini. 

Kedua mekanisme tersebut memiliki metrik operasional, sumber pendanaan, dan fokus geografis 
yang berbeda. JREDD+ melaporkan pengurangan dan penghapusan emisi karbon, 
mengandalkan pembiayaan berbasis kinerja melalui pasar karbon atau Bantuan Pembangunan 
Resmi (Official Development Assistance/ ODA) dan telah bekerja paling efektif untuk yurisdiksi 
dengan laju deforestasi tinggi. TFFF diharapkan membayar untuk hektare hutan tropis yang 
masih ada atau yang telah direstorasi (dengan pengurangan untuk area yang mengalami 
deforestasi dan degradasi), menyediakan pendanaan berbasis kinerja yang berkelanjutan melalui 
dana yang bersifat seperti dana abadi (kelebihan laba di pasar finansial didistribusikan ke 
negara-negara hutan tropis), dan secara khusus cocok untuk negara-negara dengan laju 
deforestasi rendah karena TFFF membayar untuk semua hutan yang masih ada (yang dilestarikan, 
dikelola secara berkelanjutan, dan direstorasi), tanpa mempertimbangkan tingkat ancaman 
langsung, dan menciptakan insentif yang lebih besar bagi negara-negara dengan laju deforestasi 
yang lebih rendah. Yang penting, jika upaya yang ada untuk mengurangi deforestasi berhasil, 
pembayaran di bawah JREDD+ akan menurun, yang selanjutnya menekankan pentingnya 
membangun mekanisme pembiayaan permanen untuk mendukung hutan yang masih ada, baik 
untuk mempertahankan tutupan hutan tropis yang ada maupun untuk memberi insentif bagi 
perluasan.  

Bersama-sama, kedua mekanisme ini menciptakan ekosistem pembiayaan hutan yang kuat dan 
mampu mengatasi pengurangan emisi jangka pendek dan kebutuhan konservasi berkelanjutan 
jangka panjang. Karena mereka menilai metrik yang berbeda, mengukur hasil yang berbeda 
(yang satu terkait dengan GRK, yang lain tidak), membayar untuk 'aktivitas' hutan yang berbeda 
(TFFF berfokus pada konservasi dan JREDD pada pengurangan deforestasi dan degradasi), 
pembiayaan yang mengalir dari kedua mekanisme ini tidak dapat menyebabkan penghitungan 
ganda (double accounting) atau pembayaran ganda. Dengan menggabungkan REDD+ dan TFFF, 
negara-negara dapat memobilisasi aliran pembiayaan komplementer untuk mengatasi biaya 
pengurangan deforestasi dan degradasi, restorasi hutan, dan pelestarian hutan dalam jangka 
panjang.  

Ketika negara-negara tropis menjalankan strategi kehutanan terpadu menjelang UNFCCC 
COP30, mengakui dan memanfaatkan sifat saling melengkapi antara TFFF dan REDD+ akan 
menjadi penting untuk meningkatkan pembiayaan kehutanan, mengurangi kesenjangan 
implementasi, dan menyelaraskan upaya publik, swasta, dan multilateral menuju perlindungan 
hutan yang langgeng dan pembangunan berkelanjutan. 
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15.1.​Pembiayaan hutan tropis dalam skala besar: Rangkaian pilihan menuju 
UNFCCC COP30 

Hutan tropis adalah “infrastruktur hijau” bumi, diam-diam berfungsi di latar belakang, mengatur 
iklim dan siklus hidrologi, menyediakan habitat bagi jutaan spesies, dan sumber kemakmuran 
ekonomi global. Penelitian terbaru54 menunjukkan bahwa dengan memperhitungkan manfaat 
non-karbon, perkiraan kontribusi hutan tropis terhadap pendinginan global meningkat hingga 
50%, melebihi apa yang dihitung hanya dari emisi dan sekuestrasi karbon saja. Hutan tropis juga 
memoderasi suhu ekstrem dan variabilitas curah hujan dengan cara yang penting untuk stabilitas 
iklim. Walaupun bernilai bagi manusia dan ekonomi global, hutan tropis terus berada di bawah 
tekanan tinggi untuk dikonversi menjadi tata guna lahan lain yang lebih menguntungkan, seperti 
pertanian dan peternakan, yang kemudian meningkatkan deforestasi.    

Volume pembiayaan yang dibutuhkan untuk menjaga ekosistem ini tetap bertahan masih jauh di 
bawah kebutuhan. Serangkaian mekanisme pembiayaan dibutuhkan untuk mengatasi 
kesenjangan ini. Untuk mengatasi kekurangan finansial ini, Pemerintah Brasil mengusulkan 
Tropical Forest Forever Facility (TFFF) untuk menyediakan pendanaan berbasis kinerja jangka 
panjang berkelanjutan untuk konservasi hutan. Dengan membayar untuk per hektare hutan yang 
masih berdiri (dan menerapkan potongan besar untuk area yang mengalami deforestasi dan 
degradasi, karena berdampak negatif pada jasa ekosistem yang disediakan hutan), TFFF 
mengakui beragam jasa ekosistem yang disediakan oleh hutan tropis. 

Sebagai pelengkap, REDD+ telah berkembang secara signifikan sebagai mekanisme pembiayaan 
untuk memberikan imbalan terutama bagi pengurangan emisi dari deforestasi dan degradasi 
hutan, serta restorasi hutan. Beberapa negara telah diberikan pembayaran di tingkat nasional dan 
daerah, yang telah berkontribusi dalam upaya melawan deforestasi dan degradasi hutan. 

15.2.​TFFF sebagai Pelengkap REDD+ Yurisdiksi 

Pemerintah Brasil memperkenalkan TFFF pada UNFCCC COP28, yang bertujuan untuk 
memberikan imbalan atas konservasi hutan tropis berdasarkan hasil yang dipantau dan 
dilaporkan. TFFF akan membayar untuk konservasi kawasan hutan (alih-alih pengurangan dan 
penghapusan emisi, yang merupakan fokus REDD+) dan memberikan imbalan atas seluruh 
rangkaian jasa ekosistem yang disediakan hutan, termasuk jasa yang tidak dicakup mekanisme 
pembayaran yang dikembangkan dengan baik (seperti pendinginan global, siklus curah hujan, 
dan pemeliharaan keanekaragaman hayati).   

Oleh karena itu, TFFF muncul sebagai mekanisme pembiayaan baru yang tidak berupaya 
mengukur jasa ekosistem tertentu seperti penyimpanan karbon. Bagaikan memberi imbalan 
kepada perpustakaan karena melestarikan seluruh katalog, bukan hanya koleksi tematik tertentu 
yang dipinjamkan. TFFF juga mengakui peran penting Masyarakat Adat dan Komunitas Lokal 

54 Lawrence, D.; Coe, M.; Walker, W.; Verchot, L.; Vandecar, K. (2022) The unseen effects of deforestation: biophysical effects on 
climate. Frontiers in Forests and Global Change 5: 756115. ISSN: 2624-893X ; 

Seymour, F., Wolosin, M. dan Gray, E. (2022) Not Just Carbon: Capturing All the Benefits of Forests for Stabilizing the Climate from 
Local to Global Scales. Washington, DC: World Resources Institute. Dapat diakses di: https://doi.org/10.46830/wrirpt.19.00004 
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(MAKL) dalam konservasi hutan dengan mewajibkan minimal 20% pembayaran yang diberikan 
kepada setiap TFC disisihkan untuk MAKL.   

TFFF akan menyediakan pembiayaan jangka panjang berkelanjutan bagi TFC, karena mereka 
menanggung peluang dan biaya konservasi hutan, bahkan setelah deforestasi dan degradasi 
hutan terkendali, sementara manfaatnya dinikmati oleh seluruh dunia. Dengan kata lain, TFFF 
berupaya mengatasi kegagalan pasar yang membiarkan biaya konservasi hutan tropis 
ditanggung secara nasional walaupun jasa ekosistem yang disediakannya dinikmati secara global. 

UNFCCC merumuskan konsep REDD+ sebagai mekanisme mitigasi iklim untuk beroperasi di 
tingkat nasional atau (selama masa transisi) di tingkat daerah. REDD+ dirancang untuk 
mendukung serangkaian tindakan holistik: mengurangi emisi dari deforestasi dan degradasi 
hutan, melestarikan stok karbon hutan, mengelola hutan secara berkelanjutan, dan meningkatkan 
stok karbon hutan. Walaupun cakupannya luas, REDD+ sejauh ini berfokus pada pengurangan 
emisi akibat deforestasi dan degradasi hutan, dan sampai batas tertentu, restorasi hutan dan 
pengelolaan hutan secara berkelanjutan, tanpa memberikan imbalan atas konservasi hutan, yang 
menjadi fokus TFFF. Selain itu, implementasi awal REDD+ didominasi oleh pendekatan berbasis 
proyek, yang difokuskan pada lokasi tertentu, sering kali tanpa integrasi ke dalam sistem nasional 
atau sistem tata kelola yang lebih luas. Akibatnya, sebagian besar diskusi global awal mengaitkan 
REDD+ terutama dengan proyek-proyek individual.  

REDD+ Yurisdiksi (JREDD+) muncul untuk mengatasi tantangan REDD+ tingkat proyek serta 
menunjukkan kemajuan besar dan kembalinya fokus pada visi semula. Dengan mengambil 
pendekatan nasional atau pendekatan daerah berskala besar, JREDD+ memungkinkan tindakan 
yang holistik, terkoordinasi, dan dipimpin oleh pemerintah di seluruh yurisdiksi. Standar untuk 
JREDD+ telah muncul dalam beberapa tahun terakhir. Secara khusus, Forest Carbon Partnership 
Facility (FCPF) Bank Dunia dan ART-TREES sudah menerbitkan kredit JREDD+. Secara 
keseluruhan, REDD+ sekarang terutama dilaksanakan melalui pendekatan yurisdiksi.  

JREDD+ terutama berfokus “menutup kebocoran”, yaitu mengurangi emisi GRK dengan 
mencegah deforestasi dan degradasi hutan. Akibatnya, JREDD+ cenderung memihak pada 
yurisdiksi yang mengalami laju deforestasi dan degradasi lebih tinggi dan berupaya 
mengatasinya. Beberapa standar JREDD+ memungkinkan beberapa negara yang sebagian besar 
wilayahnya berupa hutan dan memiliki laju deforestasi rendah (negara HFLD atau High Forest 
and Low Deforestation) untuk mendapatkan imbalan karena mempertahankan laju deforestasi 
rendah (yang akan meningkat tanpa adanya imbalan ini), seperti yang ditunjukkan oleh kasus 
Guyana55. Akan tetapi, hanya sedikit negara yang memenuhi syarat untuk opsi ini. Negara-negara 
ini telah mengetahui bahwa pendekatan tersebut tidak sepenuhnya mengakui semua manfaat 
iklim yang dihasilkan, sehingga konservasi hutan merupakan kegiatan penting yang tidak dibiayai 
oleh REDD+. Dalam konteks ini, TFFF menyediakan alat pelengkap dengan berfokus pada dan 
memberikan imbalan atas aktivitas (konservasi) yang belum dicakup oleh REDD+. 

Fokus TFFF pada konservasi hutan tropis sangat melengkapi JREDD+, tetapi kedua mekanisme 
tersebut memiliki metrik operasional, fokus geografis, dan sumber pendanaan yang berbeda. 
Mengenai metrik untuk mengukur dan memberikan imbalan atas hasil, TFFF diharapkan 
membayar untuk per hektare hutan tropis (proksi untuk keseluruhan jasa ekosistem yang 
disediakan hutan), sementara JREDD+ (sebagai mekanisme pasar karbon) menggunakan satuan 

55 Guyana, yang memiliki tutupan hutan sebesar 87%, menjadi negara pertama yang mendapatkan kredit karbon yurisdiksi di bawah 
TREES. Dapat diakses di: https://www.artredd.org/wp-content/uploads/2025/01/ART_Guyana_Case_study.pdf 
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tCO2e. Pembayaran TFFF diharapkan memberi imbalan atas seluruh jasa ekosistem yang 
disediakan oleh hutan yang dilestarikan (dengan pengurangan pembayaran untuk area yang 
mengalami deforestasi dan degradasi), sementara JREDD+ membayar untuk manfaat karbon dari 
intervensi hutan, melalui pembayaran untuk pengurangan emisi.   

Terkait fokus geografis, TFFF diharapkan lebih relevan di negara-negara dengan laju deforestasi 
rendah, bahkan salah satu syarat untuk mengakses TFFF adalah laju deforestasi hutan tropis 
berada di bawah rata-rata global (saat ini ditetapkan sebesar 0,5%). Di sisi lain, JREDD+ lebih 
relevan di negara-negara dan entitas daerah yang secara aktif mengurangi laju deforestasi dan 
degradasi hutan. Selain itu, TFFF difokuskan pada hutan tropis, sedangkan JREDD+ juga dapat 
mencakup jenis hutan lain (walaupun hutan kering cenderung mendapatkan pembayaran lebih 
sedikit karena stok karbon yang lebih rendah). Dalam hal ini, JREDD+ dapat mendatangkan 
pembiayaan yang sangat dibutuhkan untuk jenis hutan selain hutan tropis lembap, yang tidak 
tercakup oleh TFFF. Seiring dengan keberhasilan upaya pengurangan deforestasi dan degradasi 
hutan (JREDD+), penting untuk membentuk sumber pembiayaan permanen (TFFF) guna terus 
memberikan imbalan atas upaya konservasi hutan negara-negara tropis. 

Sumber pendanaan untuk TFFF dan JREDD+ sama sekali berbeda. JREDD+ menggunakan 
pendanaan dari para pelaku pasar karbon (negara berdaulat, perusahaan, dan lain-lain) yang 
mencari kredit karbon untuk mendukung strategi iklim mereka (harga kredit karbon berfluktuasi 
sesuai penawaran dan permintaan), atau dari inisiatif non-pasar terbatas yang membayar untuk 
pengurangan emisi melalui Bantuan Pembangunan Resmi (ODA) untuk mendukung tujuan iklim 
negara. TFFF memperkenalkan aliran pendapatan yang benar-benar baru dan berbeda dari 
investor yang mencari keuntungan dan diharapkan membeli obligasi berisiko rendah dengan 
imbal hasil rendah, dan dari negara yang dapat menyediakan pinjaman berbunga rendah dan 
jaminan kepada TFFF untuk membentuk modal TFFF, yang kemudian diinvestasikan di pasar 
modal dengan imbal hasil yang lebih tinggi. Selisih antara keuntungan yang diperoleh di pasar 
dan pembayaran kembali kepada investor akan didistribusikan ke TFC, melalui harga tetap per 
hektare. Dengan demikian, kedua inisiatif tersebut tidak bersaing untuk mendapatkan 
pendanaan, tetapi justru menyediakan pembiayaan iklim yang sangat dibutuhkan dari sumber 
yang berbeda.  

Walaupun saling melengkapi, TFFF dan JREDD+ berbeda secara signifikan dan tidak akan 
menyebabkan penghitungan ganda dan pembayaran ganda. Dalam hal adisionalitas, 
pembayaran TFFF dirancang untuk mendukung semua manfaat ekosistem, termasuk yang tidak 
dicakup mekanisme pasar tradisional (terutama karbon). TFFF tidak mewajibkan adisionalitas 
karena mekanisme ini diharapkan membayar untuk semua kawasan hutan tropis yang memenuhi 
syarat. Selain itu, TFFF tidak memengaruhi adisionalitas program JREDD+ yang sudah ada 
karena pembayaran TFFF bukan bagian dari skenario business as usual dari JREDD+. Terlebih 
lagi, pembayaran TFFF saja tidak akan mampu memenuhi pembiayaan yang dibutuhkan untuk 
mengatasi pendorong deforestasi dan degradasi hutan, khususnya di negara-negara dengan laju 
deforestasi tinggi dengan kebutuhan pembiayaan yang lebih besar. Selain itu, berbeda dengan 
JREDD+, TFFF tidak menghasilkan hak apa pun bagi investor atas aset hutan yang mendasarinya, 
karena TFFF akan memberikan imbalan kepada investor melalui keuntungan di pasar keuangan. 

 
 92 

 



 

TROPICAL FOREST FOREVER FACILITY (TFFF) - CATATAN KONSEP 3.0 

 
Tabel 11: Gambaran umum tentang komplementaritas 

 REDD+ TFFF 

Tujuan Utama Pengurangan emisi GRK dari deforestasi dan 
degradasi hutan, dan penghapusan stok 
karbon hutan. 

Konservasi hutan tropis 
jangka panjang. 

Geografi Terutama di negara dan yurisdiksi dengan 
laju deforestasi tinggi yang secara aktif 
mengurangi deforestasi dan degradasi 
hutan. 

Negara hutan tropis dan 
subtropis, terutama yang 
memiliki laju deforestasi 
rendah. 

Cakupan Nasional dan daerah, semua jenis hutan. Nasional, meliputi hutan 
tropis lembap. 

Kegiatan yang 
memenuhi 
syarat 

Kegiatan yang mengurangi emisi GRK dan 
meningkatkan penghapusan karbon. 

Konservasi dan restorasi 
hutan 

Metrik untuk 
pembayaran 
berbasis kinerja 

Ton CO2e Hektare hutan tropis lembap 

Sumber 
pendanaan 

Pembeli di pasar karbon (negara berdaulat, 
perusahaan swasta, lainnya). Pembeli yang 
membeli 'aset' (kredit karbon). Inisiatif 
non-pasar yang membayar untuk 
pengurangan emisi melalui Bantuan 
Pembangunan Resmi (ODA) untuk 
mendukung tujuan iklim suatu negara. 

Sovereign investor, investor 
institusional (sovereign 
wealth fund dan dana 
pensiun). Pengembalian 
kepada investor melalui 
instrumen keuangan. 

15.3.​Pengembangan berdasarkan Fondasi JREDD+ 

REDD+ yurisdiksi telah memperkuat fondasi kelembagaan yang dapat dikembangkan TFC untuk 
memenuhi syarat TFFF, mengurangi biaya transaksi saat bergabung dengan TFFF dan 
mempercepat implementasi: 

15.3.1.​ Strategi Kehutanan Nasional dan Rencana Investasi 

Selama dekade terakhir, banyak negara telah mengembangkan strategi kehutanan yang 
komprehensif, rencana investasi, dan kerangka peraturan, yang dapat dibiayai dengan 
pembayaran TFFF. TFFF diharapkan membiayai kebijakan dan program yang mendorong 
konservasi dan pemanfaatan hutan secara berkelanjutan.  

15.3.2.​ Sistem Monitoring Hutan Nasional (NFMS)  

Beberapa negara telah mengembangkan kapasitas pemantauan hutan melalui program kesiapan 
JREDD+. TFFF mendorong TFC untuk menggunakan sistem dan data nasional, termasuk untuk 
melaporkan tutupan hutan, deforestasi, dan degradasi. Oleh karena itu, sistem yang 
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dikembangkan dengan dukungan kesiapan JREDD+ akan secara signifikan mendukung 
pelaporan TFFF. 

15.3.3.​ Sistem safeguard termasuk Mekanisme Pembagian Manfaat 

Standar JREDD+ (termasuk Cancun Safeguards yang dinegosiasikan di bawah UNFCCC) 
mencakup persyaratan terkait dengan safeguard sosial dan lingkungan, termasuk partisipasi 
MAKL dan mekanisme pembagian manfaat. Beberapa negara telah mengembangkan 
pengaturan yang inklusif dan transparan untuk memastikan partisipasi MAKL, termasuk 
memastikan sebagian dana diberikan kepada MAKL (misalnya melalui subprogram MAKL yang 
difokuskan pada manfaat moneter dan penyediaan pengembangan kapasitas bagi komunitas). 
Sistem nasional atau daerah ini dapat dibangun untuk memastikan partisipasi MAKL, dan 
mengalokasikan pendanaan TFFF, kemungkinan termasuk alokasi khusus minimum 20% untuk 
MAKL. 

15.4.​Perspektif yang Diperluas56 untuk Ekosistem Pembiayaan Hutan57 

Pada tahun 2030, kebutuhan investasi tahunan untuk mencegah deforestasi di kawasan hutan 
tropis diperkirakan mencapai USD 8,9 miliar58. TFFF dapat memobilisasi USD 4 miliar per tahun 
untuk tujuan ini, menutup sekitar 44% kesenjangan pembiayaan, sehingga merupakan langkah 
maju yang besar dalam mengamankan sumber daya yang dibutuhkan untuk menjaga tegakan 
hutan. 

Di sisi lain, kredit JREDD+ (diproyeksikan sebesar 300 juta ton CO₂ dengan asumsi harga USD 15 
per ton) dapat menghasilkan hingga USD 4,5 miliar per tahun59 pada tahun 2030, memenuhi 
sekitar 50% kebutuhan investasi yang sama dengan memberikan imbalan secara langsung atas 
pengurangan emisi. Jika digabungkan, TFFF dan JREDD+ berpotensi menyediakan sekitar 95% 
pendanaan yang dibutuhkan untuk mencegah deforestasi, yang secara efektif menutup hampir 
seluruh kesenjangan pada aspek yang sangat penting ini. Penggabungan TFFF dan JREDD+ 
tidak hanya mungkin dilakukan tetapi juga penting.  

Dengan menyelaraskan komplementaritas di antara berbagai mekanisme pembiayaan hutan, 
yang masing-masing memiliki metrik dan struktur insentif sendiri, serta memberikan imbalan 
untuk kegiatan yang berbeda, hutan tropis dapat diberi kesempatan yang adil untuk bertahan 
dalam persaingan global untuk alokasi pembiayaaan.  

 

 

59 Average Prices for Jurisdictional REDD+ Credits to Reach $15 in 2028, EDF, 2024. Dapat diakses di: 
https://www.edf.org/media/average-prices-jurisdictional-redd-credits-reach-15-2028  

58 Angka kebutuhan investasi di kawasan hutan tropis pada bagian ini didasarkan pada analisis UNEP yang dilakukan atas permintaan 
Pemerintah Brasil (2025). Analisis tersebut didasarkan pada model MAgPIE. 

57 Angka kebutuhan investasi di kawasan hutan tropis pada bagian ini didasarkan pada analisis UNEP yang dilakukan atas permintaan 
Pemerintah Brasil (2025). Analisis tersebut didasarkan pada model MAgPIE. 

56 Walaupun tidak dibahas secara rinci dalam dokumen ini karena di luar cakupan, mobilisasi modal sektor swasta (termasuk investasi 
dampak dalam restorasi dan pasar karbon untuk penghapusan) juga memiliki potensi besar. Dalam kasus Brasil, misalnya, harga 
karbon di atas USD 20 per ton CO2 dapat berperan kunci, dengan potensi penjualan kredit karbon senilai USD 320 miliar selama 
30 tahun. (Assunção, J. & Scheinkman, A. (2023) Carbono e o destino da Amazônia. Climate Policy Initiative. Dapat diakses di: 
https://www.climatepolicyinitiative.org/pt-br/publication/carbono-eo-destino-da-amazonia/) 
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16.​ Lampiran 2: Daftar Isi Indikatif Struktur Manual 
Operasional TFFF 

1.​ Tujuan Manual 

1.1.​Dasar Hukum Manual 

1.1.1.​ TFFF Charter dan Pengaturan Terkait 

2.​ Proses Aksesi TFFF 

2.1.​Proses Pengajuan Aksesi TFFF 

2.1.1.​ LOI 

2.1.2.​ Penandatanganan Charter  

2.2.​Kawasan Layak TFFF Berbasis Bioma dan Kawasan Hutan Non-TFFF 

2.3.​Persyaratan untuk menetapkan batas-batas kawasan layak TFFF (bioma TSMBF ditambah 
ekosistem bakau yang berdekatan) dan mengirimkan usulan batas-batas kawasan layak 
tersebut kepada Sekretariat, termasuk definisi “penyimpangan signifikan” dari Dinerstein 
et al (2017) 

2.4.​Persyaratan untuk menetapkan batas-batas kawasan hutan non-TFFF dalam rangka 
pemantauan dan penilaian risiko ketidaklengkapan, dan mengirimkan usulan batas-batas 
kawasan hutan non-TFFF tersebut kepada Sekretariat 

2.4.1.​ Sumber data global yang dapat diterima, yang dapat digunakan untuk 
menentukan kawasan hutan non-TFFF, dan prosedur untuk mengecualikan 
kawasan layak TFFF untuk menghasilkan peta kawasan hutan non-TFFF 

2.5.​Penilaian Kelayakan TFC 

2.5.1.​ Proses penilaian dan kriteria penerimaan/penolakan batas-batas Kawasan Hutan 
TFFF dan batas-batas kawasan hutan non-TFFF yang diajukan 

2.5.2.​ Persyaratan dan penilaian laju deforestasi pada saat masuk, termasuk perhitungan 
rata-rata 3 tahun, metode untuk menunjukkan tren penurunan pada tahun aksesi, 
dan cara menangani ketidakpastian pengukuran. 

2.5.3.​ Kriteria Sistem Monitoring Hutan 

2.5.3.1.​ Persyaratan teknis minimum untuk sistem monitoring hutan nasional  

2.5.3.2.​ Cara menilai apakah Sistem Monitoring Hutan Nasional (NFMS) 
memenuhi persyaratan teknis minimum, dan proses penyelesaian 
pertanyaan atau konflik 

2.5.3.3.​ Pendekatan terhadap penilaian TFC dan pemilihan penyedia pihak ketiga 
jika diperlukan 

2.5.3.4.​ Daftar Sistem Monitoring yang disetujui pihak ketiga 

2.5.4.​ Tata Kelola  
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2.5.4.1.​ Bukti tersedianya GRM nasional yang memenuhi standar TFFF atau 

mengirimkan Rencana Aksi yang berkomitmen membentuk atau 
meningkatkan GRM setelah aksesi 

2.5.5.​ Persyaratan dan komitmen penggunaan Pembayaran Hutan 

2.5.5.1.​ Cara menunjukkan kepada Sekretariat bahwa TFC memiliki Manajemen 
Keuangan Publik (PFM) yang memadai dan cara menilainya: 

1.1.1.1.1.​ Metodologi yang dapat diterima  

1.1.1.1.2.​ Standar kecukupan 

1.1.1.1.3.​ Siapa yang dapat melakukan penilaian tersebut?  

1.1.1.1.4.​ Bagaimana/dalam format apa informasi ini dikirimkan ke 
Sekretariat  

1.1.1.1.5.​ Apakah/bagaimana informasi ini diverifikasi atau diungkapkan 
oleh Sekretariat 

1.1.1.2.​ Instruksi tentang cara penyaluran minimal 20% pendanaan kepada MAKL, 
termasuk persyaratan baseline global wajib serta opsi yang dapat 
dipertimbangkan dan diadaptasi di tingkat nasional 

1.1.1.3.​ Prosedur untuk menunjukkan bahwa Pembayaran Hutan tidak akan 
menggantikan alokasi sumber daya yang ada untuk kebijakan dan 
program yang secara langsung atau tidak langsung mendorong 
konservasi hutan tropis dan subtropis serta pemanfaatannya yang 
berkelanjutan  

1.1.1.4.​ Panduan tentang cara TFC mengungkapkan program atau kebijakan 
nasional yang diharapkan menerima dukungan TFFF  

2.​ Laporan Tahunan 

2.1.​Data Monitoring Hutan 

2.1.1.​ Instruksi tentang cara mengirimkan data hutan ke Sekretariat 

2.2.​Verifikasi persyaratan pasca aksesi 

2.2.1.​ Instruksi tentang pengiriman dan penilaian data deforestasi dan degradasi yang 
harus diserahkan kepada Sekretariat 

2.2.2.​ Panduan mengenai apa saja yang akan dianggap sebagai keadaan force majeure 
untuk tujuan memenuhi persyaratan laju deforestasi 

2.2.3.​ Instruksi tentang pengiriman data tren deforestasi nasional secara keseluruhan 
(untuk mengatasi Risiko Ketidaklengkapan) 

2.2.4.​ Spesifikasi pemicu kuantitatif untuk proses penilaian risiko ketidaklengkapan 

2.2.5.​ Bagaimana TFFF akan menilai kepatuhan terhadap persyaratan laju deforestasi, 
pengecualian force majeure, termasuk pertimbangan ketidakpastian pengukuran 
dan variabilitas tahunan 

2.3.​Kondisi penangguhan Pembayaran Hutan dan persyaratan untuk masuk kembali atau 
pencabutan penangguhan 
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2.4.​Templat Pengiriman Laporan Hutan Tahunan 

2.5.​Prosedur TFFF untuk membuat Laporan Tahunan transparan dan mudah diakses, 
termasuk pertimbangan permintaan TFC untuk menjaga kerahasiaan informasi jika 
diwajibkan oleh undang-undang nasional 

3.​ Alokasi Keuangan Khusus (DFA) MAKL 

3.1.​Prinsip dan prosedur tata kelola dan aliran dana DFA 

3.2.​Pembentukan, peran, dan tanggung jawab Badan Pelaksana Global (GEA) 

3.3.​Pembentukan, operasional dan tanggung jawab Komite Pengarah Nasional MAKL  

3.4.​Pembentukan dan operasional tata kelola rekening khusus IPLC-DFA dan delegasi 
penandatanganan  

3.5.​Pembentukan, operasional, dan tanggung jawab Badan Pelaksana Nasional (NIA) 

3.6.​Pengembangan dan implementasi Rencana Operasional Tahunan (AOP) 

4.​ Proses Tinjauan dan Revisi Teknis serta Ratcheting 

4.1.​Protokol revisi spesifikasi pemantauan satelit 

4.2.​Protokol revisi proksi degradasi 

4.3.​Protokol revisi batas laju deforestasi setelah bergabung 

4.4.​Metodologi penilaian tren deforestasi setelah protokol revisi batas laju deforestasi setelah 
bergabung 

4.5.​Protokol revisi rumus potongan berjenjang 

4.6.​Protokol revisi rasio potongan untuk deforestasi dan degradasi 

4.7.​Protokol revisi Manual Operasional 

4.8.​Proses Seleksi dan Rotasi Anggota Dewan Penasihat Ilmiah dan Teknis 

5.​ Timeline Proses-Proses Utama: Gambaran umum gaya Gantt tentang langkah-langkah dan 
tenggat waktu yang diharapkan mulai dari aksesi hingga pembayaran pertama  
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